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ABSTRAK 

 

Achmad Nizar Zulmy, 2019. Penguatan Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter 

Siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Tesis, Program 

Pascasarjana, Jurusan Pendidikan Islam, Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Budaya, Budaya Sekolah, Karakter 

 

Budaya sekolah untuk memberi arah pada para warga sekolah dalam berfikir dan 

bertindak, budaya dalam konteks ini suatu rangkaian pengaruh pada bagaimana 

orang-orang berperilaku dalam organisasi ataupun komunitas, sehingga budaya 

mewarnai setiap segi kehidupan sosial di masyarakat ketika sekumpulan manusia 

hidup bersama, kemudian melakukan kegiatan bersama maka budaya sekolah ada 

didalamnya menjadi bagian dari kehidupan tersebut tak terkecuali dalam sebuah 

sekolah. 

Dalam tesis ini akan memusatkan perhatian pada aspek penguatan budaya 

sekolah dalam membentuk karakter siswa, apakah budaya sekolah ini dapat 

berperan penting dalam membentuk karakter siswa, sehingga terwujudlah sekolah 

yang efektif, unggul, dan kompetitif sehingga menjadi sekolah pilihan masyarakat. 

Jadi apakah budaya sekolah itu mampu memperkuat dalam membentuk karakter 

siswa. Obyek penelitian adalah sekolah-sekolah yang berazaskan religi, dan 

menerapkan dalam pembentukan karakter siswa dengan penguatan budaya sekolah 

yang ada di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang 

tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistic atau alat-alat kuantifikasi lainnya, 

penelitian kualitatif ini ditandai dengan penekanan pada penggunaan non-statistik, 

khususnya  dalam proses Analisa data hingga dihasilkan temuan-temuan secara 

alamiah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah sangat efektif dan 

berfungsi dalam membentuk karakter siswa, yang endingnya sekolah akan menjadi 

unggul dan kompetitif secara teoritis, praktis, dan analisis faktual. Dimensi-dimensi 

budaya sekolah meliputi dimensi aturan-aturan, perilaku dan norma-norma, 

dimensi filosofi berupa visi-misi & tujuan, serta dimensi-dimensi nilai-nilai. 

Dimensi-dimensi budaya tersebut setelah dianalisis menunjukkan bahwa budaya 

sekolah sangat berperan dan berfungsi menguatkan dalam pembentukan karakter 

siswa. Karakter yang berkualitas dapat membangun budaya prestasi, sehingga 

semua hal tersebut dapat membawa Lembaga Pendidikan menjadi berkualitas 

sebagaimana yang diterapkan di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya.  
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ABSTRACT 

 

Achmad Nizar Zulmy, 2019. Strengthening The School Culture in Forming 

Student Character in MAN Kota Surabaya and SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Thesis, Postgraduate Program, Department of Islamic Education, Master of Islamic 

Education, State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. 

 

Keywords: Culture, School Culture, Character 

 

School culture for giving direction to the school citizens in thinking and 

acting, culture in this context is a series of influence on how the people behave in 

organizations or communities, so the culture colors every facet of social life in 

society when a group of people live together, doing things together, so the school 

culture is inside become part of life, including in a school. 

The thesis will focus on aspects of strengthening school culture in shaping 

student’s character, whether this school’s culture can play an important role in 

shaping the character of students or not, so that students who have moral character 

leads to our human beings. Therefore, the school culture is able to strengthen in 

shaping the character of students. The object of the research is a school that are 

religious and apply in the formation of student’s character by strengthening the 

school’s culture such as in MAN Kota Surabaya and SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya. 

The method used in this research is a qualitative method, it is kind of 

research that bring out findings which are not obtained by statistical procedure or 

the other quantitative tools. Qualitative research is characterized by an emphasis of 

non-statistical usage, especially in data analysis progress to bring out natural 

findings. 

The results of the study showed that school’s culture is very effective and 

functional in shaping the character of students. The ending showed an Islamic and 

academic student who can compete as a school vision and mission target. The 

dimensions of school’s culture include the dimensions of rules, behavior and norms, 

philosophy in the form of vision-mission & its purpose, and values. The cultural 

dimensions after being analyzed showed that school’s culture plays a very 

important role and function to strengthen the formation of student’s character. A 

quality character can build a culture of achievement, so that all of these things can 

bring the Educational Institution into quality as it is applied in MAN Kota Surabaya 

and SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, karena Pendidikan merupakan pilar penting dalam 

agen perubahan, dimana Pendidikan mengalami proses yang 

berkesinambungan dan terus menerus sepanjang masa, seiring dengan 

perkembangan dunia itu sendiri. 

Suatu negara bisa tidak stabil/ kacau yang disebabkan karena rendahnya 

kualitas, kemampuan dan kemauan/ semangat kerja sumber daya manusianya 

(SDM), untuk meningkatkan kualitas SDM merupakan prasyarat mutlak atau 

sebuah keniscayaan untuk mencapai tujuan pembangunan, sarana untuk 

meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah Pendidikan. 

Nanang Fatah memperkuat pendapat tersebut mengatakan “Pendidikan 

sebagai salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, 

pada intinya bertujuan untuk memanusiakan, mendewasakan, serta merubah 

perilaku, serta meningkatkan kualitas menjadi lebih baik.”1 

Kita sadari permasalahan Pendidikan yang dihadapi bangsa kita saat ini 

adalah rendahnya mutu Pendidikan, khususnya pada jenjang Pendidikan 

dasar dan menengah, pemerintah sudah berusaha membuat terobosan-

                                                             
1 Nanang Fatah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan sekolah, (Bandung: 

Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2 
 

 

terobosan baru, baik melalui penyempurnaan kurikulum nasional, maupun 

lokal, seperti peralihan dari kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. 

Perbedaannya terletak pada porsi mengutamakan integritas dan karakter lebih 

banyak, namun demikian berbagai indikator belum menunjukkan ada hasil 

yang signifikan. 

Hal ini diakui oleh pemerintah sendiri dalam hal ini Depdiknas, 

berdasarkan kenyataan ini, berbagai pihak mempertanyakan apa yang salah 

dalam penyelenggaraan Pendidikan kita, dari berbagai pengamatan dan 

analisis, setidaknya ada 3 faktor penyebab mutu Pendidikan tidak mengalami 

peningkatan secara merata. 

1. Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan Pendidikan 

Nasional menggunakan pendekatan, education production 

function atau input – output analisis tidak dilaksanakan secara 

konsekuen, artinya terlalu memusatkan pada input kurang 

memperhatikan pada proses. 

2. Faktor kedua, penyelenggaraan Pendidikan Nasional 

dilaksanakan secara birokratik, sentralistik, sehingga 

menempatkan sekolah sebagai penyelenggara Pendidikan 

sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai 

jalur yang sangat Panjang dan sering kebijakan yang 

dikeluarkan tidak sesuai kondisi sekolah setempat. 

3. Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru dan 

peserta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam 

penyelenggaraan Pendidikan selama ini sangat minim.2 

 

Belum lagi ditambah sistem globalisasi yang luarbiasa dampaknya, 

betapa tidak semua orang sangat mudah mengakses informasi, baik dari skala 

nasional maupun internasional yang tenttu disamping membawa dampak 

positif juga negatif, yang pada umumnya generasi muda/ generasi milenial 

                                                             
2 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan MBS, (Jakarta: Ditjen Mendikdasmen Depdiknas, 

2006), h. 2 
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akan sangat mudah terpengaruh karena memang karakternya masih labil dan 

mudah terpengaruh dengan hal  yang baru. 

Ambil contoh perilaku aneh yang lagi jadi trendi di kalangan generasi 

muda, perilaku self-injury (melukai diri sendiri) artinya tindakan 

menimbulkan luka-luka pada tubuh sendiri secara sengaja, yang baru saja 

terjadi beberapa waktu di Surabaya, sehingga walikotanya turun langsung 

mengatasinya3.  

Belum lagi seperti merebaknya isu-isu moral dikalangan remaja seperti 

penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba), tawuran pelajar, 

pornografi, perkosaan, merusak milik orang lain, perampasan, penipuan, 

pengguguran kandungan, penganiayaan, perjudian, dan pembunuhan. Ini 

sudah bisa dikatakan masalah sosial yang belum teratasi sampai saat ini yang 

mungkin tak pernah tuntas untuk diatasi. Persoalan tersebut dianggap sudah 

menjurus pada tindakan criminal, hal ini sangat memperhatikan bagi para 

guru dan masyarakat luas umumnya sebab pelaku dan korbannya masih di 

usia remaja. 

Hal baru yang lagi viral di tahun 2018 adalah adanya suatu aplikasi (tik-

tok) yang di buat oleh sebuah perusahaan berasal dari negeri tirai bambu, 

aplikasi ini banyak digemari oleh semua kalangan, dan yang lagi demam 

adalah dikuasai oleh kaum anak-anak. Bahkan dengan adanya aplikasi ini 

muncullah sosok idola yang bisa dikatakan tidak punya bakat tapi digemari 

                                                             
3 Rosiana Chozanah, Ada 56 Siswa SMP di Surabaya Lukai Diri Sendiri, Ternyata Ada Faktor 

Pendorongnya!, http://nakita.grid.id/read/02934880/ada-56-siswa-smp-di-surabaya-lukai-diri-

sendiri-ternyata-ada-faktor-pendorongnya?page=all, di akses pada tanggal 05 September 2018 

http://nakita.grid.id/read/02934880/ada-56-siswa-smp-di-surabaya-lukai-diri-sendiri-ternyata-ada-faktor-pendorongnya?page=all
http://nakita.grid.id/read/02934880/ada-56-siswa-smp-di-surabaya-lukai-diri-sendiri-ternyata-ada-faktor-pendorongnya?page=all
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oleh para remaja putri di Indonesia, sehingga untuk meet and great di bandrol 

dengan harga 80rb sampai ratusan ribu, mereka rela datang demi ingin berfoto 

dan bertemu dengan idolanya tersebut. Dan bahkan konon katanya hanya 

sensasi atau hanya sebuah lelucon pernyataan seorang anak yang rela menjual 

ginjal demi untuk berfoto dengan sang idola.4  

Sebenarnya pemerintah sudah berusaha membendung dengan berbagai 

program nasionalnya dalam mempersiapkan manusia berkarakter Indonesia. 

Salah satu program pemerintah yang masuk pada nawacita adalah program 

revolusi mental untuk menuju kebangkitan generasi emas, dengan 

menumbuhkembangkan moral etika bangsa, budi pekerti, akhlak yang mulia, 

penerapan melalui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Pengertian dan urgensi program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

adalah program Pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa, 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah fikir, dan olah raga dengan 

dukungan pelibatan publik dan kerjasama antara sekolah/ madrasah, 

keluarga, dan masyarakat, yang merupakan bagian dari gerakan nasional 

revolusi mental (GNRM)5 

Adapun urgensi program penguatan Pendidikan karakter (PPK) ada 3 

point: (1) pembangunan SDM merupakan pondasi pembangunan bangsa, (2) 

keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa: kualitas karakter, literasi dasar, 

                                                             
4 Tribun news, Fenomena viral “ artis tik tok lagi viral”, sosok bowo bikin ABG histeris, 

http://www.tribunnews.com/metropolitan/2018/06/29/fenomena-viral-artis-tik-tok-lagi-viral-

sosok-bowo-bikin-abg-histeris, di akses pada tanggal 31 Agustus 2018 
5 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Bimbingan Teknis Pengimbasan Program 

Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 2018), h. 1 

http://www.tribunnews.com/metropolitan/2018/06/29/fenomena-viral-artis-tik-tok-lagi-viral-sosok-bowo-bikin-abg-histeris
http://www.tribunnews.com/metropolitan/2018/06/29/fenomena-viral-artis-tik-tok-lagi-viral-sosok-bowo-bikin-abg-histeris
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dan kompetensi 4C (Creative, Critical Thinking, Communicative, dan 

Collaborative), guna mewujudkan keunggulan bersaing generasi emas 2045, 

(3) kecenderungan kondisi degradasi moralitas, etika dan budi pekerti. 

Tujuan program penguatan Pendidikan karakter adalah menanamkan 

nilai-nilai pembentukan karakter bangsa ke peserta didik secara massif dan 

efektif melalui Lembaga Pendidikan dengan prioritas nilai-nilai tertentu yang 

akan menjadi fokus pembelajaran, pemahaman, pengertian dan praktek, 

sehingga Pendidikan karakter sungguh dapat mengubah perilaku, cara 

berfikir, dan cara bertindak, seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan 

berintegritas. 

Yang dimaksud prioritas nilai-nilai tertentu dengan meletakkan 5 nilai 

karakter yaitu: (1) Religius hidupnya, (2) nasionalis jiwanya, (3) Integritas 

tujuannya, (4) Mandiri hidupnya, (5) dan gotong royong semangatnya.  

Penguatan Pendidikan karakter (PPK) dimulai dari Pendidikan anak usia 

dini (PAUD) dilanjutkan dengan prioritas pada jenjang Pendidikan dasar dan 

menengah, gerakan penguatan Pendidikan karakter pada usia dini dan jenjang 

Pendidikan dasar menengah ini akan diintegritaskan dengan nilai prioritas 

dalam gerakan nasional revolusi mental, sehingga terjadi perubahan yang 

massif dan serentak di seluruh Indonesia. 

Kita semua masih ingat beberapa hari yang lalu tepatnya berita ini 

beredar pada bulan agustus 2018 ada sebuah kasus gadis belia yang baru 

berumur 15 tahun dengan motif pemerkosaan, lebih parahnya lagi pada kasus 

pemerkosaan tersebut di gilir oleh 12 orang pria, 7 diantaranya masih dibawah 
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umur, yang diotaki oleh mantan pacarnya, setelah di telisik lebih dalam 

mantan pacarnya telah mengakui pernah berhubungan intim beberapa kali. 

Aksi keji tersebut dilakukan di 4 tempat Pertama di Sungai Sawang, Simpang 

Kawat, Rawasari dan Pakuan Baru. Dimana, ada 3 rumah dan 1 hotel6.  

Hal ini sangat membuat kita semua miris mendengarnya, betapa 

buruknya perilaku generasi muda bangsa zaman sekarang. Kasus yang 

semacam ini kerap kali terjadi dan penulis yakin bahwa masih banyak yang 

belum terungkap atau belum di expos oleh media. 

Melihat kondisi banyaknya penyimpangan moral dikalangan anak-anak 

dan remaja saat ini, menjadikan tugas yang diemban oleh para guru/ pendidik 

dan perancang khususnya guru pendidikan agama Islam dan bidang 

pendidikan moral/ Pkn sangat berat. Maka dari itu terkait pembiasaan-

pembiasaan positif sangatlah diperlukan dalam rangka membentuk karakter 

siswa, yang mana apabila siswa disibukkan dengan pembiasaan-pembiasaan 

positif maka siswa akan melupakan kebiasaan-kebiasaan negative. Satu 

variable yang sama sekali tidak dapat dimanipulasi oleh guru atau perancang 

pembelajaran adalah karakteristik individu dan budayanya. Variable ini harus 

menjadi pijakan dalam memilih dan mengembangkan karakter yang optimal 

serta berkualitas. 

Pemahaman moral terkait dengan kesadaran moral, rasionalitas moral 

atau alasan mengapa seseorang harus melakukan hal itu, suatu pengambilan 

                                                             
6 Jpnn.com, Gadis Belia Digilir 12 Pria, Direkam Lewat HP Lalu Disebar, 

https://www.jpnn.com/news/gadis-belia-digilir-12-pria-direkam-lewat-hp-lalu-disebar di akses 

pada tanggal 31 Agustus 2018 
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keputusan berdasarkan nilai-nilai moral. Ini sering kali disebut dengan 

penalaran moral atau pemikiran moral atau pertimbangan moral, yang 

merupakan segi kognitif dari nilai moral. Segi kognitif ini perlu diajarkan 

kepada para individu. Individu dibantu untuk mengerti mengapa suatu nilai 

perlu dilakukan. 

Sedangkan tindakan moral yaitu kemampuan untuk melakukan 

keputusan dan perasaan moral kedalam prilaku-prilaku nyata. Tindakan-

tindakan moral ini perlu difasilitasi agar muncul dan berkembangan dalam 

pergaulan sehari-hari. Lingkungan sosial  yang kondusif untuk memunculkan 

tindakan-tindakan moral, ini sangat diperlukan dalam pembelajaran moral. 

Ketiga unsur tersebut yaitu, penalaran, perasaan, dan tindakan moral harus 

ada dan dikembangkan dalam pendidikan moral.  

Selain ketiga unsur tersebut, masyarakat pada umumnya menekankan 

pentingnya peranan iman atau kepercayaan eksistensial dalam meningkatkan 

moralitas kecenderungan terjadinya disintegrasinya dan saling curiga diantara 

anak bangsa ini dikarenakan adanya krisis kepercayaan yang melanda bangsa 

ini. Dikatakan ada hubungan yang paralel antara tingginya moralitas 

seseorang dengan iman atau kepercayaan eksistensinya.7 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi 

yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan 

fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai 

kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

                                                             
7 Asri C. Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta,PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1-5 
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sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan 

beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. 

Lebih-lebih kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini 

yang sangat berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam berfikir, bersikap 

dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih dalam tahap 

perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri.8 

Berdasarkan kenyataan tersebut penulis meyakini tidak kalah pentingnya 

untuk menanggulangi terjadinya dekadensi moral tersebut dengan 

memperkuat budaya sekolah, baik itu negeri maupun swasta, artinya 

pengelolaan Pendidikan tersebut perlu mengedepankan kerjasama. Menurut 

Suryo Subroto, strategi pengelolaan Pendidikan yang mengedepankan 

kerjasama antara berbagai pihak seperti diatas lebih dikenal sebagai istilah 

“The Collaborative School Management”, yang pada perkembangan 

berikutnya menjadi model pengelolaan sekolah yang dinamakan School 

Based Management atau Manajemen berbasis sekolah (MBS).9 

Sekolah/ madrasah adalah termasuk sebuah organisasi, karena sekolah/ 

madrasah memenuhi tiga unsur pokok organisasi yaitu adanya sekelompok 

orang, adanya suatu pola aktifitas kerjasama, dan adanya suatu tujuan. 

Dengan tiga unsur pokok tersebut maka sekolah/ madrasah adalah termasuk 

sebuah organisasi dengan pengertian organisasi yang telah banyak 

didefinisikan oleh para ahli. 

                                                             
8 Departemen Agama, Kendali Mutu,Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam,2001), h. 10 
9 Suryo, B. Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: Rineke Cipta, 2004), h. 195 
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Mengenai Pendidikan karakter, perlu kiranya yang diperhatikan adalah 

Pendidikan yang berkualitas yang dapat mendorong usaha yang 

diperuntukkan dalam menggapai cita-cita bangsa dan negara. 

Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional diatas, jelas bahwa 

pendidikan di setiap jenjang, termasuk setingkat SMA/ MA harus 

diselenggarakan  secara komprehensif serta sistematis dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam pembentukan karakter, peserta didik 

diharapkan mampu berinteraksi dengan masyarakat secara beretika maupun 

bermoral guna terwujudnya masyarakat yang harmonis. Tentu karakter ini 

tidak bisa lepas dalam dunia sehari-hari lebih-lebih untuk masa depan. Kita 

ketahui bersama bahwasannya bila anak di siapkan dengan kecerdasan tanpa 

adanya karakter yang kuat atau akhlaqul karimah maka yang terjadi korupsi 

dimana mana, bahkan sangat mudah bagi seseorang untuk menipu orang lain, 

tentu hal ini sangat tidak diharapkan oleh semua orang. Sebaliknya bila 

peserta didik di siapkan dengan karakter yang kuat atau akhlaqul karimah, 
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maka suatu saat nanti mereka akan hidup bermasyarakat dengan jujur. Ini 

artinya bahwa mutu Pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk 

dibentuk lebih-lebih di tingkatkan. 

Dalam era 4.0 ini Pendidikan karakter sangatlah dibutuhkan, terlebih 

Pendidikan yang mampu mengintegrasikan seluruh  aspek (kognitif, fisik, 

sosial-emosional, kreativitas, serta spiritual). Pendidikan yang seperti ini 

sangatlah dibutuhkan di era ini karena mampu menjadikan manusia menjadi 

insan kamil. Anak yang memiliki kepribadian karakter yang  kuat secara tidak 

langsung akan menjadi problem solver yakni pemecah masalah, apapun 

masalah yang dihadapinya akan dipecahkan dengan sangat mudah. 

Selain daripada itu dalam perspektif Jhon Dewey, Pendidikan dianggap 

seuatu proses dalam membentuk kemampuan primordial, baik secara 

intelektual (daya fikir) maupun emosional (daya rasa) menuju ke fitrah 

manusia biasa..10 

Sekolah/ Madrasah adalah termasuk sebuah organisasi, karena sekolah/ 

madrasah memenuhi tiga unsur pokok organisasi yaitu adanya sekelompok 

orang, adanya suatu pola aktivitas kerjasama, dan adanya sutau tujuan. 

Dengan tiga unsur pokok tersebut maka sekolah/ madrasah adalah termasuk 

sebuah organisasi dengan pengertian organisasi yang telah banyak 

didefinisikan oleh para ahli. 

Sedangkan budaya sekolah merupakan karakteristik khas sekolah yang 

dapat diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap yang dimilikinya, 

                                                             
10 John Dewey, Democracy and Education, (New York: The MxMillan Co., 1916), h. 383 
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kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, dan tindakan yang ditunjukkan 

oleh seluruh personel sekolah yang membentuk satu kesatuan khusus dari 

sistem sekolah.11 

Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW dalam melakukan budaya/ 

pembiasaan sholat dhuha, sebagai berikut: 

 فيَرَْكَعُ رَكْعتَيَْنِ وَكَانَ قلََّمَا يقَْدَمُ مِنْ سَفرٍَ سَافرََهُ إلََِّّ ضُحًى وَكَانَ يبَْدَأُ باِلْمَسْجِدِ 

Artinya: “Karena sudah menjadi tradisi beliau apabila datang 

dari suatu perjalanan beliau selalu shalat dluha. Beliau selalu ke 

masjid terlebih dahulu kemudian shalat dua raka'at”. (HR. Bukhori) 

 

Hal ini juga sejalan dengan misi Rasulullah SAW dalam untuk 

menyempurnakan akhlak. 

ثنَاَ ثنَاَ قاَلَ  مَنْص ور   بْن   سَعِيد   حَدَّ د   بْن   الْعزَِيزِ  عَبْد   حَدَّ حَمَّ دِ  عَنْ  م  حَمَّ  م 
 قاَلَ  ه رَيْرَةَ  أبَيِ عَنْ  صَالِح   أبَيِ عَنْ  حَكِيم   بْنِ  الْقَعْقاَعِ  عَنْ  عَجْلََنَ  بْنِ 
ِ  رَس ول   قاَلَ  مَ  ب عِثتْ   إنَِّمَا وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ   صَلَّى اللَّّ  الِْخَْلََقِ  صَالِحَ  لِِ تمَ ِ
 12(إحمد رواه)

Artinya: “Bahwasanya saya diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia” (HR. Ahmad)”. 

 

Dalam Al Qur’an:  

 

( ١٠٧: الِنبياء) لِلْعاَلَمِينَ  رَحْمَة   إِلا أرَْسَلْناَكَ  وَمَا  

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah..” (QS. Al-Ahzab (33): 21).13 

 

                                                             
11 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 102. 
12 Musnad Ahmad, Maktabah Syamilah 
13 al-Qur’an, 33(Al-Ahzab): 21. 
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Dengan dasar konsep diatas maka dalam tesis ini akan dibahas 

bagaimana sebuah sekolah dapat menghasilkan budaya, yang budaya tersebut 

dapat berimplikasi pada keefektifan sekolah dalam mencapai  tujuan. Sekolah 

yang akan dijadikan penelitian pada tesis ini adalah MAN Kota Surabaya dan 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, yang mana kedua sekolah tersebut 

bernuansa islami. 

Berkaitan dengan budaya sekolah dan implikasinya terhadap efekktifitas 

sekolah dalam mencapai tujuan, maka dalam pembahasan tesis ini adalah 

apakah budaya sekolah dapat berimplikasi pada efektifitas pembentukan 

karakter siswa, sehingga sekolah/madrasah tersebut dapat mencapai 

keunggulan-keungggulan dibidang keagamaan secara keseluruhan. Maka dari 

itu, dalam judul yang peneliti angkat adalah Penguatan Budaya Sekolah 

dalam Membentuk Karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya.  

MAN Kota Surabaya merupakan nama sebuah organisasi formal yang 

berdiri di kota Metropolitan Surabaya, tepatnya di Jl. Wonorejo Timur No. 

14 Rungkut Surabaya. Harapan sekolah yang bercirikan Islami ini supaya  

terwujudnya Insan yang Beriman, Berakhlak, dan Berprestasi" dengan slogan 

"Religious and Competent”. Banyak juga yang senang dengan kehadiran 

sekolah tersebut di tengah-tengah kota Metropolitan, tetapi juga tidak sedikit 

yang masih merasa meragukan lulusan dari sekolah tersebut dapat langsung 

mendapat pekerjaan atau berpengetahuan yang luas.  
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Karena masyarakat masih berfikiran sekolah bernama madrasah bila 

disandingkan dengan sekolah umum negeri maka dari pengetahuan umum 

tidak mampu bersaing. Begitupula bila disandingkan dengan pesantren juga 

tidak mampu bersaing dibidang agama.  Selain daripada itu ada SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya yang juga merupakan sekolah berlatarbelakang 

islami, tepatnya di Jl. Jl. Gogor Kali No. 11-12 Wiyung Surabaya. Harapan 

dari sekolah ini terwujudnya Lembaga Pendidikan Islam yang berbasis 

Enterpreneur dengan aplikasi Multimedia, Billingual dan Character Building. 

Sekali lagi terkait dengan sekolah Islami ini ada beberapa masyarakat yang 

kurang mendukung kehadiran sekolah berbasis Islam ini, tapi juga tidak 

sedikit orang yang percaya bahwa sekolah islami ini dapat membentuk 

karakter putra-putrinya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Bentuk Penguatan Budaya Sekolah di MAN Kota Surabaya 

dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya? 

2. Bagaimana kondisi karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya? 

3. Apa Persamaan dan Perbedaan Penguatan Budaya Sekolah dalam 

Membentuk Karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dengan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bentuk Penguatan Budaya Sekolah di MAN Kota 

Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

2. Untuk Mengetahui kondisi karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dan 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

3. Untuk Mengetahui Persamaan dan Perbedaan Penguatan Budaya Sekolah 

dalam Membentuk Karakter Siswa di MAN Kota Surabaya dengan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian disini maksudnya adalah kemanfaatan suatu temuan 

atas segala aspek kehidupan manusia baik yang bersifat alamiah maupun 

ilmiah. Menurut Noeng Muhadjir kebermaknaan suatu studi itu dapat ditinjau 

dari tiga dimensi kebermaknaan yang meliputi: kebermaknaan empiric, 

teoritik/ substantive, dan normatif.14 

Atas dasar ketiga dimensi kebermaknaan diatas maka penulis dapat 

uraikan sebagai berikut: 

1. Secara empiric penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau paling tidak 

sebagai bahan perbandingan bagi Lembaga-lembaga Pendidikan atau  

sekolah/ madrasah dalam upaya pembentukan karakter peserta didik 

sehingga mencapai manusia yang insan kamil. 

                                                             
14 Noeng Muhadjir, Kepemimpinan Adopsilinovasi Untuk Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: 

Rake Press, 1987), h. 6 
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2. Secara teoritik/ substantif penelitian ini merupakan sebuah tawaran konsep 

teoritik tentang pentingnya penguatan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa/ peserta didik yang berkualitas. 

3. Secara normatif penelitian ini sebagai sumbang saran pemikiran terhadap 

masalah-masalah pengelolaan Lembaga Pendidikan atau sekolah/ 

madrasah. 

 

E. Penelitan Terdahulu 

Setelah melakukan penelusuran tesis yang ada pada program studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, penelitian yang terkait dengan penelitian 

ini adalah tesis dari Diana Tofan Fatchana yang berjudul: “Peningkatan 

Religiusitas Siswa Melalui Budaya Sekolah”. Yang dimana pada tesis 

tersebut obyek penelitiannya di SD Muhammadiyah 12 surabaya dan MINU 

PUCANG Sidoarjo, penelitian ini membahas tentang peningkatan religiusitas 

siswa melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 12 Surabaya dan MINU 

PUCANG Sidoarjo.  

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui budaya religius 

yang diterapkan, peningkatan religiusitas siswa melalui budaya sekolah dan 

faktor pendukung, penghambat dan solusi dalam menerapkan budaya religius 

di sekolah. Temuan dari tesis ini adalah faktor pendukung dalam menerapkan 

budaya religius di sekolah melalui adanya komitmen dan berani untuk 

berinovasi, dukungan dari orangtua dan kerjasama guru dalam mengawasi 

dan mendampingi siswa serta keteladanan guru Sedangkan faktor 
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penghambat dalam menerapkan budaya religius yaitu kurangnya dukungan 

orangtua, kesadaran dan keteladanan guru untuk menjadi contoh yang baik 

bagi siswa, serta evaluasi yang tidak maksimal. Selain tesis di atas, masalah 

pendidikan karakter juga pernah di bahas dalam tesis milik Adib Faishol yang 

berjudul: “Pendidikan Karakter (Studi Kasus Pola Pembentukan Karakter 

Siswa di SMP Islam Terpadu Misykat al Anwar Jombang)”.  

Pada tesis yang kedua ini bertujuan untuk mengungkapkan pendidikan 

karakter yang diterapkan di SMP Islam Terpadu Misykat al-Anwar Jombang, 

dengan sub fokus penelitian: (1) Karakter siswa SMP Islam Terpadu Misykat 

al-Anwar Jombang, (2) Pola pembentukan karakter siswa di SMP Islam 

Terpadu Misykat al-Anwar Jombang.  

Temuan dari tesis ini adalah (1) Karakter siswa yang dikembangkan di 

SMP Islam Terpadu Misykat al-Anwar Jombang bersumber dari nilai-nilai 

yang meliputi: Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan/ 

Religiusitas, Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, Nilai 

karakter dalam hubungannya dengan sesama dan lingkungan, dan Nilai 

kebangsaan. (2) pola pembentukan karakter siswa di SMP Islam Terpadu 

Misykat al-Anwar Jombang diselenggarakan dengan pendekatan terpadu 

yang bertumpu pada tiga pilar/komponen, yaitu Pengembangan program dan 

kebijakan sekolah, Program pembelajaran, Kemitraan dengan wali siswa.  

Lalu yang masih bersangkutan dengan masalah ini juga di bahas dalam 

tesis milik Nurul Huda yang berjudul: “Sistem Pembelajaran Fullday School 

Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Salat Siswa Kelas IV”.  Pada tesis ini 
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substansinya hampir sama dengan judul yang saya teliti, akan tetapi hal ini 

juga terfokus pada pembelajaran Fullday Schoolnya saja.  

Dalam tesis ini dilatarbelakangi karena untuk mengetahui pembentukan 

karakter disiplin salat siswa di SDI Raudlatul Jannah Waru dan MI Ma’arif 

NU (MINU) Pucang Sidoarjo yang memiliki manajemen baik dalam 

mengelola pendidikan, kedua sekolah ini termasuk sekolah yang unik dan 

berhasil dalam menerapkan sistem fullday school yang bertujuan untuk 

mendidik karakter disiplin salat siswa, baik dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan kontrol keberhasilannya, sehingga 2 sekolah ini banyak membantu orang 

tua dalam mendisiplinkan salat siswa baik di sekolah maupun di rumah.  

Temuan hasil tesis ini menunjukkan bahwa perencanaan pembentukan 

karakter disiplin salat siswa di sekolah dengan membentuk tim TPDS, 

membuat tata tertib pelaksanaan dan jadwal imam salat tertuang dalam SOP, 

adanya jobdis setiap penanggung jawab, memberikan fasilitas pelaksanaan 

salat di sekolah, dan buku penghubung sebagai bentuk monitoring wali kelas 

terhadap salat siswa baik di sekolah maupun di rumah serta pemberian sanksi 

dengan sistem Pulsa (pengurangan point). 

Berdasarkan hasil penelusuran di atas, perlu kiranya penulis mengambil 

judul tesis yang akan diteliti. Jika pada ketiga tesis dikaji secara umum, maka 

disini peneliti akan meneliti seluruh aspek dari upaya budaya sekolah 

tersebut, yaitu penguatan budaya sekolah yang mana terfokus pada kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan positif, yang mana hal tersebut akan mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 
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“Penguatan Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa di MAN 

Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya”.   

 

F. Definisi Konseptual 

Dalam definisi konseptual ini penulis memaparkan beberapa istilah yang 

perlu didefinisikan agar lebih jelas dengan apa yang penulis maksud dalam 

judul diatas. Selain daripada itu agar menghindari kesalahfahaman dalam 

menafsirkan beberapa istilah yang digunakan. 

1. Penguatan Budaya Sekolah;  

Dalam KBBI asal muasal kata penguatan berasal dari kata “kuat” yang 

artinya ada kemampuan lebih. Sedangkan bila ada tambahan pe dan -an 

menjadi penguatan mempunyai arti suatu perbuatan yang menguati atau 

menguatkan..15 

Dalam teori penguatan terdiri dari 3 konsekuensi yang berbeda, antara 

lain: (1) Konsekuensi yang memberikan dampak baik, (2) Konsekuensi 

yang memberikan dampak buruk dan (3) Tindakan yang tidak memberikan 

apa-apa. Artinya setiap tindakan mengarah pada konsekuensi baik, buruk, 

atau tidak sama sekali. Dan konsekuensi akan menjadi penyebab ada atau 

tidaknya sebuah tindakan. Konsekuensi dan tindakan yang di 

implementasikan berbeda-beda dan itu harus kondisional/ menyesuaikan 

dengan kasus yang dihadapi.16 

                                                             
15 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, tt), h. 1122 
16 Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Pustaka Eureka, 2005), 

h. 23 
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Menurut teori tersebut bahwasannya perilaku dibentuk sesuai dengan 

konsekuensi yang diberikan langsung. Konsekuensi yang baik akan 

memperkuat karakter, sedangkan konsekuensi yang buruk akan 

memperlemah karakter bahkan akan berdampak buruk. 

Budaya berasal dari kata sansekerta “budhayah”, yaitu bentuk dari 

“budi” atau “akal”. Banyak orang mengartikan budaya/ kebudayaan dalam 

arti terbatas/ sempit yaitu pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang 

memenuhi hasratnya akan keindahan dengan hanya terbatas pada seni. 

Namun demikian, budaya/ kebudayaan dapat pula diartikan sebagai 

keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan 

untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi pedoman 

tingkah lakunya.17 Sedangkan budaya sekolah merupakan karakteristik 

khas sekolah yang dapat diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap 

yang dimilikinya, kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, dan tindakan 

yang ditunjukkan oleh seluruh personel sekolah yang membentuk satu 

kesatuan khusus dari sistem sekolah.18 

Dalam membangun budaya sekolah, perlu diperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut: (1) penentuan visi (nilai-nilai, tujuan, misi, 

harapan peran, dan profil lulusan) sekolah yang jelas; (2) sosialisasi visi 

pada warga dan mitra sekolah; (3) pembuatan aturan yang jelas untuk guru, 

siswa dan karyawan yang disepakati dan bangun komitmen bersama warga 

                                                             
17 Suwarto M.S., Budaya Organisasi Kajian Konsep dan Implementasi, (Yogyakarta: Universitas 

Atma Jaya, 2009), h. 1 
18 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 102. 
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sekolah; dan (4) bentuk “dewan etika” yang bertugas menata lingkungan 

fisik, sosial dan psikologis serta mengevaluasi tata tertib sekolah. Dewan 

etika dapat terdiri dari guru, karyawan, kepala sekolah dan orang tua.19 

Selanjutnya dalam membangun budaya sekolah adapun elemen-

elemen kultur sekolah yang harus diketahui, antara lain: 

a. Self determination/ efficiacy 

Elemen ini menekankan pada kebersamaan diantara warga sekolah. 

Warga sekolah merupakan satu kesatuan yang utuh, yang mana antara 

satu lainnya saling terkait. 

b. Profesional kolaboratif 

Elemen ini sangat diperlukan pada sekolah, karena kolaboratif antara 

warga sekolah yang harmonis dan serasi sesuai dengan fungsi dan 

tanggungjawabnya masing-masing yang menekankan pada upaya 

perbaikan dan peningkatan kualitas Pendidikan. 

c. Aspek kolegalitas afiliatif 

Elemen ini kolegalitas afiliatif menekankan pada keharmonisan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan fungsi 

masing-masing warga sekolah.20 

2. Pembentukan Karakter Siswa 

Menurut Sudirman, karakter adalah sebuah nilai kebiasaan manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

                                                             
19 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Modul Pelatihan Penguatan Pendidikan Karakter 

(bagi Kepala Sekolah) (Jakarta: Cet. Ketiga, 2018), h. 53 
20 Siswanto, Apa dan bagaimana mengembangkan kultur sekolah, (Klaten: Bossscript, 2017), h. 21-

22 
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manusia, serta lingkungan yang teraplikasikan dalam fikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat..21 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu memperngaruhi karakter 

peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 

mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru bebicara atau 

menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal 

terkait lainnya. 

Dalam terlaksananya Pendidikan karakter di sekolah, adapun 

strategi implementasi penguatan Pendidikan karakter di sekolah/ 

madrasah melalui kepemimpinan kepala sekolah/ madrasah, 

mempengaruhi, menggerakkan, dan memberdayakan warga sekolah/ 

madrasah melalui: (1) Pembelajaran (teaching) yang dilakukan guru, (2) 

keteladanan (modelling) yang dilakukan seluruh warga sekolah/ 

madrasah, (3) penguatan (reinforcing), dan (4) pembiasaan 

(habituating).22 

Pendidikan karakter pada esensinya menjadikan manusia sebagai 

insan kamil, tujuannya adalah untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

                                                             
21 Sudirman N, Ilmu pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 4 
22 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Kerja Kepala Sekolah/ Madrasah, 

(Jakarta: Cet. Ketiga, 2018), h.102 
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komprehensif, balance serta terpadu yang sesuai dengan standart 

kompetensi lulusan. 

Karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan: 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter yang 

baik terdiri atas mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan 

melakukan kebaikan-kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasaan 

perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalankan hidup yang bermoral, 

ketiganya adalah faktor pembentuk kematangan moral.23 

karakter yang baik perlu dibentuk kapanpun dan dimanapun, 

diharapkan sejak usia dini, karena usia dini masa awal dalam 

pembentukkan karakter seseorang. Banyak kasus yang telah terjadi 

bahwa kegagalan pembentukkan karakter pada seseorang sejak usia dini, 

dan akan berdampak kelak pada masa dewasa. Selain itu, menanamkan 

moral kepada anak adalah usaha yang strategis. 

Selanjutnya menurut Muchlas Samani dan Hariyanto dalam bukunya 

konsep dan model Pendidikan karakter menjelaskan Karakter dimaknai 

sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup 

dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 

membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat 

dari keputusannya.24 

                                                             
23 Thomas Lickona, Penerj. Lita S, Pendidikan Karakter (Bandung: Nusa Media, cet. II, 2014), h. 

72 
24 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, cet. II), h. 41 
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Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah sistem maupun kebiasaan  

menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung 

komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya 

kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun 

bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas urutan penelitian ini, maka 

penulis uraikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah yang menjadi penyebab mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitan terdahulu, definisi 

konseptual, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua Kajian Pustaka, pada bab ini, bagian pertama Penguatan 

Budaya Sekolah yang mencakup pengertian penguatan, dasar-dasar 

penguatan, ciri-ciri penguatan yang relevan diterima, Pengertian Budaya 

Sekolah, unsur-unsur budaya sekolah, Karakteristik Budaya Sekolah,  

macam-macam budaya sekolah, dan Bentuk Budaya Sekolah. Sedangkan 

bagian kedua yaitu Pembentukan Karakter Siswa yang mencakup pengertian 

pendidikan karakter, fungsi & tujuan pendidikan karakter, ciri-ciri dasar 

pendidikan karakter, dan pendidikan karakter yang efektif. Lalu bagian ketiga 

membahas Penguatan Budaya Sekolah dalam membentuk karakter siswa.  
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Bab ketiga Metode Penelitian, pada bab ini mencakup cara-cara atau 

metode penelitian antara lain pendekatan dan jenis penelitian, informan dan 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data & instrumen penelitian, obyek 

penelitian, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 

Bab keempat Hasil Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang data-

data yang terkumpul dari sekolah, yaitu dengan menampilkan penyajian data 

dan analisis data. Penyajian data yang meliputi penguatan budaya sekolah di 

MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, pembentukan 

karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya, dan persamaan & perbedaan penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya dengan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. Sedangkan analisis data juga mencangkup 

demikian, akan tetapi lebih ringkas dengan menyajikan analisis dari penulis. 

Bab kelima hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini berisikan 

penguatan budaya sekolah, pembentukan karakter siswa, dan persamaan & 

perbedaan penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di 

MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Bab keenam Penutup, sebagai bab terakhir, bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran & rekomendasi dari penulis untuk 

perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan, keterbatasan penelitian, dan 

penelitian lanjutan. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penguatan Budaya Sekolah 

1. Pengertian Penguatan 

Dalam KBBI asal muasal kata penguatan berasal dari kata “kuat” yang 

artinya ada kemampuan lebih. Sedangkan bila ada tambahan pe dan -an 

menjadi penguatan mempunyai arti suatu perbuatan yang menguati atau 

menguatkan..1 

Pada hakikatnya penguatan mempunyai makna usaha menjadikan 

lebih kuat atau sesuatu yang tadinya lemah/ yang tadinya sudah kuat di 

tingkatkan lebih kuat lagi untuk menjadi lebih kuat, artinya ada upaya/ 

usaha untuk menjadikan lebih, penguatan ini didasari karena adanya 

sesuatu yang lemah atau tidak sama sekali (stagnan), maka harus ada usaha 

untuk menjadikan lebih kuat. 

2. Dasar-Dasar Penguatan 

Dasar-dasar penguatan yang melandasi pelaksana untuk melakukan 

program-program penguatannya. Dasar-dasar tersebut adalah: 

a. Tuntutan masyarakat atau bisa disebut dengan Social Demand2, dalam 

hal ini sebuah struktur masyarakat akan terjadi pergeseran-pergeseran 

                                                             
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, tt), h. 1122 
2 Bertrand Russel, Pendidikan dan Tatanan Sosial, Penerjemah. Ahmad Setiawan Abadi, (Jakarta; 

Yayasan Obor Indonesia, 1993), h. 47 
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nilai yang sesuai dengan nilai budaya yang dianut dan budaya yang 

mempengaruhinya. 

b. Perkembangan teknologi3 yang menuntut manusia untuk mengikuti 

perkembangan zaman yakni di era teknologi dan secara tidak langsung 

akan mempermudah manusia dalam menguasai, mengelola serta 

memanfaatkan alam dan lingkungannya dan dengan perkembangan 

teknologi pula dapat membuat sistem yang canggih, sehingga segala 

sesuatunya tidak terbatas pada ruang dan waktu. 

3. Ciri-ciri penguatan yang relevan diterima 

Usaha menghidupkan kembali merupakan unsur yang harus ada 

dalam proses pembaharuan. Usaha-usaha tersebut terkadang dalam 

aplikasinya secara keseluruhan belum dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Oleh karena itu dalam hal ini perlu kiranya dibahas apa saja indicator 

ketercapaiak penguatan itu dikatakan sah atau diterima di masyarakat. 

Cece Wijaya membagi ciri-ciri tersebut ada 5 yaitu : 

a. Secara relatif, lebih ada value tersendiri dibandingkan dengan praktek 

atau kebiasaan yang sudah ada. 

b. Setara dengan value yang sudah terbentuk dan pengalaman potensi 

adopsi masalah 

c. Mudah diterima masyarakat 

d. Dapat didemonstrasikan pada suatu basis tertentu. 

                                                             
3 Abu Ahmadi, Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Bandung; Remaja Karya, 1988), h. 33 
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e. Secara relatif, pengaruh personal dari orang yang terkemuka lebih kuat 

bagi adapter yang mengikuti kemudian.4 

Pada hakekatnya dari berbagai ciri diatas penguatan yang berisikan 

value progresif akan lebih dapat diterima oleh suatu unit pengadopsi5, 

contoh sekolah atau guru, karena mereka menerima nilai-nilai yang baru 

berdasarkan nilai-nilai lama yang dominan. Oleh karena itu gagasan baru 

sebagai hasil pemikiran kembali haruslah mampu sebagai problem solver 

yang tidak terpecahkan dengan cara tradisional atau komersial. Gagasan 

dan pendekatan baru yang memenuhi ketentuan inilah yang disebut dengan 

penguatan. 

4. Pengertian Budaya Sekolah 

Setiap Organisasi mempunyai budaya, begitu juga sekolah/ madrasah. 

Kata kebudayaan mulai popular di Indonesia sekitar tahun 1930-an dan 

dengan cepat dapat memperoleh tempat dalam perbendaharaan Bahasa 

Indonesia. Kebudayaan berasal dari kata dasar budaya yang berasal dari 

Bahasa sansekerta yang berarti menegaskan hasil baik, kemajuan, 

kemakmuran yang serba lengkap.6 Sedangkan budaya dalam dunia 

Pendidikan terutama sekolah, adalah untuk memberi arah pada para warga 

sekolah dalam berpikir dan bertindak. Budaya dalam Bahasa inggris 

                                                             
4 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1992), h. 12 
5 Samuel Smith, Gagasan Besar Tokoh-tokoh dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara, 

1989), h. 3. 
6 Helmi Syaifuddin, Kebudayaan Vis-Avis Amal Sholeh: Menimbang Makna dan Konsep Menurut 

Al Quran, dalam 2 tahun UIN Malang (Malang: UIN Malang Press, 2006), h. 185 
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disebut “culture”. Brown7 mendeskripsikan “Culture describes a wide 

range of influences on how people behave in organizations, communities 

and even nations”. Budaya dalam konteks ini adalah suatu rangkaian 

pengaruh pada bagaimana orang-orang berperilaku dalam organisasi-

organisasi, komunitas-komunitas ataupun negara. 

Pendapat lain, budaya sekolah dikemukakan oleh Zamroni bahwa 

budaya sekolah adalah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-

nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang 

bersama oleh seluruh warga sekolah, yang diyakini dan telah terbukti dapat 

dipergunakan untuk menghadapi berbagai problem dalam beradaptasi 

dengan lingkungan yang baru dan melakukan integrasi internal, sehingga 

pola nilai dan asumsi tersebut dapat diajarkan kepada anggota dan generasi 

baru agar mereka memiliki pandangan yang tepat bagaimana seharusnya 

mereka memahami, berpikir, merasakan dan bertindak menghadapi 

berbagai situasi dan lingkungan yang ada.8  

Budaya atau culture dapat didefinisikan sebagai suatu kesamaan 

dalam kepercayaan, nilai, sikap Bahasa, kebiasaan symbol, lembaga, 

peralatan, tehnik, karya seni, pemujaan dan upacara-upacara dalam satu 

kelompok atau masyarakat.9 Budaya adalah cara hidup suatu organisasi 

yang merupakan sebuah refleksi dari keyakinan, norma, symbol, dan 

                                                             
7 Brown, Rexford Powerful Force Lurks Beneath The Surface, Jurnal Of Staff Development, 23 (3): 

School Culture And Organization: Lessons From Research And Experience, 2004. 
8 Zamroni, Dinamika Peningkatan Mutu, (Yogyakarta: Gavin Kalam Utama, 2011), h. 297 
9 Kasiram & A Fatah Yasin, Membangun Quality Culture Kampus: Refleksi Kunjungan Ke UKM 

Malaysia (Malang: Program Pasca Sarjana UIN El-Jadid Vol.2, No. 4 Januari 2005), h. 57-65 
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tradisi dari organisasi tersebut. Budaya merupakan hasil penyatuan 

karakter para anggota organisasi yang membentuk suatu aturan dalam 

sebuah organisasi.  

Jon Saphier and Matthew King dalam Educational Leadership10 

menyatakan “Culture are bult through the everyday business of school life. 

It is the way business Is handled that both forms and reflects the culture.  

Budaya terbentuk melalui kegiatan sehari-hari dalam kehidupan 

sekolah. Budaya merujuk pada cara menangani suatu urusan dimana cara-

cara tersebut akan membentuk dan merefleksikan budaya sekolah. Dari 

pernyataan para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa budaya adalah suatu 

tata cara yang lazim dilakukan yang berdasarkan atas norma-norma, nilai-

nilai, keyakinan-keyakinan, ritual-ritual dari pribadi-pribadi yang 

kemudian berkolaborasi dalam proses kebersamaan sehingga melahirkan 

consensus Bersama yang disebut budaya. Terbentuknya kesamaan-

kesamaan ini akibat dari upaya yang terus menerus dilakukan oleh para 

pemuka agama, pemimpin, sesepuh, orang kuat dikelompoknya atausiapa 

saja yang menjadi panutan dalam kelompok atau masyarakat yang 

bersangkutan11 termasuk Lembaga sekolah. 

Budaya mewarnai setiap segi kehidupan sosial di masyarakat. Ketika 

sekumpulan manusia hidup Bersama dan kemudian melakukan kegiatan 

Bersama, maka budaya selalu ada di dalamnya menjadi bagian dari 

                                                             
10 Jon Saphier and Matthew King dalam Educational Leadership, March 1985 (Vol. 42, No. 6), h. 

67-74. 
11 Kasiram & A Fatah Yasin, Membangun Quality Culture Kampus: Refleksi Kunjungan Ke UKM 

Malaysia (Malang: Program Pasca Sarjana UIN El-Jadid Vol.2, No. 4 Januari 2005), h. 66 
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kehidupan tersebut, tidak terkecuali dalam sebuah sekolah. Pada sebuah 

sekolah pasti ada budaya baik itu tertulis maupun tidak. Sebelum mengulas 

lebih jauh tentang budaya sekolah maka kita akan memahami dahulu 

makna dari budaya sekolah. 

Deal & Peterson dalam Shaping School Culture: The 

heart of leadership12 mendefinisikan: “School culture is the set 

of norms, values and beliefs, rituals and ceremonies, symbols 

and stories that make up the “persona” of the school. These 

unwritten expectations build up over time as teachers, 

administrators, parents, and students work together, solve 

problems, deal with challenge and, at times, cope with 

failures.” 

 

Budaya sekolah dapat didefinisikan sebagai seperangkat norma, nilai, 

keyakinan, ritual, seremonial, symbol dan sejarah (riwayat) yang 

membentuk karakteristik sekolah. Harapan – harapan tidak tertulis yang 

terbentuk dari waktu ke waktu ketika para guru, para administrator 

sekolah, para orang tua murid dan para murid bekerja Bersama, 

memecahkan masalah menghadapi tantangan dan mengatasi kegagalan. 

Budaya sekolah adalah satu set ekspektasi dan asumsi dari norma, nilai, 

dan tradisi yang secara diam-diam mengarahkan seluruh  aktivitas personel 

sekolah. 

Stephen Stolp13 memberi definisi “School culture can be defined as 

the historically transmitted patterns of meaning that include the norms, 

                                                             
12 Deal & Peterson dalam Shaping School Culture: The heart of leadership, (san Fransisco: Jossey-

Bass, 1999), h. 2 
13 Stephen Stopl, Leadership For School Culture, East Lansing MI, (Nasional Center for Research 

on Teacher Learning ERIC Dokument Reproduction Service No. 91, 1994), h. 10. 
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values, beliefs, ceremonies, rituals, traditions, and myths understood, in 

varying degrees, by members of the school community.”  

Dapat diartikan sebagai pola yang mencakup norma, nilai, keyakinan, 

seremonial, ritual, tradisi, dan mitos dalam derajat yang bervariasi oleh 

warga sekolah. Budaya sekolah dalam hal ini merupakan pemahaman arti 

tentang pola bertindak dan berpikir, dimana pemahaman budaya sekolah 

seringkali membentuk cara warga sekolah mereka berpikir dan bertindak 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Budaya sekolah menurut Richardson14 “ . . . . . . . is the accumulation 

of many individuals’ values and norms. It is the consensus about what is 

important. It’s the group’s expectations, not just an individual’s 

expectations. It’s the way everyone does business.”  

Budaya sekolah merupakan akumulasi dari beberapa keyakinan dan 

norma – norma individu yang kemudian menjadi sebuah consensus. 

Budaya sekolah juga merupakan ekspektasi sebuah kelompok bukan 

hanya ekspektasi individu. Dalam perkembangannya, consensus tersebut 

memberikan arahan cara seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang mengindikasikan karakteristik sebuah 

sekolah. 

Sergiovanni15 mengatakan bahwa “School culture includes values, 

symbols, beliefs, and shared meanings of parents, students, teachers, and 

                                                             
14 Richardson Barth, S, 2001, Learning by Heart, (California: Jossey-Bass Bean, Wendy, 2003), The 

Relationship Between School Culture and Teacher learning. Australia: University of Wollongong. 
15 Sergiovanni T.J., Building Community in Schools, (San Fransisco: Jossey-Bass, 1995), h. 89 
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others conceived as a group or community. Culture governs what is of 

worth for this group and how members should think, feel, and behave.”  

Budaya sekolah di sebuah pola yang membentuk suatu komunitas 

dimana budaya tersebut yang memberikan bentuk arahan bagaimana 

seharusnya berfikir dan berperilaku. 

Budaya sekolah menurut Philips16 menyatakan ”School culture is the 

beliefs, attitudes, and behaviors which characterize a school”. Budaya 

sekolah adalah keyakinan – keyakinan, sikap dan tingkah laku yang 

membentuk karakter sebuah sekolah. Dalam hal ini keyakinan – keyakinan 

yang terefleksi pada sikap dan tingkah laku para warga sekolah secara 

otomatis akan memberi identitas sekolah tersebut. Budaya sekolah penting 

untuk diperhatikan karena budaya adalah pembentuk karakter sekolah, 

budaya sekolah membentuk cara berpikir para guru, para siswa dan 

administrator sekolah sehingga budaya sekolah sangat menentukan 

reputasi sebuah sekolah. Budaya sekolah juga penting untuk meningkatkan 

pencapaian para muridnya dan peningkatan kinerja pada staff sekolah. 

Deal & Peterson dalam The Shaping School Culture Fieldbook17 

berpendapat “School culture influences what people pay attention to focus, 

how they identify with the school (commitment), how hard they work 

(motivation) and the degree to which they achieve their goal 

(productivity)” Budaya sekolah mempengaruhi fokus perhatian warga 

                                                             
16 Philips, The School-classroom culture audit (Vancouver, B.C. Eduserv, British Columbia School 

Trustees Publishing, From www.gary_Philips.com , 1993) 
17 Deal & Peterson dalam The Shaping School Culture: The heart of leadership, (san Fransisco: 

Jossey-Bass, 2000), h. 19. 

http://www.gary_philips.com/
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sekolah, bagaimana mereka memeganng komitmen sekolah, seberapa 

keras mereka bekerja dan tingkat pencapaian profuktivitas warga sekolah. 

Jelas bahwa budaya sekolah merupakan faktor pendororng terciptanya 

iklim sekolah yang kondusif untuk menunjang kinerja para warga sekolah 

dalam menentukan dan usaha pencapaiannya. 

Stolp18 juga memberi bukti bahwa banyak peneliti telah menemukan 

bahwa budaya sekolah berhubungan erat dengan peningkatan pencapaian 

dan motivasi siswa serta kinerja dan produktivitas guru. Budaya dari setiap 

sekolah bisa jadi memiliki efek baik terhadap proses belajar mengajar atau 

sebaliknya memiliki efek kurang baik serta menghalangi berfungsinya 

sebuah sekolah. Sekolah dengan suatu iklim sekolah yang sehat sebagai 

merupakan suatu wadah siswa dan guru saling mengaktualisasikan dan 

mengembangkan potensi diri. Kent Peterson19 dalam penelitiannya 

menemukan bahwa ketika budaya sekolah tidak mendukung perubahan 

sekolah, maka sekolah akan mengalami stagnasi bahkan penurunan 

produktivitas. Walaupun sebuah sekolah dilengkapi dengan struktur, 

kurikulum, administrasi, assessment, dan sebagainya. Tetapi jika sekolah 

itu tidak mempunyai budaya sekolah yang mendukung maka reformasi 

sekolah tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa budaya sekolah yang positif akan memacu pencapaian para siswa 

                                                             
18 Stolp, Leadership For School Culture East Lansing, MI Nasional Center For Research On Teacher 

Learning, (ERIC Dokument Reproduction Service No. 91, 1994). 
19 Kent Peterson &  Deal, T.E. How Leaders Influence Culture Of Schools Educational Leadership, 

56 (1). San Fransisco: Jossey-Bass 1998), h. 28-30. 
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dan kinerja para warga sekolah dalam pemenuhan tujuan – tujuan sekolah 

yang diinginkan. 

Pernyataan – pernyataan dan hasil studi diatas menegaskan bahwa 

budaya sekolah merupakan faktor penting dari sebuah sekolah. Baik 

buruknya sebuah karakter sekolah tergantung budaya yang terefleksi 

dalam kegiatan keseharian yang dilakukan oleh para warga sekolah 

tersebut. Budaya sekolah merupakan salah satu trade mark sekolah dimana 

identitas sekolah terukir melalui apa yang biasa terlihat dan dilakukan 

dalam sebuah sekolah. Dengan budaya sekolah, sebuah sekolah akan 

meneguhkan posisi dirinya dalam kompetisi dunia Pendidikan. Budaya 

sekolah merupakan salah satu faktor seorang murid memilih bersekolah di 

sana dan seseorang bergabung untuk memberikan kontribusi 

kemampuannya. 

Budya sekolah adalah kunci dari keberhasilan sebuah sekolah. Tanpa 

budaya sekolah yang mendukung, maka perubahan dan pengembangan 

sekolah mustahil akan terjadi. Budaya sekolah mempengaruhi motivasi 

warga sekolah. Motivasi mempengaruhi produktivitas. Kemudian 

akhirnya, budaya mempengaruhi harapan para warga sekolah kepada 

pengembangan sekolah yang  pada akhirnya mempengaruhi kualitas 

sebuah sekolah. Budaya sekolah menjiwai para warga sekolah untuk 

mengadakan perubahan – perubahan yang diinginkan. 

Teori – teori diatas memberikan arahan makna tentang budaya 

sekolah. Dapat dikatakan bahwa budaya sekolah adalah suatu pola asumsi 
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dasar hasil invensi, penemuan atau pengembangan oleh suatu sekolah yang 

mencakup norma, nilai, keyakinan, seremonial, ritual, tradisi, dan mitos 

yang memberi arah atau aturan baik itu tertulis maupun tidak dalam 

berfikir dan bertindak warga sekolah yang kemudian membentuk karakter 

sekolah. 

5. Unsur-unsur Budaya Sekolah 

Budaya terbentuk melalui unsur-unsur yang menjadi pondasinya. 

Unsur-unsur budaya lahir melalui interaksi para warga sekolah yang 

kemudian disepakati Bersama yang diwujudkan dalam tingkah laku 

keseharian warga sekolah. Ada beberapa ahli yang menyatakan unsur-

unsur pembentukan budaya sekolah. Diantaranya adalah Terrence Deal 

dan Kent Peterson, budaya sekolah menurut Deal & Peterson20 

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Nilai (Values) yaitu standar keyakinan tentang apa yang “baik” dimana 

nilai-nilai dalam budaya sekolah membentuk tingkah laku, 

pengembalian keputusan, dan perhatian karena seseorang akan 

melakukan sesuatu yang dianggapnya penting. 

b. Keyakinan (Beliefs) yaitu keyakinan tentang tanggung jawab para guru 

untuk pembelajaran para siswa, tentang kapasitas para siswa, kesukuan, 

kelas sosial, tentang perubahan, khususnya keadaan alamiah para siswa 

dan motivasi mereka. 

                                                             
20 Deal & Peterson, T.E.  Shaping School Culture Fieldbook. (San Fransisco: Jossey-Bass 

Publishers, 2002), h. 14-15 
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c. Norma-norma (Norms) yaitu peraturan yang tidak tertulis yang diyakini 

oleh para warga sekolah untuk dipatuhi, norma-norma tersebut dapat 

menyangkut aspek-aspek interaksi kehidupan sosial, tata cara 

pertemuan, dan pengembangan profesionalitas pegawai. 

d. Asumsi (Assumptions) yaitu interpretasi seseorang pada sesuatu yang 

mana akan mempengaruhi orang tersebut dalam melakukan sesuatu. 

Asumsi mempengaruhi tindakan, pikiran dan perasaan. Asumsi yang 

ada pada seorang guru dalam memandang hal-hal yang berhubungan 

dengan pengajaran, kurikulum, dan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. 

e. Ritual yaitu proses atau rutinitas yang dilakukan dari hasil pemahaman 

visi dan misi dan nilai-nilai sekolah, dimana ritual merupakan 

transformasi visi, misi dan nilai-nilai yang diyakini oleh sekolah 

tersebut. 

f. Tradisi (Tradition) yaitu sesuatu aktivitas yang mempunyai sejarah dan 

makna yang dalam bagi sebuah sekolah. Tradisi salah satu bagian dari 

rutinitas yang membentuk sejarah sebuah sekolah. 

g. Upacara (Ceremonies) merupakan aktivitas dari sebuah sekolah untuk 

memperingati hal-hal yang dianggap penting oleh sebuah sekolah, 

misalnya merayakan kesuksesan sekolah, menghargai kontribusi salah 

seorang warga sekolah, dan sebagainya. 

h. Simbol (Symbols) yaitu tanda-tanda yang diberikan oleh sekolah berupa 

hal yang kasat mata dimana symbol tersebut mencerminkan visi, misi, 
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nilai dan keyakinan dari sebuah sekolah. Misalnya: spanduk selamat 

dating di gerbang sekolah, penulisan visi misi sekolah, cara berpakaian 

warga sekolah, lambing sekolah, dan sebagainya. 

i. Sejarah (History) yaitu hal-hal atau kejadian-kejadian yang pernah 

dialami oleh sebuah sekolah yang kemudian dijadikan refleksi diri 

dalam pembenahan karakter sekolah. Sejarah memberikan pelajaran 

tentang kegagalan sekolah yang kemudian dapat diambil pelajaran 

untuk sebuah perbaikan sekolah. 

j. Cerita (Story) yaitu cara untuk mengkomunikasikan nilai, misi, dan 

komitmen warga sekolah yang kemudian akan membentuk dan 

melahirkan consensus Bersama tentang tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai oleh sebuah sekolah. 

Lebih jauh Shean membuat gambar tentang refleksi budaya sebagai 

berikut: Figure: The Feature of Reflected Culture21. 

 

                                                             
21 Schein, E. H., Organizational Culture and Leadership, (3rd Edition), (San Fransisco: Jossey-Bass, 

2004), h. 2. 
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Gambar 2.1 The Feature of Reflected Culture 

Aturan kelompok, nilai yang diungkapkan, cara pandang yang 

diformalkan, aturan main yang dibuat, iklim, keterampilan yang menyatu 

sesuai dengan peran, kebiasaan berpikir, paradigma mental, Bahasa, 

makna Bersama kerja kelompok perumpamaan yang mangakar, kebiasaan 

rutin, kebiasaan yang bisa diamati. 

Pada budaya sekolah-sekolah yang sehat, semua unsur-unsur diatas 

mendorong adanya pembelajaran, komitmen, dan motivasi yang akan 

membuat para warga sekolah konsisten dengan visi dan misi sekolah. 

Unsur budaya sekolah menurut para ahli yang lain, Phillips22 

terbentuk oleh tiga faktor yaitu keyakinan (the beliefs), sikap (attitudes), 

dan tingkah laku (behaviors). Keyakinan (the beliefs) adalah hal terpenting 

dalam membentuk budaya sekolah. Jika seseorang merubah keyakinannya 

akan sesuatu hal, maka dia akan merubah tindakannya. Sikap (attitudes) 

adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik 

dan tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek. Sikap 

seseorang pada suautu objek adalah perasaan atau emosi, dan faktor kedua 

adalah reaksi, respon atau kecenderungan untuk bereaksi. Dapat dikatakan 

sikap adalah kecenderungan, pandangan, pendapat atau pendirian 

seseorang untuk menilai suatu objek dan bertindak sesuai dengan 

penilaiannya pada suatu persoalan. Unsur yang ketiga yaitu tingkah laku 

                                                             
22 Phillips, The School Classroom Cuulture audit. Vancouver, B.C. Eduserv, (British Columbia 

School Trustees Publising, From www.garyPhillips.com 1993), h. 1. 

http://www.garyphillips.com/
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(behaviors) yang merupakan reaksi dari sikap yang diambil dimana selalu 

berhubungan dengan dua alternative, yaitu senang (like) atau tidak senang 

(dislike), menurut dan melaksanakan atau menjauhi atau menghindari 

suatu perubahan. 

Sedangkan menurut Koentjaraningrat, unsur-unsur kebudayaan yang 

universal, dan merupakan isi dari semua kebudayaan yang ada di dunia 

adalah: 

a. Sistem religi dan upacara keagamaan 

b. Sistem dan organisasi kemasyrakatan 

c. Sistem pengetahuan 

d. Bahasa 

e. Kesenian 

f. Sistem mata pencaharian hidup 

g. Sistem teknologi dan peralatan23 

Ketujuh susunan dan tata urut dari unsur-unsur kebudayaan universal 

seperti yang tercantum diatas menggambarkan unsur-unsur mana yang 

paling sukar berubah atau kena pengaruh kebudayaan lain, dan dimana 

yang paling mudah  berubah atau diganti dengan unsur-unsur serupa dari 

kebudayaan-kebudayaan lain. Dalam urutan deretan, merupakan unsur-

unsur yang lebih sukar berubah daripada unsur-unsur yang tersebut 

kemudian. Sistem religi dan sebagian besar dari sub unsur-unsurnya 

biasanya memang mengalami perubahan yang lebih lambat bila 

                                                             
23 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 2 
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dibandingkan dengan (misalnya) suatu teknologi atau suatu peralatan 

bercocok tanam tertentu. Namun, tetap harus diperhatikan bahwa ini hanya 

dalam garis besarnya saja, karena ada kalanya ada sub-sub unsur dari suatu 

unsur lebih sukar berubah daripada unsur yang tercantum diatasnya. Kita 

bisa membayangkan bahwa sub-sub unsur hukuhukum waris misalnya 

merupakan hal yang sukar berubah bila dibandingkan dengan sub-sub 

unsur arsitektur suatu tempat pemujaan. Hal yang pertama merupakan 

bagian dari unsur sistem dan organisasi kemasyrakatan sedangkan hal 

yang kedua merupakan bagian dari sub unsur prasarana upacara, yang 

sebaliknya merupakan bagian dari unsur sistem religi. 

6. Karakteristik Budaya Sekolah 

Tidak ada satupun budaya sekolah yang dianggap paling baik, 

penelitian terbaru dan pengalaman dari sekolah yang sukses menerapkan 

budaya sehat pada sekolahnya, maka dapat dinyatakan bahwa ada 

beberapa ketentuan yang harus dipenuhi oleh budaya sekolah. Dalam 

budaya sekolah tersebut, para staf pengajar, para murid dan para 

administrator menghargai proses belajar, bekerja untuk mengembangkan 

kurikulum dan pengajaran yang berpusat pada siswa. Pada sekolah-

sekolah yang professional, budaya sekolahnya memiliki ciri-ciri yang 

dinyatakan oleh para ahli dalam Peterson sebagai berikut: 

a. A widely shared sense of purpose and values; 

b. Norms of continuous learning and improvement; 
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c. A commitment to and sense of responsibility for the learning of all 

students; 

d. Collaborative, collegial relationships; and 

e. Opportunities for staff reflection, collective inquiry, and sharing 

personal practice.24 

Budaya sebuah sekolah akan terwujud jika ada tujuan yang jelas dan 

nilai-nilai penting yang harus diketahui dan dipahami oleh semua elemen 

sekolah. Setiap individu pada sekolah tersebut mempunyai pemahaman 

dan kesadaran yang sama untuk mencapai tujuan sekolah. Kemudian akan 

terbentuk norma-norma yang diyakini Bersama dalam interaksi warga 

sekolah, yang kemudian dalam proses interaksi tersebut dapat berkembang 

dan disempurnakan sesuai dengan perkembangan sekolah. Keyakinan 

yang dimiliki oleh masing-masing individu akan melahirkan komitmen 

bersama dengan dilandasi rasa tanggung jawab dalam proses pembelajaran 

para siswa di sekolah tersebut. Keyakinan dan komitmen tersebut 

difokuskan pada pembelajaran para siswa. 

Kerjasama dan hubungan antar guru yang baik akan melahirkan 

sinergi yang baik juga dalam pengembangan professional guru. Dengan 

kerjasama dan hubungan yang baik, maka para guru akan mampu 

memecahkan masalah Bersama yang berhubungan dengan profesi mereka. 

Adanya sharing pengetahuan dan peer teaching antara para guru akan 

                                                             
24 Peterson, K. D & Deal, T. E., Shaping School Culture Fieldbook, (San Fransisco: Jossey-Bass 

Publishers, 2002), h. 26 
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membangun budaya belajar di kalangan guru sehingga guru tetap dapat 

meningkatkan kompetensinya secara berkesinambungan. Kesempatan 

untuk refleksi dan pembenahan diri selalu terbuka sehingga setiap individu 

diharapkan akan terus menjadi guru yang lebih baik dalam menjalankan 

profesinya sehari-hari. 

Lebih lanjut Arizona menguraikan ada 12 karakteristik dari budaya 

sekolah yang sehat dari sebuah sekolah. Keduabelas karakteristik tersebut  

adalah: 

a. Collegiality 

Hubungan yang kondusif antar guru, dimana hubungan tersebut 

merupakan hubungan timbal balik yang sinergis sehingga setiap guru 

merasa aman dan nyaman berinteraksi satu dengan yang lain. 

b. Experimentation 

Guru mempunyai kesempatan yang sama dalam usahanya menemukan 

ide dan Teknik pengajaran baru dengan mengadakan eksperimen-

eksperimen untuk menguji penemuannya. Eksperimen menghantarkan 

guru untuk menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangkan 

kemampuan profesionalnya. 

c. High expectations 

Guru diharapkan mau dan mampu menunjukkan performa primanya 

dalam memberikan kontribusinya pada sekolah. Sekolah akan 

memberikan evaluasi yaitu berupa penghargaan untuk yang berprestasi 
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dan sangsi untuk yang tidak dapat memenuhi standar yang ditentukan 

oleh sekolah. 

d. Trust and confidence 

Guru diberi kepercayaan oleh administrator dan orangtua murid untuk 

memberikan “professional judgement” dan berkomitmen untuk 

mengembangkan diri, memunculkan ide-ide baru dalam pengajaran. 

Para guru juga dipercaya untuk mengelola anggaran yang diberikan 

untuk pengembangan materi dan sumber pengajaran yang diperlukan 

dalam kegiatan belajar-mengajar sehari-hari. 

e. Tangible support 

Dukungan yang nyata dari para administrator dan para rekan sejawat 

dalam pengembangan profesi sangat diperlukan baik itu berupa saran, 

pelatihan maupun dukungan moril. Dengan dukungan yang nyata, para 

guru mendapat motivasi untuk berubah menjadi lebih baik. 

f. Reaching out to the knowledge bases 

Adanya sumber belajar dimana para guru dapat  mengembangkan 

kompetensi profesionalnya baik itu mengenai strategi pembelajaran, 

pemecahan masalah dan penanganan para murid. Semua warga sekolah 

selalu open minded dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

g. Appreciation and recognition 

Apresiasi dan pengakuan atas prestasi maupun hasil kerja guru sangat 

perlu untuk memacu semangat, meningkatkan kepercayaan diri dan 

mengembangkan sikap positif terhadap pengembangan profesionalnya. 
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Guru yang merasa terapresiasi akan terus meningkatkan prestasi 

profesionalnya sehingga guru akan terus menggali potensi dan 

kemampuan dirinya yang dapat menunjang profesinya. 

h. Caring, celebration, and humor 

Perhatian antar guru dan administrator adalah cara mengungkapkan 

kepedulian. Mengadakan perayaan kecil untuk merayakan keberhasilan 

salah satu guru atau ulang tahun seorang guru dengan suasana yang 

akrab dapat mendekatkan hubungan kerja guru. Hubungan antar 

personal yang baik akan menciptakan sinergi kerja yang baik pula. 

i. Involvement in decision making 

Guru dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang berkenaan dengan 

peran, fungsi, dan kapasitasnya. Dengan keterlibatan guru, maka guru 

akan terwadahi kebutuhannya. Keterlibatan guru akan menimbulkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab pada diri seorang guru akan 

pengembangan diri dan pribadinya. 

j. Protection of what’s important 

Para administrator mampu melindungi kepentingan guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. Guru yang merasa terhargai 

kepentingannya profesionalnya akan bersemangat untuk menunjukkan 

potensinya. Para guru akan terlindungi kepentingannya dalam rangka 

mengembangkan strategi pengajarannya serta eksperimen-eksperimen 

yang mereka lakukan. Misalnya: alokasi waktu maupun dana untuk 

pelatihan dan pengembangan kemampuan guru. 
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k. Traditions 

Adanya tradisi yang dilakukan dalam ritual, upacara dan symbol 

sekolah sehingga akan menguatkan budaya sekolah dan citra sekolah di 

dalam maupun di luar. 

l. Honest, open communication 

Setiap guru selalu jujur dalam perilakunya dalam interaksi antar sejawat 

sehingga tercipta komunikasi yang terbuka antar guru dimana akan 

menimbulkan rasa daling percaya dan menghargai. Sehingga mereka 

merasa nyaman dengan keberadaan diri dan teman sejawatnya.25 

Sebaliknya tidak semua sekolah mempunyai budaya sekolah yang 

sehat, berikut ini Deal dan Peterson26 mengemukakan karakteristik budaya 

sekolah yang kurang sehat sebagai berikut: 

a. Students viewed as the problem rather than as valued clients. 

Murid dipandang sebagai masalah, jika murid tersebut tidak dapat 

memenuhi standar yang ditentukan sekolah, para guru akan 

menyalahkan si murid, sekolah ataupun orang tua. Tidak ada kerjasama 

yang komprehensif antar guru untuk memberi jalan keluar. 

b. Hostile and critical of change 

Para guru sulit untuk diajak berubah untuk meningkatkan kompetensi 

professional mereka, mereka sudah merasa nyaman dengan keadaan 

                                                             
25 Arizona, Departemen of education dalam Aan Komariah, Cepi Triatna, Visionary Leadership 

Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 122 
26 Deal dan Peterson, Shaping School Culture: The Heart of Leadership, (San Fransisco: Jossey-

Bass, 2002), h. 188 
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yang sekarang. Perubahan merupakan hal yang merepotkan dan 

membuang waktu mereka. Setiap pribadi memiliki motivasi yang 

rendah untuk maju. 

c. Believe they are doing the best they can and don’t search out new ideas. 

Banyak guru yang merasa sudah berpengalaman dan merasa sudah 

memberikan yang terbaik, sehingga dia malas untuk mengembangkan 

dirinya. Para guru tidak mau mencari ide-ide baru karena sudah merasa 

ahli dan tidak perlu berubah. 

d. Frequently share stories and historical perspectives on the school that 

are often negative, discouraging, and demoralizing. 

Para guru menceritakan tentang hal-hal negatif dari sekolahnya, 

kegagalan merupakan hal yang memalukan bukan dipandang sebagai 

proses perubahan sehingga mengurangi semangat kerja dan 

kebanggaan mereka. 

e. Complain, criticize, and distrust any new ideas, approaches, or 

suggestions for improvement raised by planning committees. 

Ide-ide baru yang dilahirkan oleh penemuan dan proses berpikir guru 

tidak dihargai bahkan dicemooh. Pemikiran dan usaha untuk untuk 

membuat perubahan dalam rangka pengembangan diri dari guru 

disambut negatif oleh administrator maupun komite sekolah. 

f. Rarely share ideas, materials, or solutions to classroom problems. 

Guru hampir tidak pernah bersosialisasi untuk memecahkan masalah 

Bersama, berbagi materi pengajaran, dan saling membantu memberikan 
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solusi tentang permasalahn-permasalahan di kelas masing-masing, guru 

bekerja secara individual, sehingga kesempatan meningkatkan 

profesionalitas dengan sesame teman sejawat rendah. 

g. How few ceremonies or school traditions that celebrate what is good 

and hopeful about their place of work. 

Sedikit atau jarangnya perayaan yang diadakan oleh sekolah untuk 

memperkuat budaya sekolah. Dengan perayaan atau upacara yang 

jarang diadakan, maka sekolah kurang menghargai sebuah pencapaian, 

sehingga para guru tidak termotivasi karena kurangnya penghargaan 

yang diberikan oleh sekolah. Hal ini akan melemahkan citra sekolah di 

mata orang luar terlebih di mata guru sendiri karena itu berarti tidak 

adanya penghargaan dan pengakuan atas kontribusi yang telah 

diberikan oleh guru. 

Budaya sekolah yang kurang mendukung memunculkan sikap dan 

tingkah laku yang apatis warga sekolahnya. Fokus dari perhatian sekolah 

adalah kegagalan para muridnya bukan bagaimana cara untuk mengatasi 

kegagalan. Sekolah terlupa untuk terus meningkatkan semangat berkarya 

para elemen sekolah dari dalam. Banyak energi terbuang percuma untuk 

terus menerus memelihara budaya kurang sehat ini karena tidak 

mendukung kemajuan para warga sekolah. 

Dapat dikatakan, sekolah yang di dalamnya terdapat budaya sekolah 

yang kurang sehat, maka proses perubahan akan sulit terjadi karena tidak 

adanya iklim sekolah yang mendukung. Perkembangan sekolah bukan lagi 
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prioritas menjadi visi dan misi utama sekolah melainkan hanya sebagai 

pelengkap tanpa implementasi. 

7. Macam-Macam Budaya Sekolah 

Dalam praktik di lapangan, Shapier & King membagi macam budaya 

sekolah ada tiga model budaya sekolah, yang satu dengan yang lain dapat 

dibedakan, tetapi  kadang-kadang juga sering saling tumpang tindih. 

a. Pertama, budaya sekolah birokratis (bureaucratic school culture). 

Model budaya sekolah ini antara lain ditunjukkan adanya budaya yang 

menekankan adanya petunjuk dari atasan. Kebijakan sekolah mengikuti 

arahan dari atasan, dan oleh karena itu para guru lebih banyak 

mengikuti arahan tersebut. Pendidik juga kurang dapat berinteraksi 

dengan orang tua siswa dan masyarakat, karena semua harus mengikuti 

peraturan dan ketentuan dari atasan. 

b. Kedua, budaya sekolah racun (toxic school culture). Dalam model ini, 

peserta didik dipandang sebagai masalah ketimbang sebagai pihak yang 

harus dilayani. Bentuk-bentuk kekerasan guru terhadap siswa yang 

sering kita dengar akhir-akhir ini merupakan hasil dari budaya sekolah 

yang seperti ini. Sama dengan pada model budaya sekolah yang 

birokratis, budaya sekolah racun ini juga malah jarang memberikan 

kesempatan kepada pendidik untuk memberikan masukan terhadap 

upaya pemecahan masalah yang terjadi di sekolah. 

c. Ketiga, budaya sekolah kolegial (collegial school culture). Berbeda 

dengan kedua budaya sekolah sebelumnya, sekolah sangat memberikan 
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apresiasi dan rekognisi terhadap peran dan dukungan dari semua pihak. 

Kejujuran dan komunikasi antar warga sekolah dapat berlangsung 

secara efektif. Itulah sebabnya keterlibatan semua warga sekolah sangat 

dihargai dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah. 

Pendek kata, semua penyelenggaraan sekolah direncanakan, 

dilaksanakan secara demokratis, dalam suasana penuh kolegial.27 

8. Bentuk Budaya Sekolah 

Dalam bukunya Ahmad Tafsir yang berjudul Metodologi pengajaran 

Agama Islam mengatakan, strategi yang dapat dilakukan oleh para praktisi 

pendidikan untuk membentuk budaya sekolah, di antaranya melalui 

pemberian contoh atau mauidhah hasanah, pembiasaan hal-hal yang baik, 

penegakkan disiplin, pemberian motivasi, pemberian penguatan, 

pemberian reward, pemberian hukuman dan penciptaan suasana yang 

berpengaruh bagi pertumbuhan siswa.28 Agar bisa mengembangkan 

budaya sekolah, perlu dicermati prinsip-prinsip berikut:  

Pertama, budaya sekolah atau kultur sekolah sebagai suatu sistem 

terpadu, yang mana di dalamnya memprioritaskan kerjasama (team work). 

Dan keberhasilan diraih atas dasar kebersamaan tersebut.  

Kedua, budaya sekolah sebagai identitas diri suatu sekolah. Setiap 

sekolah perlu menciptakan budaya sekolahnya sendiri sebagai suatu 

identitas diri (brand) serta rasa kebanggaan akan sekolahnya maupun 

                                                             
27 Spahier & King, 1984 (as cited in Butler & Dickson, 1987). 
28 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

h. 118. 
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keunggulannya. Kegiatan tidak hanya terpaku pada intrakurikuler semata, 

namun juga ekstrakurikuler yang mampu mengkolaborasikan otak kiri dan 

otak kanan siswa secara seimbang sehingga mampu menciptakan 

kreativitas, bakat, serta minat peserta didiknya.  

Ketiga, semua stakeholders sekolah perlu dilibatkan dalam 

perkembangan budaya sekolah. Keterlibatan orangtua dalam menopang 

kegiatan di sekolah, keteladan guru (memahami dan memfasilitasi bakat, 

minat, serta kebutuhan belajar siswa, mendidik secara benar, mewujudkan 

suasana dan lingkungan belajar yang baik, menyenangkan, nyaman), 

kepedulian Komite sekolah dalam memfasilitasi perangkat sekolah, serta 

seluruh komponen sekolah mulai dari Tata Usaha maupun satpam saling 

bekerja sama dalam mewujudkan peserta didik yang hebat dan berakhlaqul 

karimah. 

Hal itu perlu menjadi pembiasaan dan bisa berpengaruh terhadap 

perkembangan peserta didik selama berada di lingkungan sekolah.29 

Melalui konsep budaya sekolah diatas, maka ada beberapa alasan 

mengenai perlunya Pendidikan Agama Islam dikembangkan menjadi 

budaya sekolah, yaitu: 

a. Orang tua memiliki hak preogratif untuk memilih sekolah bagi 

anakanaknya, sekolah berkualitas semakin dicari, dan yang mutunya 

rendah akan ditinggalkan. Ini terjadi hampir disetiap kota di Indonesia. 

                                                             
29 Hendrizal, Menggagas Pengembangan Budaya Sekolah Yang Unggul, (FKIP Univ. Bung Hatta 

(n.d.)), h. 19. 
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Di era globalisasi ini sekolah-sekolah yang bermutu dan memberi 

muatan agama lebih banyak menjadi pilihan pertama bagi orang tua di 

berbagai kota. Pendidikan keagamaan tersebut untuk menangkal 

pengaruh yang negatif di era globalisasi. 

b. Penyelengaraan pendidikan di sekolah (negeri dan swasta) tidak lepas 

dari nilai-nilai, norma perilaku, keyakinan maupun budaya. Apalagi 

sekolah yang diselenggarakan oleh yayasan Islam 

c. Selama ini banyak orang mepersepsi prestasi sekolah dilihat dari 

dimensi yang tampak, bisa diukur dan dikualifikasikan, terutama 

perolehan nilai UNAS dan kondisi fisik sekolah. Padahal ada dimensi 

lain, yaitu soft, yang mencakup : Nilai-nilai (value), keyakinan (belief), 

budaya dan norma perilaku yang disebut sebagai the human side of 

organization (sisi/aspek manusia dari organisasi) yang justru lebih 

berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi (sekolah), 

sehingga menjadi unggul 

d. Budaya sekolah mempunyai dampak yang kuat terhadap prestasi kerja. 

Budaya sekolah merupakan faktor yang lebih penting dalam 

menentukan sukses atau gagalnya sekolah. Jika prestasi kerja yang 

diakibatkan oleh terciptanya budaya sekolah yang bertolak dari dan 

disemangati oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam, maka akan bernilai 

ganda, yaitu dipihak sekolah itu sendiri akan memiliki keunggulan 

komparatif dan kompetitif dengan tetap menjaga nilai agama sebagai 

akar kultur bangsa, dan selain daripada itu, para pelaku sekolah seperti 
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kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya, wali murid dan 

peserta didik itu sendiri berarti telah mengamalkan nilai-nilai Ilahiyah, 

ubudiyah, dan muamalah, sehingga memperoleh pahala yang berlipat 

ganda dan memiliki efek terhadap kehidupannya kelak30 

Sedangkan strategi untuk membentuk budaya sekolah, antara lain: (1) 

Dari analisis lingkungan akan diperoleh sejumlah masalah analisis 

lingkungan eksternal dan internal. Pada tahap ini apabila dilihat dari model 

analisis lingkungan adalah mengidentifikasi peluang (opportunity) dan 

ancaman (Treatment) yang datang dari kultur sekitar sekolah. Di samping 

itu analisis lingkungan diperlukan untuk mengidentifikasi kekuatan 

(Strength) dan kelemahan (Weakness) dari sekolah yang perlu 

diselesaikan, (2) Merumuskan strategi yang meliputi penetapan visi-misi 

yang menjadi arah pengembangan, tujuan pengembangan, stategi 

pengembangan, dan penetapan kebijakan. Hal ini dilakukan oleh 

pemegang kebijakan dalam hal ini adalah kepala sekolah dan para wakil 

kepala sekolah. (3) Penerapan strategi, langkah ini harus menjawab 

caranya sekolah melaksanakan program. Pengembangan nilai harus 

diwujudkan dalam kepatuhan atas kesepakatan yang dituangkan dalam 

peraturan. Oleh karena itu pengembangan budaya sekolah sangat erat 

kaitannya dengan peraturan dan kepatuhan seluruh warga sekolah pada 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari di sekolah, (4) Controlling dan evaluasi, 

dalam hal ini sekolah memonitoring program yang telah terlaksana, 

                                                             
30 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 133. 
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sehingga kedepannya akan terus melakukan perbaikan demi perbaikan 

yang lebih baik. 

 

B. Pembentukan Karakter Siswa 

Dalam hidup bermasyarakat, manusia cenderung bergaul dengan sesame 

manusia, yang artinya manusia mempunyai fitrah sebagai makhluk sosial. 

Dalam bermuamalah tersebut, manusia dituntut untuk bermuamalah sesama 

manusia dengan penuh keharmonisan yang disertai akhlak dan etika 

bermasyarakat. 

Dalam ajaran agama Islam, etika dan akhlaq merupakan hubungan 

dengan Sang Khaliq  yang harus disertakan dalam segi kehidupan umat Islam, 

termasuk Allah SWT mengutus Nabi Muhammad sebagai Rasul yang 

tujuannya adalah untuk membentuk akhlak manusia. Hal ini disampaikan 

dalam sebuah hadits 

نْصُورٍ قَالَ حَدَّثنََا عَبْدُ الْعَزِيزِ حَدَّثنََا سَعِيدُ بْنُ مَ 
دِ بْنِ عَجْلََنَ عَنْ الْقعَْقَاعِ بْنِ  دٍ عَنْ مُحَمَّ بْنُ مُحَمَّ
حَكِيمٍ عَنْ أبَِي صَالِحٍ عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ 
مَ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ إنَِّمَا بعُِثتُْ لِِتُمَ ِ ِ صَلَّى اللََّّ رَسُولُ اللََّّ

 )رواه أحمد ( حَ الِْخَْلََقِ صَالِ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 

Manshur berkata; telah menceritakan kepada kami Abdul 

'Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin 'Ajlan dari Al 

Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Hanyasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang 

baik." (HR. Ahmad).31 

 

Atas hadits tersebut sudah tentu akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

sangatlah penting. Hidup ini akan lebih tenang, tentram, serta harmonis 

apabila setiap insan mempunyai karakter yang baik yang dalam ajaran Islam 

disebut dengan Akhlakul karimah. Dan sudah menjadi hal yang pasti 

bahwasannya akhlakul karimah harus dijiwai oleh setiap insan. 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah, bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat, temperamen 

dan watak, sementara itu, yang disebut dengan berkarakter ialah 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak sedangkan 

pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina, kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 

atau paedagogie, berarti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh 

orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan 

                                                             
31 Dari Aplikasi kitab 9 imam hadits: Lidwa Pusaka i-software kitab 9 imam hadits, Sumber: Ahmad, 

Kitab: Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, Bab: Musnad Abu Hurairah 

Radliyallahu 'anhu, No. Hadist : 8595 
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sebagai usaha yang dijalankan seseorang  atau kelompok lain agar menjadi 

dewasa  untuk mencapai tingkat hidup atau penghidupam lebih tinggi 

dalam arti mental.32 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona33 adalah pendidikan 

untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 

yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seserorang yaitu tingkah laku 

yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja 

keras, dan sebagainya.  

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.34 

Pendidikan karakter yang meliputi nilai kepercayaan, perilaku yang 

baik, pengetahuan, bahkan keterampilan.  Tujuan utama Pendidikan 

karaker adalah menciptakan individu tersendiri, yang memahami nilai-

nilai moral dan memiliki prinsip untuk bertindak istiqomah dengan nilai-

nilai tersebut.35 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan pendidik, yang dapat memperngaruhi karakter 

                                                             
32 Sudirman N, Ilmu pendidikan, ibid, h. 4 
33 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h. 4 
34 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, ibid, h. 41 
35 Damiyati Zuchdi, dkk., Model Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Perpustakaan Nasional, 

Katalog dalam Terbitan, 2013), h. 14 
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peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 

mencakup keteladanan perilaku pendidik, cara pendidik bebicara atau 

menyampaikan materi, bagaimana pendidik bertoleransi, bahkan termasuk 

cara pendidik menjawab persoalan dan berbagai hal terkait lainnya. 

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya 

upaya meningkatkan serta membentuk karakter pada jalur pendidikan 

formal. Namun demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat diantara 

mereka tentang strategi dan pendekatan dari modus pendidikannya.  

Dalam kasus yang dihadapi oleh Thomas Lickona dalam bukunya 

Pendidikan Karakter memicu sebuah pertanyaan: haruskah sekolah 

mengajarkan nilai?”, beberapa tahun yang lalu, jika anda mengajukan 

pertanyaan seperti ini kepada sekolompok orang, pasti akan memicu 

perdebatan. Jika ada yang menjawab ya, sekolah harus mengajarkan nilai-

nilai kepada anak-anak, pasti ada orang lain yang segera menyela, “nilai-

nilai siapa dan apa?”. Dalam sebagian masyarakat yang para anggotanya 

memegang beragam nilai berbeda, rasanya tidak mungkin bisa dicapai 

sebuah kesepakatan mengenai nilai yang harus diajarkan di sekolah. 

Pluralisme telah menyebabkan kelumpuhan; sekolah-sekolah kebanyakan 

memilih bersikap netral dalam persoalan nilai.36  

Pengklasifikasian nilai berdasarkan pada pertimbangan bahwa pada 

esensinya perilaku seseorang yang berkarakter  merupakan 

                                                             
36 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter; Panduang lengkap mendidik siswa menjadi pintar dan 

baik, (Bandung: Nusa Media), h. 3 
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pengejewantahan fungsi toalitas psikologis yang mencakup seluruh 

potensi individu manusia (kognitif, afektif dan psikomotorik) dan fungsi 

totalitas social-kultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan 

pendidikan, dan masyarakat dan berlangsung sepanjang hayat. 

Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang tertanam value 

of character pada peserta didik, yang didalamnya terkandung berbagai 

macam komponen antara lain kesadaran individu, tekad, pengetahuan, 

serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik 

Hablum mina Allah, Hablum mina nnas, diri sendiri, maupun lingkungan 

sehingga terwujudnya manusia yang berakhlakul karimah. 

Pendidikan karakter yang menyangkut implementasi nilai-nilai 

perilaku dalam sistem Pendidikan (sekolah) harusnya bersifat 

komprehensif, bahkan harusnya terpadu. Pendidikan karakter selama ini 

sering dipandang terbatas pada penanaman nilai-nilai perilaku siswa di 

ruang kelas, padahal semestinya terpadu dengan Pendidikan karakter 

melalui budaya Pendidikan yang harus di kuatkan dengan paedagodik 

yang kuat..37 

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Pada TAP MPR No. 2 tahun 1993, disebutkan bahwa pendidikan 

bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 

                                                             
37 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter berbasis agama & budaya, (Yogyakarta: Multi Presindo), h. 

18 
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luhur, berkepribadian mandiri, maju, tanggunh, cerdas, kreatif, terampil, 

berdisiplin, beretos kerja profesional, serta sehat jasmani rohani.38 

Dari hal tersebut, secara formal upaya mempersiapkan kondisi sarana 

prasarana, kegiatan-kegiatan, program Pendidikan, serta kurikulum yang 

semuanya menuju pada pembentukan karakter generasi muda bangsa 

memiliki landasan yuridis yang kuat. Namun, pernyataan ini baru disadari 

ketika krisis akhlak mulai merambah pada anak-anak dan remaja. Untuk 

mencegah krisis akhlak yang lebih lanjut, adapun upaya tersebut mulai 

dirintis melalui Pendidikan karakter bangsa. 

Dalam penerapan Pendidikan karakter bangsa di sekolah, para pakar 

Pendidikan berbeda pendapat. Ada 3 pendapat yaitu: (1) Pendidikan 

karakter bangsa diberikan tersendiri sebagai suatu mata pelajaran. (2) 

Pendidikan karakter bangsa diberikan secara terintegrasi dalam maat 

pelajaran Pendidikan agama, PKn, serta mata pelajaran lainnya yang 

terkait. (3) Pendidikan karakter bangsa terintegrasi kedalam semua mata 

pelajaran tak terkecuali. 

Pendidikan karakter yang meliputi nilai kepercayaan, perilaku yang 

baik, pengetahuan, bahkan keterampilan.  Tujuan utama Pendidikan 

karaker adalah menciptakan individu tersendiri, yang memahami nilai-

nilai moral dan memiliki prinsip untuk bertindak istiqomah dengan nilai-

nilai tersebut.39 

                                                             
38 TAP MPR No. II/MPR/1993 
39 Damiyati Zuchdi, et.al., Model Pendidikan Karakter, ibid, h. 14 
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Melalui Pendidikan karakter ini, harapannya adalah peserta didik 

SMA/ MA sederajat mampu secara mandiri menggunakan dan 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya, mengkaji serta 

menginternalisasi value of character sehingga terwujud menjadi insan 

kamil. Pendidikan moral pada tingkatan Lembaga institusional mengarah 

pada kultur sekolah, yakni nilai yang melandasi perilaku, kebiasaan, 

symbol-simbol yang dipakai oleh semua warga sekolah, dan masyarakat 

sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan brand, citra sekolah atau ciri 

khas dari sekolah tersebut dalam perspektif masyarakat. 

Tujuan pendidikan karakter itu sendiri itu dapat tercapai apabila 

pendidikan karakter dilakukan secara tepat dan menggunakan media yang 

benar, serta didukung oleh semua stakeholders. 

Tupoksi (tugas pokok dan fungsi) guru di semua jenjang pendidikan 

tidak terbatas pada pemenuhan otak anak dengan berbagai ilmu 

pengetahuan atau yang biasa disebut sebagai transfer of knowledge. 

Pendidik selayaknya mengajarkan pendidikan menyeluruh yang 

memasukkan beberapa aspek akidah maupun akhlak. Oleh karenanya,  

guru harus mampu menjadikan perkataan dan tingkah laku anak didiknya 

di kelas menjadi baik yang pada akhirnya nanti akan tertanam pendidikan 

karakter yang baik dikelak kemudian hari. 

Karakter yang baik perlu dibentuk serta dibimbing sejak usia dini, 

kapanpun dan dimanapun. Usia dini merupakan masa kritis bagi 

pembentukkan karakter seseorang. Banyak pakar mengatakan bahwa 
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kegagalan penanaman karakter pada seseorang sejak usia dini, akan 

membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Selain itu, 

menanamkan moral kepada anak adalah usaha yang tepat dan strategis. 

Selain daripada itu tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan 

nilai-nilai (tradisional) tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas 

sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab.40 

Pembentukan karakter memerlukan pembiasan serta penguatan yang 

terus menerus seperti yang diibaratkan sebagai pembentukan seseorang 

menjadi body builder (binaragawan) yang memerlukan latihan otot-otot 

akhlak secara terus-menerus agar menjadi kokoh dan kuat. Selain itu 

keberhasilan pendidikan karakter ini juga harus ditunjang dengan usaha 

memberikan lingkungan pendidikan dan sosialisasi yang baik. 

Dengan demikian, pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah 

pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dengan 

pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi 

anak (spiritual, sosial, kognitif, fisik, kreativitas, maupun keterampilan). 

Pendidikan dengan model pendidikan seperti ini berorientasi pada 

pembentukan anak sebagai manusia yang kembali pada fitrahnya. Kualitas 

anak didik menjadi unggul tidak hanya dalam aspek kognitif, namun juga 

dalam karakternya. Anak yang unggul dalam karakter secara tidak 

langsung akan menjadi problem solver.  Ia juga akan menjadi seseorang 

pembelajar sepanjang masa. 

                                                             
40 Ibid., h. 11 
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Pada saat menentukan metode pembelajaran adalah menetukan 

kemampuan yang akan diubah dari anak setelah menjalani pembelajaran 

tersebut dari segi karakterya. Apabila kita ingin mewujudkan karakter 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, maka sudah menjadikan kewajiban 

bagi kita untuk membentuk keteladanan guru. 

3. Ciri-ciri dasar Pendidikan karakter 

Menurut Forester yang dikutip oleh Heri Gunawan dalam bukunya 

Pendidikan karakter41 menyebutkan empat ciri dasar dalam pendidikan 

karakter; 

a. Keteraturan  interior dimana setiap tindakan yang dilakukan diukur 

berdasarkan herarki nilai. Maka nilai menjadi  pedoman yang bersifat  

normatif dalam setiap tindakan yang teraplikasikan. 

b. Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada 

prinsip, dan tidak mudah terombang ambing pada situasi baru atau takut 

resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu 

sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan kredibilitas 

seseorang. 

c. Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar 

sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian 

atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain. 

                                                             
41 Heri Gunawan, Pendidkan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 36 
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d. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang 

guna menginginkan apapun yang di pandang baik. Dan kesetiaan 

merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. 

Lebih lanjut Madjid42 menyebutkan dalam bukunya Pendidikan 

karakter dalam perspektif Islam bahwa kematangan keempat karakter 

tersebut diatas, memungkinkan seseorang melewati tahap individualitas 

menuju profesionalitas. Orang-orang modern sering mencampuradukkan 

antara individualitas menuju personalitas, antara alami dan rohani, antara 

indepedensi interior maupun eksterior. Karakter inilah yang menentukan 

performa seseorang dalam segala tindakannya. 

Kemudian Rosworth Kidder dalam “how Good People Make Tough 

Choices (1995)” yang dikutip oleh Majid (2010)43 menyampaikan tujuan 

kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter. 

a. Empowerment (Pemberdayaan), maksudnya bahwa guru harus mampu 

memberdayakan dirinya untuk mengajarkan pendidikan karakter 

dengan dimulai dari dirinya sendiri. 

b. Effective, maksudnya bahwa proses pendidikan karakter harus 

dilaksanakan dengan efektif. 

c. Extended into community, maksudnya bahwa komunitas harus 

membantu dan mendukung  sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

tersebut kepada peserta didik 

                                                             
42 Abdul Majid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 37 
43 Abdul Majid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, ibid, h.27 
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d. Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh 

rangkaian proses pembelajaran. 

e. Enganged, melibatkan komunitas dan menampilkan topik-topik yang 

cukup esensial. 

f. Epistemological, harus ada koherensi antara cara berpikir makna etik 

dengan upaya yang dilakukan untuk membantu siswa menerapkannya 

secara  benar. 

g. Evaluative, menurut Kidder44 terdapat lima hal yang harus diwujudkan 

dengan menilai manusia berkarakter, (1) diawali dengan kesadaran etik; 

(2) adanya kesadaran diri untk berpikir dan membuat keputusan tentang 

etik; (3) mempunyai kapasitas untuk menampilkan kepercayaan diri 

secara praktis dalam kehidupan; (4) mempunyai kapasitas dalam 

menggunakan pengalaman praktis terhadap sebuah komunitas; (5) 

mempunyai kapasitas untuk menjadi agent of change dalam 

merealisasikan ide-ide etik dan menciptakan suasana yang berbeda. 

4. Pendidikan Karakter yang Efektif 

Agar pelaksanaan pendidikan karakter berjalan efektif Lickona, 

Schaps dan Lewis telah mengembangkan 11 (sebelas) prinsip untuk 

pendidikan karakter yang efektif (11 principles of effective character 

education). Schwartz menguraikan kesebelas prinsip tersebut dengan 

sedikit penjelasan  sebagai berikut: 

                                                             
44 Heri Gunawan, Pendidkan Karakter, ibid, h. 38 
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a. Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-nilai etik inti (ethical 

core values) sebagai landasan bagi pembentukan karakter yang baik. 

b. Karakter harus dipahami secara komprehensif termasuk dalam 

pemikiran, perasaan, dan perilaku. 

c. Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan yang 

sungguh-sungguh dan proaktif serta mempromosikan nilai-nilai inti 

pada semua fase kehidupan sekolah 

d. Sekolah harus menjadi komunitas yang peduli. 

e. Menyediakan peluang bagi para siswa untuk melakukan tindakan 

bermoral 

f. Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkapi dengan kurikulum 

akademis yang bermakna dan menantang, yang menghargai semua 

pembelajar dan membantu mereka untuk mencapai sukses. 

g. Pendidikan karakter harus secara nyata berupaya mengembangkan 

motivasi pribadi siswa 

h. Seluruh staf sekolah harus menjadi komunitas belajar dan komunitas 

moral yang semuanya saling berbagi tanggung jawab bagi 

berlangsungnya pendidikan karakter, dan berupaya untuk 

mengembangkan nilai-nilai inti yang sama yang menjadi panduan 

pendidikan karakter bagi para siswa. 

i. Implementasi pendidikan karakter membutuhkan kepemimpinan moral 

yang diperlukan bagi staf sekolah maupun para siswa. 
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j. Sekolah harus merekrut orangtua dan anggota masyarakat sebagai 

patner penuh dalam upaya pembangunan karakter. 

k. Evaluasi terhadap pendidikan karakter harus juga menilai karakter 

sekolah, menilai fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, sampai 

pada penilaian terhadap bagaimana cara para siswa memanifestasikan 

karakter yang baik. 

Selain yang terurai diatas yang terkait dengan karakter ada kebijakan 

baru dari pemerintah dalam hal ini kemendikbud yang sangat mendukung 

adanya pendidikan karakter ini yaitu adanya PPK (Penguatan Pendidikan 

Karakter), dimana memang karakter merupakan poros pendidikan. 

Karakter sebagai poros Pendidikan memiliki kebijakan PPK 

(Penguatan Pendidikan Karakter), poros utama perbaikan pendidikan 

nasional yang berkaitan erat dengan berbagai macam program prioritas 

pemerintah, yakni lima nilai PPK berkaitan erat dengan berbagai program 

perioritas Kemendikbud di bidang pendidikan dan kebudayaan. Lima nilai 

utama tersebut adalah Religius, Nasionalis, Mandiri, Integritas, dan 

Gotong Royong. 

Program penguatan pendidikan karakter diharapkan menjadi ruh dari 

pendidikan nasional, nilai utama karakter PPK tidak hanya terfokus pada 

siswa, tetapi juga pada pendidik dan orang tua sebagai pendidik utama dan 

pertama. 

Muhadjir Effendy sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) menyampaikan, gerakan perubahan pendidikan di Indonesia 
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harus segera dilakukan guna mengejar ketertinggalan dari negara-negara 

maju khususnya ASEAN. Reformasi pendidikan dimaksudkan untuk 

membenahi mentalitas sekolah melalui program Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). Hal ini ditegaskan oleh beliau “Sikap dan juga tata cara 

mengelola sekolah harus dibenahi kalau kita ingin segera maju bersama 

dengan negara lain. Orang berilmu penting tapi orang berakhlak itu lebih 

penting,".45 Berikut gambaran lima nilai utama PPK Tersebut: 

a. Religius: artinya beriman, bertaqwa, bersih, toleransi, dan cinta 

lingkungan. Implementasinya dalam bentuk perayaan hari keagamaan, 

anti kekerasan, serta kegiatan kerohanian. 

b. Nasionalis: Cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan menghargai 

kebhinnekaan. Implementasinya: Bela negara, Deradikalisasi Guru 

Garis Depan SMS dan BBM, OSN, O2SN, FLS2N.  

c. Integritas: Kejujuran, keteladanan, kesatuan, dan cinta pada kebenaran. 

Implementasinya adalah KBM 8 Jam anti korupsi. 

d. Mandiri: Kerja keras, kreatif, disiplin, berani, dan pembelajar. 

Implementasinya: literasi kepsek sebagai manajer, vokasi sarprasdik. 

e. Gotong royong: Kerjasama, solidaritas, saling menolong, dan 

kekeluargaan. Implementasinya adalah PIP/ KIP, sekolah 5 hari, dan 

komite sekolah.46 

                                                             
45 Dari Internet Artikel dalam Internet: Pengelola Web Kemdikbud. 2017. Reformasi Pendidikan 

Melalui Penguatan Pendidikan Karakter. Lihat di 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-

pendidikan-karakter di akses pada 01 Oktober 2018 
46 Dari Internet Pernyataan dalam akun twitter: @Kemdikbud RI. 2017. Di publish pada 15 Januari 

2017. Lihat di www.Twitter.com, diakses pada 01 Oktober 2018 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-pendidikan-karakter
http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-pendidikan-karakter
http://www.twitter.com/
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C. Penguatan Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa 

Budaya Sekolah sangatlah penting untuk melakukan pembiasan-

pebiasaan positif, lebih khusus untuk pendidikan karakter. Penguatan Budaya 

Sekolah pada niali-nilai kegamaan sangatlah penting dalam membentuk 

karakter siswa sebab pendidikan agama merupakan proses transmisi 

pengetahuan yang diarahkan pada meningkatnya penghayatan keagamaan 

yang akan memupuk kondisi ruhaniah yang mengandung keyakinan akan 

keberadaan Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa, dengan segala ajaran yang 

diturunkan melalui wahyu kepada Rasulnya, dan keyakinan tersebut akan 

menjadi daya dorong bagi pengamalan ajaran agama dalam perilaku dan 

tindakan sehari-hari.47 Salah satu aspek dalam Pendidikan moralitas adalah 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam, yang erat kaitannya dengan 

pendidikan karakter. Pendidikan moralitas sangatlah penting, bahkan 

memiliki pertautan erat dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Salah satu tugas 

utama pendidikan ialah untuk membuat peserta didik menjadi dewasa 

(mengerti amar ma’ruf nahi munkar), mandiri, berwawasan, dan berbudaya 

luhur sesuai dengan nilai-nilai moralyang positif dan universal.48  

Sejalan dengan Teori Penguatan terdiri dari 3 konsekuensi yang berbeda, 

antara lain: (1) Konsekuensi yang memberikan dampak baik, (2) Konsekuensi 

yang memberikan dampak buruk dan (3) Tindakan yang tidak memberikan 

                                                             
47 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Indonesia Pascakemerdekaan, (Jakarta: Rajawali Press, 

2009), h. 138 
48 Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional dalam Percaturan Dunia Global, (Jakarta: PSAP, 2006), 

Cet. I, h. 150-151 
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apa-apa. Artinya setiap tindakan mengarah pada konsekuensi baik, buruk, 

atau tidak sama sekali. Dan konsekuensi akan menjadi penyebab ada atau 

tidaknya sebuah tindakan. Konsekuensi dan tindakan yang di 

implementasikan berbeda-beda dan itu harus kondisional/ menyesuaikan 

dengan kasus yang dihadapi.49 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sebenarnya mirip dengan 

madrasah karena dalam sekolah terdapat muatan pendidikan agama, 

pendidikan pancasila, pendidikan kewarganegaraan, dan nilai-nilai budi 

pekerti lainnya yang utama. Sekolah umum meskipun mengajarkan 

pengetahuan umum tidak lepas dari pendidikan moral dan pembudayaan di 

lingkungan sekolah, sehingga sekolah umum pun memiliki kelebihan dan 

relevansi untuk pendidikan karakter. Apalagi sekolah umum yang berbasis 

islami tentu menjalankan kaidah-kaidah agama Islam. Begitupula dengan 

madrasah yang memang dari basic merupakan Lembaga keagaam dimana di 

dalamnya mengajarkan nilai-nilai spiritual lebih utamanya dalam membentuk 

karakter siswa. Namun diperlukan proses dan fokus yang lebih intensif dalam 

pendidikan karakter di sekolah/ madrasah, sehingga siswa tidak sekedar 

dididik kognisi dan psikomotoriknya, tetapi juga afeksi dan life-skill yang 

komprehensif sehingga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yakni 

terbentuk pribadi yang utuh, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

                                                             
49 Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam, ibid, h. 23 
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yang mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyrakatan dan kebangsaan yang 

tinggi.50 

Karakter menurut Sudewo terdiri dari sifat-sifat tidak egois, jujur, 

disiplin, ikhlas, sabar, bersyukur, bertanggung jawab, berkorban, 

memperbaiki diri, sungguh-sungguh, adil, arif, bijaksana, kesatria, tawadhu, 

sederhana, visioner, solutif, komunikatif, dan inspiratif.51 Dalam membangun 

karakter atau jati diri bangsa diperlukan lima sikap dasar yaitu jujur, terbuka, 

berani mengambil resiko, bertanggung jawab, memenuhi komitmen, dan 

kemampuan berbagi52. Sesungguhnya nilai-nilai karakter tersebut secara 

potensial dimiliki manusia denga sifat-sifat dasarnya yang baik, yang dalam 

agama sering disebut “fitrah” atau potensi dasar kemanusiaan yang asasi, 

dimana manusia pada dasarnya suka atau cinta terhadap hal-hal yang baik 

sebagaimana status dirinya selaku makhluk Tuhan yang dimuliakan (fi ahsan 

al-taqwim). Namun karena lingkungan dan tidak tersentuhnya nilai-nilai 

fitrah tersebut maka dalam perjalanannya kemudian manusia terperangkap 

pada tingkah laku dan tindakan yang buruk, yang sesungguhnya sering 

bertentangan dengan nuraninya yang baik. Maka hal itu banyak faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya karakter, akan tetapi penguatan budaya sekolah 

di sekolah maupun madrasah yang peneliti teliti tidak menutup kemungkinan 

adanya pembentukan karakter siswa.  

                                                             
50 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter berbasis agama & budaya, Ibid, h. 28 
51 Erie Sudewo, Character Building: menuju Indonesia Lebih Baik, (Jakarta: Republika Penerbit, 

2011), h. 15-16 
52 Tim Sosialisasi “Penyemai Jati Diri Bangsa”, Membangun Kembali karakter Bangsa, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2003), h. 9 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu usaha dalam disiplin ilmu pengetahuan yang 

diaplikasikan dengan tujuan memperoleh kebenaran melalui fakta-fakta dan 

prinsip-prinsip.1 Sedangkan menurut Arikunto, penelitian adalah suatu kegiatan 

ilmiah yang tujuannya untuk mengembangkan dan memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan. 2 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

yaitu suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak 

diperoleh dengan alat-alat prosedur statistic atau alat-alat kuantifikasi lainnya. 

Hal ini dapat mengarah pada penelitian tentang kehidupan, sejarah, perilaku 

seseorang, atau hubungan-hubungan interaksional. Konsep ini menekankan 

bahwa penelitian kualitatif ditandai oleh penekanan pada penggunaan non 

statistic khususnya dalam proses Analisa data hingga dihasilkan temuan secara 

alamiah.3  

Menurut Bogdan dalam Moleong mengemukakan bahwa metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

                                                             
1 Mardalis.Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan.(Jakarta : Bumi Aksara.1999), h. 24 
2 Suharsimi Arukinto.Manajemen Penelitian.(Jakarta : PT RINEKA CIPTA.1995), h. 10 
3 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Penerbit Universitas Negeri 

Malang, 2005), h. 2 
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tertulis maupun lisan dari seseorang dan perilaku yang dapat diamati.4 Data yang 

akan diperoleh dari penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, 

gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, foto dan lain sebagainya. Penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif agar lebih bisa menggambarkan 

realitas yang kompleks, yang mana kondisi obyektif di lapangan tidak dapat 

diambil generalisasi yang prediktif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini berupaya 

untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan guna 

mendeskripsikan keadaan yang terdapat di lapangan, penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah 

yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variable.5 Menurut 

Suryabrata, deskriptif kualitatif yakni membuat deskripsi secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi ataupun lingkungan 

tertentu.6 Sedangkan menurut Leary dalam situs Basri, deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang mendeskripsikan perilaku, pemikiran, atau perasaan suatu 

kelompok ataupun individu.7 Contoh umum dari penelitian deskriptif adalah 

jajak pendapat, yang menggambarkan sikap suatu kelompok ataupun individu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 

                                                             
4 Moleong Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 3 
5 Sanapiah Faisol, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 8 
6 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 27 
7 Dari Internet Artikel dalam Internet : Setia Basri. 2012. Pendekatan Penelitian, Metode Penelitian, 

Dan Teknik-Teknik Desain Penelitian. Lihat di http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/metode-

penelitian.html, di akses tanggal 01 Oktober 2018 

http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/metode-penelitian.html
http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/metode-penelitian.html
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kualitatif agar dapat menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan obyektif 

terkait penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa berdasarkan 

fakta-fakta yang sesuai di lapangan.  

 

B. Informan dan Subyek Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang penguatan 

budaya sekolah yang berlangsung di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya, yang mana informan ini mempunyai pengalaman 

tentang latar penelitian. Menurut Sanafiah dalam Sugiyono, penentuan informan 

dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi maksimum8, 

karena itu orang yang dijadikan sampel atau informan sebaiknya yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, 

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui tetapi juga dihayati. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” 

sendiri. 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafi, Kualitatif, R&D, (bandung: Alfabeta, 2009), h. 218 
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh 

Lexy Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya.9 

Penentuan informan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Informan 

tersebut adalah orang yang dianggap mengetahui tentang apa yang peneliti 

harapkan, baik dari unsur pimpinan, guru maupun dari peserta didik sehingga 

akan memudahkan penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

obyek atau situasi sosial yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi subjek 

penelitian yaitu: 

1. Kepala Sekolah/ Madrasah, yang menjadi informan untuk menggali data atau 

informasi yang dapat memberikan gambaran secara umum pada situasi 

sekolah yang dipimpinnya yaitu MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. 

2. Wakil Kepala Sekolah disini mencangkup semua unsur yang terikat yakni 

waka kurikulum, waka kesiswaan, waka humas dan waka sarpras, untuk 

menggali penanaman program budaya sekolah yang berlangsung di sekolah 

                                                             
9 Moleong Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, ibid, h. 121 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

74 

 

 

tersebut, dimana mereka pendukung terselenggaranya pembiasaan-

pembiasaan yang ada di sekolah. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam (Al Qur’an Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam)/ Al Islam, untuk menggali data atau informasi 

tentang penguatan atau pemberian didikan terkait agama Islam. 

4. Guru Bimbingan Konseling, yang dalam hal ini untuk menggali data terkait 

dinamika karakter siswa selama dalam program penguatan budaya sekolah 

berlangsung, karena guru BK secara tidak langsung juga memperhatikan 

karakter peserta didiknya. 

5. Siswa, untuk menggali data penguat tentang perubahan karakter yang 

dirasakan setelah pemberian penguatan budaya sekolah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah Teknik atau tata cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau Teknik) menunjuk 

suatu kata abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat 

dilihatkan penggunaannya melalui : angket, wawancara, observasi atau 

pengamatan, dookumentasi dan lain sebagainya. Peneliti dapat menggunakan 

salah satu atau gabungan dari cara-cara tersebut tergantung dari kebutuhan dalam 

masalah yang dihadapi.10 

                                                             
10 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 24. 
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Adapun Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut  : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 

sambil bertatap muka antara penanya atau responden dengan menggunakan 

alat yang digunakan Interview Guide (Panduan Wawancara). Teknik 

wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara langsung 

(berkomunikasi langsung) dari sumbernya. Dalam wawancara terdapat proses 

interaksi antara pewawancara dengan responden maupun situasi wawancara.11 

Dalam penelitian kualitatif biasanya digunakan Teknik wawancara 

sebagai cara utama untuk mengumpulkan data/ informasi. Hal ini setidak-

tidaknya ada dua alasan : Pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali 

tidak saja apa yang diketahui dan dialami seseorang/ subyek yang diteliti, 

tetapi juga apa yang tersembunyi jauh dalam diri subyek penelitiannya. 

Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang 

bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan 

juga masa yang akan datang.12 

                                                             
11 Soeratno, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UPP AMPYPKN, 1995), h. 92 
12 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan aplikasi, (Malang: Yayasan Asah Asih Asuh 

Malang, 1990), h. 62 
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Instrumen wawancara digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

wawancara dengan para informan. Pedoman wawancara diperlukan agar 

selama melakukan wawancara dapat terstruktur dengan baik sehingga arah 

pembicaraan tidak melebar namun tetap bersifat terbuka. Adapun wawancara 

yang peneliti gunakan yaitu wawancara semi terstruktur (yang berpacu pada 

pedoman namun sifatnya masih terbuka). 

2. Obeservasi 

Observasi adalah sutau tindakan melakukan pengamatan secara langsung 

tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi 

kita memperoleh gambaran yang lebih jelas yang susah diperoleh dengan 

metode lain.13 

Teknik observasi ini saling melengkapi dengan Teknik wawancara, 

karena  masing-masing mempunyai keunggulan. Observasi mempunyai 

keunggulan yang tak dimiliki oleh Teknik wawancara. Kata-kata selamanya 

tak dapat menggantikan keadaan sebenarnya. Karena observasi adalah utama 

kegunaannya dalam penelitian kualitatif.14 

Instrumen observasi digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

pengamatan di lapangan. Instrumen observasi berupa checklist dan keterangan 

tentang temuan yang diperoleh. Dalam pedoman atau instrumen observasi 

disediakan beberapa komponen yang diamati dan nantinya hasil dari observasi 

                                                             
13 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 106 
14 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan aplikasi, ibid. h. 77 
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tersebut dapat diuraikan dengan baik. Instrumen observasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengamati secara langsung di lapangan tentang 

pelaksanaan dalam penguatan budaya sekolah, indikasi-indikasi pembentukan 

karakter pada siswa setelah adanya penguatan, serta urgensi dari pembentukan 

karakter tersebut pada siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-bbuku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film documenter, dan data-data yang relevan dengan 

penelitian.15 

Instrumen dokumentasi digunakan sebagai acuan dalam menginput data-

data dokumentasi seperti profil sekolah, struktur kepengurusan sekolah, 

pedoman dalam pelaksanaan penguatan budaya sekolah, maupun data-data 

lain yang terkait dengan penelitian ini. 

 

D. Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, Peneliti mengambil lokasi di MAN Kota Surabaya dan 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. MAN Kota Surabaya merupakan nama 

sebuah organisasi formal yang berdiri di kota Metropolitan Surabaya, tepatnya di 

Jl. Wonorejo Timur No. 14 Rungkut Surabaya. Harapan sekolah yang bercirikan 

                                                             
15 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, ibid. h. 31 
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Islami ini supaya  terwujudnya Insan yang Beriman, Berakhlak, dan Berprestasi" 

dengan slogan "Religious and Competent”. Sedangkan SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya yang juga merupakan sekolah berlatarbelakang islami, tepatnya di Jl. 

Jl. Gogor Kali No. 11-12 Wiyung Surabaya. Harapan dari sekolah ini 

terwujudnya Lembaga Pendidikan Islam yang berbasis Enterpreneur dengan 

aplikasi Multimedia, Billingual dan Character Building. Lalu, kedua sekolah 

tersebut memiliki berbagai macam kegiatan maupun pembiasaan-pembiasaan 

positif untuk membentuk karakter siswa, itulah yang menarik perhatian penulis 

untuk mengadakan penelitian di sini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pencarian data serta menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

mengklasifikasikan data yang penting maupun tidak serta yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.16 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan, sehingga 

mudah dimengerti siapa saja yang membacanya. Untuk penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Non-statistik, artinya analisis ini tidak perlu 

                                                             
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), h. 89 
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melakukan perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan 

membaca data yang telah diolah. 

Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, maupun paragraf-

paragraf yang telah ditanyakan dalam bentuk narasi yang sifatnya deskriptif. 

Tujuan dari analisis untuk menggambarkan kejadian yang faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta yang terjadi selama penelitian yang dilakukan di MAN 

Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan proses  

analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Istilah reduksi dapat berarti pengurangan ataupun pemotongan. Reduksi 

data dapat berarti upaya untuk mengurangi atau melakukan pemotongan data 

dari setumpuk data/ informasi yang dipandang kurang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji. Sebagian data yang dikurangi atau dipotong dapat 

disisihkan sementara atau bahkan bisa dibuang bila tidak ada keterkaitannya 

sama sekali. Atau dapat dijelaskan bahwa reduksi data merupakan proses 

seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari catatan 

lapangan. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya kembali bila diperlukan.17  

                                                             
17 Ibid., h. 92 
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Jadi, penulis perlu mereduksi data untuk memilih dan merangkum data-

data yang masuk melalui wawancara dari beberapa narasumber maupun 

dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. Penulis perlu 

mengklasifikasikan antara data-data yang fokus mengenai penguatan budaya 

sekolah, serta pembentukan karakter siswa. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles and Huberman meyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.18 Selain itu dapat digunakan juga grafik, matrik, network 

(jejaring kerja), dan chart. Catatan-catatan lapangan yang telah dibuat peneliti 

perlu disusun secara sistematis dalam suatu rakitan informasi untuk 

memudahkan sajian data. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Huberman dalam Usman, pada penarikan kesimpulan atau 

verifikasi pada dasarnya kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

                                                             
18 Ibid., h. 95 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

81 

 

 

sementara atau belum fix dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.19 

Penulis akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan flexibel tetap 

terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan awal mula belum 

jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-

kesimpulan akhir mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data terakhir, 

tergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan penulis 

dan tuntutan-tuntutan pemberian dana, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sejak awal. Ada kalanya kesimpulan telah tergambar sejak awal, 

namun kesimpulan final tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa 

peneliti menyelesaikan analisis seluruh data yang ada. Peneliti dalam kaitan 

ini masih harus mengkonfirmasi, mempertajam, atau mungkin merevisi 

kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai pada kesimpulan final 

berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas yang diteliti.20 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, sebagai berikut: 

                                                             
19 Usman Husaini dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), h. 338 
20 Pawito, Penelitian Komunikatif Kualitaif, (Yogyakarta: LKIS), h. 104 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas serta keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai 

macam sumber.21 Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 

penguatan budaya sekolah dalam membentuk Karakter Siswa, maka 

pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan oleh 

kepala sekolah/ madrasah dan guru PAI/ Al Islam (Al Qur’an Hadits, Fiqih, 

Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam). Data dari kedua sumber 

tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 

mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.22 

Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi 

dan dokumentasi. Bila dengan empat teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data (kepala sekolah dan Guru PAI/ Al 

                                                             
21 Ibid., h. 127 
22 Ibid. 
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Islam) untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau semuanya 

benar berdasarkan sudut pandangnya berbeda-beda. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

Penulis kemukakan data-data yang diperoleh dari obyek penelitian di lapangan, 

yang berkaitan dengan Penguatan Budaya Sekolah dalam pembentukan karakter 

siswa baik di Lembaga Pendidikan MAN Kota Surabaya dan Lembaga Pendidikan 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, dan menganalisisnya terhadap data tersebut 

yang berfungsi dan berperan terhadap terwujudnya penguatan budaya sekolah 

dalam pembentukan karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. 

Data yang penulis paparkan adalah yang menyangkut tentang penguatan budaya 

sekolah, pembentukan karakter siswa, serta persamaan dan perbedaan penguatan 

budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. Data-data tersebut dapat penulis kemukakan sebagai 

berikut berserta analisisnya. 

 

A. Penyajian Data 

Pada penyajian data ini kami paparkan data-data secara keseluruhan 

penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa baik di MAN Kota 

Surabaya maupun di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 
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1. Penguatan Budaya Sekolah 

Pada bagian ini penulis memaparkan khusus penguatan budaya sekolah 

yang diterapkan di MAN Kota Surabaya maupun di SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya 

a. MAN Kota Surabaya 

Pada bagian ini, penulis paparkan data hasil wawancara, observasi, 

serta dokumentasi di MAN Kota Surabaya terkait dengan penguatan 

budaya sekolah yang terlaksana dengan baik dan sukses. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa indicator yang salah satu faktornya adalah karena 

keaktifan dari siswa sendiri yang dapat berpartisipasi dengan baik dalam 

mentaati peraturan sekolah. 

Penguatan budaya sekolah bisa dikatakan sukses ataupun berhasil 

tergantung pada indikator pencapaiannya pada peningkatan karakter siswa 

yang menunjukkan perubahan setelah adanya penguatan budaya sekolah. 

Melihat sejauh mana perubahan tersebut, maka pihak sekolah menetapkan 

tim penilai untuk melihat perubahan karakter tersebut. 

Pada bagian ini, penulis akan menggambarkan dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi maupun data statistik yang diperoleh dilapangan. 

Data ini kami olah menjadi beberapa point pembahasan yakni, 

perencanaan/ program penguatan budaya sekolah, pembagian tugas dalam 

penerapannya, pelaksanaan program, dan evaluasi program penguatan 

Budaya Sekolah, sebagai berikut: 
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1) Perencanaan/ Program Penguatan Budaya Sekolah 

Semenjak dilantik menjadi kepala MAN Kota Surabaya, kepala 

madrasah menginginkan adanya penguatan Budaya Sekolah yang 

dilaksanakan di MAN Kota Surabaya, 2 tahun sebelumnya lebih 

tepatnya, maka kepala madrasah membuat perencanaan yang tepat dan 

sejumlah perangkatnya bersama dengan para staf kepala madrasah serta 

guru-guru mata pelajaran yang terkait. Persiapan ini sudah 

dilaksanakan selama 2 tahun. 

Para staf kepala madrasah yang dimaksud dalam struktural di MAN 

Kota Surabaya disini adalah para wakil kepala sekolah, yang terdiri dari 

waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana dan prasarana, waka 

hubungan masyarakat dan kepala tata usaha sebagai pihak yang 

bertanggung jawab  atas administrasi madrasah. Sedangkan guru-guru 

terkait yang dimaksud adalah guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits, 

Fiqih, Aqidah Akhlak, Bahasa Arab, dan Sejarah Kebudayaan Islam, 

serta guru bimbingan konseling (BK). 

Dalam perencanaan penguatan budaya sekolah, kepala madrasah 

bersama wakil kepala sekolah serta kepala tata usaha membuat 

perencanaan dengan beberapa aspek untuk dijadikan standar 

penilaian.1. Aspek-aspek yang akan dinilai meliputi: penguatan budaya 

                                                             
1 Muhammad Suwar, Waka Kesiswaan, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 27 

November 2018 
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sekolah, pembentukan karakter, tata tertib/ kedisiplinan, kehadiran dan 

tata krama/ perilaku, program keagamaan, dan program lingkungan. 

Dalam perencanaan penguatan budaya sekolah yang akan dilakukan/ 

dilaksanakan kepada peserta didik ada beberapa metode/ bentuk yaitu : 

a) Kegiatan Sholat Dhuha Berjama’ah setiap pagi sebelum jam 

pembelajaran di mulai 

b) Pembacaan ayat suci Al Qur’an secara berkelanjutan dibaca dengan 

bersama-sama 

c) Program literasi di setiap harinya 

d) Program Pendidikan Diniyah atau yang biasa disebut dengan slogan 

MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) 

e) Sholat Dhuhur dan Ashar berjama’ah. 

f) Kegiatan Eco School di Mangrove 

g) Kantin kejujuran 

h) Melaksanakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun). 

2) Pembagian tugas jobdesk para penilai penguatan budaya sekolah 

Pada perencanaan yang sudah ditetapkan bersama dalam forum rapat 

dinas di sekolah, maka selanjutnya dilakukan pengorganisasian yaitu 

pembagian tugas kepada para wakil kepala madrasah dan beberapa guru 

terkait sebagai penilai dan bertanggung jawab atas apa yang akan 

dinilai, yang diangkat oleh kepala madrasah. 

Dalam pembagian tugas tim penilai, kepala madrasah menetapkan 8 

orang tim penilai, sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah 
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satu guru Keagamaan (Al Qur’an Hadits)2 yang mengemukakan bahwa 

telah terbentuk 8 orang sebagai tim penilai untuk melaksanakan 

tugasnya yaitu menilai karakter siswa yang meliputi Penentu Program 

& Evaluasi, kedisiplinan, karakter (kejujuran/ ketawadlu’an, dan lain 

sebagainya), kehadiran, tata krama/ perilaku, program keagamaan, 

program literasi, dan program lingkungan bersih dan hijau. 

Masing-masing tim penilai wajib memberikan laporan kepada 

kepala madrasah setiap hari senin ada evaluasi terkait perkembangan 

kemajuan madrasah termasuk evaluasi budaya sekolah tersebut, 

dilanjutkan nanti disetiap akhir semester secara rinci sesuai dengan 

tugas masing-masing bagian. Selanjutnya, direkap oleh kepala 

madrasah dan dipaparkan/ diumumkan pada rapat dinas awal semester. 

Adapun nama-nama Tim penilai yang dimaksud adalah3, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

 Daftar nama tim penilai 

                                                             
2 Siti Maria Ulfa, Guru mata pelajaran Al Qur’an Hadits, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 27 November 2018 
3 Hasil Dokumentasi tanggal  27 November 2018 

No. Nama 
Jabatan 

Tim 
Bagian 

Penilaian 

   1. 

Drs.H. 

Fathorrakhman, 

M.Pd 

Kepala 

Madrasah Ketua 
Program dan 

Evaluasi 

2. 
Enni Subchandini,   

S.Pd 

Waka 

Kurikulum 

 

Anggota Kedisiplinan 
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3) Pelaksanaan Penguatan Budaya Sekolah 

Dalam pelaksanaannya, kepala madrasah beserta tim penilai 

mengadakan penilaian sesuai bagian masing-masing tim penilai.  

“Dalam pelaksanaan program penguatan budaya 

sekolah ini, kami selalu mengadakan pemantauan dan 

evaluasi setiap hari senin dengan semua para wakil 

kepala madrasah, apabila ada hal yang butuh 

penanganan segera kami langsung mengevaluasi dengan 

segera, yang hasilnya akan kami sampaikan pada rapat 

dinas awal semester” tegas Fatkhorrahman selaku kepala 

MAN Kota Surabaya.4 

 

Pemantauan ini sudah berjalan selama 2 tahun pelajaran berlalu, dan 

setiap tri wulan diadakan evaluasi atau tengah semester. Sehingga data 

yang terkumpul lebih valid. 

Hal ini diakui oleh salah seorang guru yang menjadi informan, yaitu 

guru bidang studi Aqidah Akhlak, beliau mengatakan: 

“Saya sangat senang dan bangga dengan adanya 

program ini, karena sangat membantu kami selaku guru 

Keagamaan utamanya mata pelajaran Aqidah Akhlaq, 

                                                             
4 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 

3. 
Muhammad Suwar, 

S.Pd.I 

Waka 

Kesiswaan 

 

Anggota Karakter 

4. Dra. Ulumiyah BK Anggota Kehadiran 

5. Drs. Yudi Syaifullah. 
Wali Kelas 

XI IPS 3 
Anggota 

Tata Krama/ 

Perilaku 

6. Drs. Abd Salam HS 
Guru Fiqih 

Anggota 
Program 

keagamaan 

7. 
Wiji Laelatul Jum'ah, 

S. Pd 

Guru B. 

Indonesia 
Anggota 

Program 

Literasi 

8. Ingrid Ariany  S,S.Pd 
Guru 

Biologi 
Anggota 

Program 

Lingkungan 
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dan memudahkan untuk menanamkan materi yang saya 

ampu” Ujar Saifullah5 

 

Untuk mempermudah pemantauan dan pemonitoringan terhadap 

pelaksanaan program ini dan untuk mengetahui pembentukan karakter 

peserta didik, maka perlu pembatasan poin yang meliputi Program dan 

Evaluasi, kedisiplinan, karakter, kehadiran, tata krama/ perilaku, 

program keagamaan, program literasi, dan program lingkungan bersih 

dan hijau. 

Adapun program unggulan yakni MABIT (Malam Bina Iman dan 

Taqwa) dapat terealisasikan per pekan secara kontinyu dengan kelas 

yang berbeda. 

Gambar 4.1 

Kegiatan MABIT6 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5 Saifullah, Guru Aqidah Akhlaq, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 23 November 

2018 
6 Dokumentasi kegiatan MABIT di MAN Kota Surabaya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

91 

 

 

Gambar 4.2 

Praktek Berwudlu dalam kegiatan MABIT7 

 

Tak kalah pentingnya, kecintaan pada lingkungan pun di tunjukkan 

oleh siswa-siswi MAN Kota Surabaya dengan adanya kegiatan peduli 

sampah dan turut serta membersihkan Suramadu dari sampah-sampah 

yang mencemarkan lingkungan. 

Gambar 4.3 

Program Lingkungan Bersih dan Hijau8 

 

                                                             
7 Dokumentasi Kegiatan MABIT di MAN Kota Surabaya 
8 Dokumentasi Program Lingkungan di Suramadu oleh siswa-siswi MAN Kota Surabaya 
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Sehingga dapat dilihat perkembangan sementera kualitas karakter 

yang ditunjukkan oleh siswa dengan merujuk pada beberapa indikator 

yang telah ditentukan.9 Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu 

guru BK yang menyatakan: 

“Saya selaku guru Bimbingan Konseling 

mendukung penuh program ini karena selain 

mewujudkan visi misi madrasah yang lebih baik yakni 

madrasah lebih baik, lebih baik madrasah, juga sebagai 

pembentukan karakter siswa. Siswa dikatakan baik 

(tidak neko-neko) bisa terlihat dari jumlah kehadirannya 

kecuali dengan alasan yang jelas. Dengan cara saya 

ambil bagian di kedisiplinan kehadiran siswa”.10 

 

Adapun faktor pendukung dan penghambat program  penguatan 

budaya sekolah ini, sebagai berikut: 

a) Pendukung 

➢ Di dukung dengan visi misi madrasah yang mengedepankan nilai-

nilai religiusitas yakni yang bervisikan Religious and Competent. 

➢ Pimpinan madrasah di lembaga MAN Kota Surabaya tersebut 

yakni lulusan sarjana Pendidikan Matematika di UIN Malang dan 

lulusan Magister Pendidikan Matematika di Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung. Artinya dalam membuat 

perencanaan sebuah budaya sekolah sudah di atur sedemikan rupa 

dan sedetail mungkin. 

                                                             
9 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 
10 Ulumiyah, Guru Bimbingan Konseling, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 23 

November 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

93 

 

 

➢ Guru Pendidikan Agama Islam ada 13 orang dan semuanya 

lulusan sarjana Fak. Tarbiyah di UIN Sunan Ampel surabaya, dan 

beberapa yang sudah lulusan Magister. 

➢ Serta didukung Guru Bimbingan Konseling ada 3, yang satu 

(neni) lulusan magister psikologi Pendidikan serta dua orang BK 

lulusan S1 di IKIP (UNESA) jalur beasiswa jurusan Psikologi 

Pendidikan & Bimbingan serta lulusan UNDAR jurusan 

Bimbingan Konseling.  

➢ Sekolah berbasis agama tentunya sangat mendukung 

terselenggaranya program penguatan budaya sekolah yang sesuai 

dengan visi misi madrasah. 

b) Penghambat 

➢ Tidak semua guru mempunyai presepsi yang sama dengan tujuan 

kepala madrasah 

➢ Tidak semua guru mempunyai mindset kompetensi yang sesuai 

harapan madrasah, sehingga sedikit tersendat perlu adanya 

motivasi secara berkelanjutan dan berkesinambungan, misalnya 

yang menyangkut inovasi dan kreasi. 

➢ Ada beberapa guru yang terjerat pada rutinitas biasa, artinya tidak 

ada dorongan untuk melakukan perubahan lebih baik.11 Dengan 

kata lain yang penting sudah mengajar. 

                                                             
11 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 
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➢ Belum semua guru mampu mengoperasikan Teknologi Informasi 

(TI) dengan baik. 

4) Pengendalian dan Evaluasi Penguatan budaya sekolah 

Evaluasi maupaun pengendalian adalah bagian terpenting dari 

sebuah program penguatan yang sangat dirasakan oleh setiap pelaksana 

program, antara lain untuk menentukan program berikutnya, strategi 

dan langkah apa yang akan dilaksanakan, dan meninggalkan yang 

sekiranya tidak atau kurang menunjang pada sebuah program tersebut 

atau dengan kata lain mencari metode yang cocok. 

Hasil evaluasi penguatan budaya sekolah disini sangat efektif dan 

menunjukkan hasil yang signifikan walaupun belum sempurna sesuai 

yang diharapkan dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota 

Surabaya. Hal ini tergambar dari hasil wawacara peneliti dengan kepala 

madrasah sebagai berikut : 

“Penguatan budaya sekolah hemat kami cukup efektif 

untuk menumbuhkan motivasi atau ketawadlu’an 

terhadap guru. Kita lihat saya hendak memluai program 

baru, saat itu pembiasaan siswa-siswi masih belum 

tertib, lambat laun dengan pembiasaan sholat berjamaah 

dan dzikir & doa Bersama, hingga membuat para siswa 

menjadi lebih tertib.”12 Ungkap Kepala MAN Kota 

Surabaya tersebut. 

 

Hal yang senada dengan pandangan kepala madrasah 

diungkapkan oleh waka kesiswaan, yakni Muhammad Suwar:  

“Adanya pembiasaan positif yang diprogramkan di 

sekolah ini sangat membantu, khususnya dibidang 

                                                             
12 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 
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kedisiplinan dan ketertiban siswa. Sebelum adanya 

penguatan pembiasaan ini dalam menertibkan siswa 

sedikit susah, namun setelah diterapkan pembiasaan 

seperti ini sudah ada tanda-tanda, tanpa diintruksikan 

siswa-siswi sudah mentaati tata tertib serta hormat pada 

bapak dan ibu guru, tentu ditunjang adanya kerjasama 

yang baik dari semua stakeholders.13 

 

Selain daripada itu peserta didik, tidak hanya sekedar mampu 

disiplin terhadap waktu saja, namun dengan adanya penguatan ini 

mampu terbentuknya karakternya dengan sendirinya, indikatornya 

bersikap lebih sopan pada guru, mau menyapa lebih dahulu memberi 

salam bila bertemu, dan sangat berkurang untuk bicara kotor, termasuk 

pada kedisiplinan peserta didik terkait dengan sholatnya.  

Untuk pengendalian pelaksanaan program tersebut, kepala madrasah 

melakukan evaluasi selain dengan seluruh wakil kepala madrasah yang 

dilaksanakan setiap hari senin, juga setiap tengah semester dan akhir 

semester untuk menemukan langkah apa yang perlu dikembangkan dan 

yang harus ditinggalkan. Evaluasi penguatan budaya sekolah tersebut 

salah satu tujuannya untuk pengendalian pelaksanaan program. 

b. SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

 Dari data-data obyek penelitian di lapangan, penulis dapat kemukakan 

data-data yang berkaitan dengan penguatan budaya sekolah di SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya dan analisis terhadap data-data tersebut 

nantinya yang akan membentuk karakter siswa, sehingga visi misi dari 

                                                             
13 Muhammad Suwar, Waka Kesiswaan, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 23 

November 2018 
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Lembaga Pendidikan tersebut dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan. Data-data tersebut kami urai dalam bentuk POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling) yakni Perencanaan Penguatan 

Budaya Sekolah, Pengorganisasian penguatan budaya sekolah, 

Pelaksanaan Penguatan Budaya Sekolah, dan Pengendalian & Evaluasi 

Penguatan budaya sekolah, sebagai berikut: 

1) Perencanaan Penguatan Budaya Sekolah 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ini berdiri pada tahun 2011 dan 

pembiasaan entrepreneurship sudah berjalan hampir 7 tahun, artinya 

perencanaan terkait penguatan budaya sekolah memang sudah 

dirancang sejak berdirinya sekolah ini . 

“Perencanaan sangat penting dilakukan, karena dengan perencanaan 

inilah kita mampu membuat program-program budaya sekolah dan bisa 

bertahan sampai sekarang”14 ujar Kepala SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya. Dalam perencanaan yang matang tersebutlah SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya mampu menjalankan penguatan budaya 

sekolah semakin tahun semakin membaik. 

Aspek-aspek dalam penguatan budaya sekolah meliputi, sholat 

dhuha berjama’ah, membaca Al Qur’an bersama-sama, sholat dhuhur 

dan ashar berjama’ah, kultum dari perwakilan siswa setiap selesai 

                                                             
14 Mationo, Kepala Sekolah, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

November 2018 
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melaksanakan sholat ashar, program tahfidz bagi anak yang sudah 

mempunyai hafalan, dan adapula program unggulan enterpreneurship.  

2) Pengorganisasian penguatan budaya sekolah 

Dalam pengorganisasian penguatan budaya sekolah ini, kepala 

sekolah memberikan job desk kepada para kaur untuk mengontrol, 

mengawasi serta menilai perkembangan program yang akan 

dilaksanakan. 

Dalam pengorganisasian tentunya semua stakeholders mempunyai 

beberapa prinsip yyang selalu diterapkan di sekolah, hal ini tercantum 

pada SOP. 

Gambar 4.4 

SOP15 

 

Terkait dengan program keagamaan ada guru Al Islam yakni 

Ustadzah Shohifah dan Ustadz Azid selaku pengawas dan penilai 

program keagamaan, program keagamaan ini meliputi, sholat dhuha 

                                                             
15 SOP di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 
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berjamaa’ah, sholat dhuhur dan ashar berjama’ah, membaca Al Qur’an, 

Program Tahfidz, Kultum setiap selesai sholat ashar. Selain itu ada 

Ustadzah Karisa selaku penilai program Literasi. Dan yang ketiga, 

ustadzah Feni Hidayatul selaku penilai program enterpreneurship. 

Pengorganisasian ini diberikan untuk melihat perkembangan anak 

dari tahun ke tahun, dengan harapan ada perkembangan yang jauh lebih 

baik. 

3) Pelaksanaan Penguatan Budaya Sekolah 

Dalam pelaksanaan penguatan budaya sekolah ini merupakan bagian 

yang penting, karena dengan proses itu kita bisa melihat hasil. Proses 

yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik pula, sebagaimana 

yang sering kita dengar hasil tidak akan mengkhianati sebuah proses. 

Tentulah dalam penentuan proses perlu adanya pengawasan dengan 

baik agar mendapatkan hasil yang maksimal. Yang pertama dalam 

pelaksanaan sholat dhuha yakni dilakukan 15 menit setelah jam pertama 

berlangsung, hal ini dilakukan secara berjamaah.  

Yang kedua, pelaksanaan membaca Al Qur’an bersama-sama 

dilakukan setelah melaksanakan sholat dhuha. Selanjutnya pelaksanaan 

kultum ini dilakukan setelah sholat ashar berjamaah, hal ini dilakukan 

oleh siswa sendiri yang ditunjuk secara bergiliran setiap kelas (untuk 

yang laki-laki), sedangkan untuk yang perempuan disediakan waktu 

setiap habis sholat dhuhur pada hari jum’at saja, guna mengisi 
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kekosongan ketika yang laki-laki sedang melaksanakan sholat jum’at, 

yang perempuan juga melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Gambar 4.5 

Kultum oleh siswa SMA Muhammadiyah 9 Surabaya16 

 
Yang ketiga pelaksanaan sholat dhuhur dan ashar secara berjama’ah, 

hal ini dilakukan bukan pada saat adzan pertama, tetapi untuk dhuhur 

yakni jam 13.00 dan jam 15.00 (ashar), karena harus menunggu giliran 

setelah SD dilanjutkan SMP, barulah giliran ketiga yakni SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya, dikarenakan Kawasan yang berada 1 

komplek dengan SD dan SMP Muhammadiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Dokumentasi Kultum di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 
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Gambar 4.6 

Sholat Berjama’ah17 

 

Yang keempat ada fasilitas program tahfidz teruntuk siswa yang 

sudah memiliki hafalan, guna hafalannya tidak hilang dan bisa terus 

bertambah, maka sekolah menyediakan fasilitas untuk setor hafalan. 

Yang kelima ada program Darul Arqam yang pelaksanaannya setiap 

bulan Ramadhan. Prosedur pelaksanaanya adalah para siswa 

seluruhnya diberikan tugas secara berkelompok untuk menjadi remaja 

masjid sementara selama bulan Ramadhan, mulai dari membersihkan 

masjid, khataman Al Qur’an di masjid, bahkan sampai memakmurkan 

masjid pada bulan Ramadhan. Program ini berguna untuk melatih 

kemandirian siswa serta melatih merawat dan mencintai masjid seperti 

kamarnya sendiri. 

Yang terakhir adalah progam entrepreneurship, program ini menjadi 

program unggulan di sekolah ini, sebab sesuai dengan visinya 

Mewujudkan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya sebagai lembaga 

                                                             
17 Dokumentasi Sholat berjamaah di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 
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pendidikan Islam yang berbasis Entrepreneur dengan aplikasi 

Multimedia, Bilinggual, dan Character building. Artinya sekolah ini 

mengedepankan nilai-nilai entrepreneurship tetapi juga tidak 

menghilangkan substansi dari pembentukan karakter siswa itu sendiri. 

Untuk program entrepreneurship ini pelaksanaannya adalah di mulai 

dari kelas X yang diberikan pelatihan untuk berjualan sesama teman 

sebaya bahkan dilatih untuk berjualan di kantin. Selanjutnya untuk 

kelas XI diberikan persiapan untuk magang di luar sekolah guna 

memberikan pengalaman berwirausaha di tempat yang lain. Akan tetapi 

sebelum diterjunkan para siswa kelas XI diberikan bekal terlebih dahulu 

melalui sebuah seminar yang dilakukan di sekolah dengan 

mendatangkan pebisnis professional dari luar. Untuk pelaksanaan 

magangnya yakni pada saat liburan semester ganjil selama 2 minggu 

plus memasuki semester genap 2 minggu, total keseluruhan waktu 

magang selama 4 minggu/ 1 bulan. Sedangkan untuk kelas XII tidak 

banyak waktu yang digunakan untuk program entrepreneurship 

dikarenakan fokus dengan materi ujian akhir. Untuk kelas XII sudah 

diharapkan mempunyai usaha tetap dan ketika lulus sekolah sudah 

melaksanakan bisnis secara mandiri. 

4) Pengendalian & Evaluasi Penguatan budaya sekolah 

Evaluasi dari penguatan budaya sekolah di SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya adalah dengan cara mengadakan rapat setiap sebulan sekali 

secara rutin dan hasilnya di sampaikan pada rapat dinas akhir semester. 
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“Dalam evaluasi pada penguatan budaya sekolah ini kami betul-

betul mengevaluasi mulai dari kedisiplinan siswa, kemandirian siswa 

hingga pada kejujuran siswa, hal ini perlu dilakukan guna melihat 

karakter siswa sejauh mana” ujar Nana selaku waka kurikulum18 

Tentu dalam pelaksanaan penguatan budaya sekolah ada kelebihan 

dan kekurangannya diantaranya: 

a) Kelebihan 

➢ Kepala Sekolah sebagai Manager, beliau lulusan sarjana fakultas 

Tarbiyah jurusan PAI Universitas Muhammadiyah Surabaya, dan 

Magister PAI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  

➢ Guru Al Islam di SMA Muhammadiyah Surabaya ini ada yang 

lulusan PBA Fakultas Tarbiyah UINSA yakni Azid, S.Pd. dan 

adapula yang lulusan Magister PAI yakni Dra. Hj. Shohifah, 

M.Pd.I. 

➢ Sekolah yang berwawasan Islami ini mempunyai dukungan 

penuh membangun karakter yang sesuai dengan visi sekolah 

yakni Character Building. 

b) Kekurangan 

➢ Tidak semua guru mempunyai perspektif yang sama dengan 

kepala sekolah. 

                                                             
18 Nana, Waka Kurikulum, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 30 

Oktober 2018 
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➢ Tidak semua guru untuk melakukan keberlanjutan dalam 

pengembangan karakter siswa 

➢ Kurangnya motivasi para guru dan karyawan untuk menjadikan 

sekolah yang lebih baik lagi, sehingga terjebak pada kegiatan 

rutinitas saja. 

Dari kelebihan dan kekurangan di atas dapat kita lihat setiap 

tindakan dalam pembentukan karakter siswa memang tak semudah 

membalikkan telapak tangan, perlu adanya kontinuitas dalam 

pembentukan karakter itu. Dan dilakukan secara terus menerus sangat 

mempengaruhi adanya perubahan tingkah laku siswa. 

2. Pembentukan Karakter Siswa 

Pada point pembentukan karakter ini memaparkan masing-masing 

Lembaga strategi yang dilakukan dalam pembentukan karakter serta cara 

penilainnya, sebagai berikut: 

a. MAN Kota Surabaya 

Dalam pembentukkan karakter siswa sesudah diterapkan penguatan 

Budaya Sekolah, MAN Kota Surabaya mengedepankan terkait nilai-nilai 

karakter, tentu hal ini sejalan dengan visi misi madrasah sebagai berikut: 

1) Visi MAN Surabaya adalah Terwujudnya insan yang beriman, 

berakhlak, dan berprestasi dengan slogan Religious and Competent. 

2) Misi Madrasah Aliyah Negeri Surabaya adalah : 

a) Menguatkan keyakinan untuk menjalankan ajaran Agama Islam 

secara utuh dan menyeluruh 
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b) Membiasakan berakhlakul karimah dan saling menghormati 

keberagaman berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

c) Melaksanakan pembelajaran kreatif dan inovatif 

d) Melaksanakan kegiatan pengembangan bakat dan minat peserta 

didik 

e) Mewujudkan lulusan yang berprestasi di bidang akademik dan non 

akademik. 

Adapun visi misi madrasah ini mendorong terlaksananya penguatan 

budaya sekolah yakni mengedepankan nilai-nilai iman, dan berakhlak 

yakni cerminan dari karakter, dan nilai karakter tersebut ditopang dengan 

penguatan nilai-nilai keagamaan. Hal tersebut tampak jelas adanya 

perubahan positif. Dari yang awalnya kurang tertib, kini menjadi lebih 

tertib dengan perubahan yang signifikan Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh kepala madrasah bahwa: 

“Kami sangat merasakan perubahan tersebuh sangat 

signifikan yakni ada peningkatan pembentukan karakter 

siswa di lapangan, dari yang awalnya susah di ajak 

berjmaah kini mulai di wajibkan, dari yang awalnya 

kurang tertib dalam mengikuti pelajaran, kini lebih tertib 

dan bisa di tiru oleh adek kelasnya yang baru. Ini 

termasuk ada indikasi berarti ada peningkatan”.19 

 

Selain daripada itu hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru  

BK, hal ini bisa dikatakan berhasil dan sukses dalam menerapkan 

penguatan budaya sekolah karena target yang diinginkan oleh madrasah 

                                                             
19 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 
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untuk meningkatkan kualitas karakter siswa mendekati tercapai, walaupun 

belum sempurna 100%.20 

Indikator yang nampak pada perubahan tersebut adalah kehadirannya 

tepat waktu naik drastis serta keterlambatannya menurun drastis, sholat 

berjamaah awalnya hanya kurang dari 50% kini bisa 95%, dan setelah 

sholat berjamaah adanya doa Bersama kini para siswa lebih tertib dalam 

berdoa, dan dalam melaksanakan tata tertib/ kedisiplinan meningkat 

drastis secara prosentase. 

Berikut foto kegiatan anak-anak dengan pembiasaan pembentukan 

karakter yang baik mulai dari sholat berjama’ah, mengaji bersama, bahkan 

program Literasi. 

Gambar 4.7 

Sholat Dhuha berjama’ah21 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Ulumiyah, Guru Bimbingan Konseling, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 23 

November 2018 
21 Dokumentasi Sholat Dhuha berjama’ah di MAN Kota Surabaya 
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Gambar 4.8 

Mengaji bersama22 

 

Gambar 4.9 

Program Literasi23 

 

Dari beberapa indikator diatas terlihat pembentukan karakter yang 

ditunjukkan oleh peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. 

Hal ini dianggap berhasil dalam menerapkan penguatan budaya sekolah 

karena target yang diinginkan oleh madrasah untuk meningkatkan kualitas 

karakter siswa telah tercapai sesuai yang telah ditetapkan. 

                                                             
22 Dokumentasi Mengaji bersama di MAN Kota Surabaya 
23 Dokumentasi Program Literasi di MAN Kota Surabaya 
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Pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang menanamkan value 

of character pada siswa, yang mengandung beberapa komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, serta adanya kemauan dan tindakan 

untuk melaksanakan nlai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan, sehingga akan terwujud 

manusia yang berakhlakul karimah. Artinya setelah adanya penguatan 

budaya sekolah dinilai efektif guna membentuk karakter siswa, hal ini 

terlihat perubahan yang signifikan dari indikasi diatas. 

Implementasi program ini sejalan dengan visi misi madrasah yang 

memang mendahulukan iman dan akhlak yang mencerminkan karakter, 

baru yang lain yakni competent sesuai dengan minat bakat para siswa yang 

tujuannya menjadikan siswa yang berprestasi  

Dari penjabaran diatas, pembentukan karakter dimulai dari penentuan 

standar yang meliputi aspek-aspek tugas dan tanggung jawab dari siswa. 

Terdapat 6 aspek penilaian terhadap siswa yaitu program Keagamaan, 

Program Literasi, Program Lingkungan bersih dan hijau, karakter, 

kedisiplinan, dan tata tertib. 

Dari ke-6 aspek penilaian tersebut terdapat kriteria-kriteria yang 

nantinya akan menghasilkan nilai. Setiap aspek memiliki nilai 100 yang 

jika ditotal akan menjadi nilai sempurna dan kemudian dikonversi menjadi 

nilai abjad/ huruf. Berikut aspek penilaian  karakter siswa sebagaimana 

terdapat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.2 

Aspek penilaian Penguatan Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa  

di MAN Kota Surabaya 

 
No Aspek Yang 

dinilai 

Bukti fisik/indikator Rentang 

Nilai (RN) 

Peroleha

n Nilai 

1. Program 

Keagamaan 

1.1. Sholat Dhuha Berjamaah 

1.2. Membaca Al Quran 

Bersama-sama 

1.3. Kehadiran mengikuti 

PHBI 

1.4. Kehadiran pada saat 

Pondok Romadhon 

1.5. Mengikuti Kegiatan 

MABIT 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

0 – 12,5 

 

JUMLAH NILAI ASPEK I 

(N.1) 

100 

 

2. Program 

Literasi 

2.1 Kehadiran mengikuti 

program literasi 

2.2 Aktif membaca buku 

2.3 Meresensi buku yang telah 

di baca 

2.4 Melaporkan buku yang 

telah dibaca 

2.5 Jumlah buku yang telah 

dibaca 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5  
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  JUMLAH NILAI ASPEK II 

(N.2) 

100 

 

3. Program 

Lingkungan 

bersih dan 

hijau 

3.1 Kehadiran mengikuti 

program lingkungan bersih 

dan hijau 

3.2 Aktif merawat tanaman di 

madrasah 

3.3 Mengikuti kegiatan di 

Mangrove 

3.4 Mengikuti program 

kebersihan di Suramadu 

dan Kenjeran 

3.5 Mengurangi pemakaian 

plastik 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

0 – 12,5 

 

  JUMLAH NILAI ASPEK III 

(N.3) 

100 

 

4 Karakter  4.1 Melaksanakan 5S 

(Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan dan Santun). 

4.2 Disiplin dalam sholat 

Dhuhur berjamaah 

4.3 Cara berkomunikasi 

4.4 Perbuatan dalam 

berinteraksi sesame 

0 – 50 

 

0 – 12,5 

 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

110 

 

 

4.5 Kejujuran dan sikap 

hormat pada orang lain 

JUMLAH NILAI ASPEK IV 

(N.4) 

100 

 

5. Kedisiplinan 5.1 Kehadiran Masuk Sekolah 

5.2. Kehadiran tetap waktu 

disetiap pembelajaran 

5.3. Kehadiran disetiap 

Kegiatan Sekolah 

5.4. Kehadiran saat Ujian 

5.5. Kehadiran saat upacara 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

JUMLAH NILAI ASPEK V 

(N.5) 

100  

6. Tata Tertib 6.1. Manajemen waktu 

6.2. Atribut Seragam 

6.3. Kerjasama dengan sesama 

6.4. Kepedulian dengan 

sesama 

6.5. Ketaatan pada peraturan 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 50 

 

JUMLAH NILAI ASPEK VI 

(N.6) 

100  

 NILAI RATA-RATA = N.1 + N.2 + N.3 + N.4 + N.5 + N.6      

=                                   6 
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Dari nilai aspek yang didapat, akan dikonversi menjadi nilai abjad 

seperti pengkategorian nilai sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Panduan Pengkonversian nilai MAN Kota Surabaya 

No. Jumlah Nilai Kategori 

1. 381 s/d 400 Nilai A 

2. 351 s/d 380 Nilai B 

3. 201 s/d 350 Nilai C 

4. 100 s/d 200 Nilai D 

 

Ke enam aspek tersebut akan dinilai oleh tim penilai yang telah 

ditetapkan oleh kepala madrasah, diantara nama-nama dan bagian 

penilaiannya yaitu :  

1) Fathorrakhman selaku kepala madrasah menilai Program dan Evaluasi 

2) Enni Subchandini selaku Waka Kurikulum menilai Kedisiplinan 

3) Muhammad Suwar selaku Waka Kesiswaan menilai Karakter 

4) Ulumiyah selaku Guru BK menilai Kehadiran 

5) Yudi Syaifullah selaku Wali Kelas menilai Tata Krama/ Perilaku 

6) Abd. Salam selaku Guru PAI menilai program keagamaan 

7) Wiji Laelatul Jum’ah selaku Guru Bahasa Indonesia meilai program 

literasi 

8) Inggrid Ariany selaku Guru Biologi minali program lingkungan bersih 

dan hijau.. 
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Tim penilai akan menentukan ada tidaknya budaya sekolah itu mampu 

membentuk karakter peserta didik. Pengelolaan penguatan budaya sekolah 

dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya ini dilakukan 

oleh para penilai yang diambil berdasarkan aspek-aspek yang telah 

ditetapkan bersama yaitu progam keagamaan, program literasi, program 

lingkungan bersih dan hijau, karakter, kedisiplinan, dan tata tertib. 

Kemudian nilai tersebut akan diolah untuk mengetahui dimana letak 

pembentukan karakter tersebut. 

Penguatan budaya sekolah seperti ini terbukti efektif dalam membentuk 

karakter siswa, hal ini dapat dilihat dari data yang menunjukkan karakter 

siswa saat sebelum diterapkannya penguatan budaya sekolah dengan 

setelah diterapkannya penguatan budaya sekolah. Dari 16% kualitas 

karakter siswa yang belum memenuhi beberapa kriteria standar penilaian, 

setelah diterapkannya penguatan budaya sekolah menjadi tinggal 4% 

siswa yang belum memenuhi. Artinya setelah diberlakukannya penguatan 

budaya sekolah ini ada kenaikan yang signifikan yaitu 12% dalam kurun 

waktu 2 tahun. Selain daripada itu, jika dilihat dari faktor pendukung yang 

disampaikan oleh kepala madrasah, juga mempengaruhi keberhasilan akan 

pelaksanaan program penguatan budaya sekolah ini. 

Pembentukan karakter siswa tersebut bagi madrasah memberikan 

kebanggaan dan harapan tersendiri bagi kemajuannya. Dengan adanya 

pembentukan karakter siswa tersebut, madrasah berharap dapat menjadi 

tempat pilihan masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di MAN 
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Kota Surabaya. Dengan begitu, madrasah memiliki harapan untuk menjadi 

salah satu sekolah pilihan masyarakat di kota Surabaya utamanya di 

bidang keagamaan. 

Program berikutnya setelah penguatan budaya sekolah ini dinilai 

berhasil, maka akan diberlakukan dengan cara merubah pola pikir pada 

para guru dan karyawan secara keseluruhan pada semua mata pelajaran. 

Sehingga lambat laun diharapkan dengan adanya perubahan pola pikir 

tersebut, karakter peserta didik, Guru dan Karyawan akan terbentuk seiring 

berjalannya waktu dan sesuai dengan yang diharapkan madrasah. 

b. SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

Pembentukan karakter di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ini bisa 

dikatakan mengedepankan nilai-nilai kejujuran dan kemandirian, hal ini 

dibuktikan dengan visi misinya mengedepankan nilai-nilai 

entrepreneurship. Berikut visi misi sekolah yang mendukung dalam 

pembentukkan karakter siswa: 

1) Visi 

Mewujudkan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang berbasis Entrepreneur dengan aplikasi 

Multimedia, Bilinggual, dan Character building 

2) Misi 

a) Mewujudkan generasi Islam Kaffah yang berakhlaqul karimah dan 

memurnikan Aqidah Islamiyah 
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b) Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 

menyenangkan, dan inovatif berbasis entrepreneur yang 

mengintegrasikan IPTEK yang mengacu pada Standart Nasional 

Pendidikan 

c) Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif, bersih, nyaman, dan 

menyenangkan 

d) Mewujudkan penjaminan mutu akademik dan administrasi secara 

berkelanjutan 

e) Mewujudkan peserta didik dan tenaga pendidik yang berkompetensi 

dan berprestasi 

f) Mewujudkan kerjasama kelembagaan yang mendukung 

Entrepreneur sekolah 

Dalam visi misi tersebut bila kita uraikan dalam pembentukkan karakter 

bermula dari kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, kesopanan, 

ketawadlu’an, dan kecerdasan. Tentunya dengan melihat hal tersebut SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya mengedepankan entrepeneurship yang artinya 

melihat karakter dari segi kejujuran dan kemandirian tentu juga tak lepas 

dari kedisiplinan serta akhlaqul karimah yang memang semuanya itu 

saling berkaitan. 

Dari penjabaran diatas, pembentukan karakter dimulai dari penentuan 

standar yang meliputi aspek-aspek tugas dan tanggung jawab dari siswa. 

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya juga memiliki 6 aspek penilaian 
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terhadap siswa yaitu program Keagamaan, Program Literasi, Program 

Enterpreneurship, karakter, kedisiplinan, dan tata tertib. 

Dari ke-6 aspek penilaian tersebut terdapat kriteria-kriteria yang 

nantinya akan menghasilkan nilai. Setiap aspek memiliki nilai 100 yang 

jika ditotal akan menjadi nilai sempurna dan kemudian sekolah 

mengkonversinya menjadi nilai huruf. Berikut beberapa aspek penilaian  

karakter siswa sebagaimana terdapat pada tabel 4.17 : 

Tabel 4.4 

Aspek penilaian Penguatan budaya dalam membentuk karakter siswa  

di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

 

 
No Aspek Yang 

dinilai 

Bukti fisik/indikator Rentang 

Nilai (RN) 

Perolehan 

Nilai 

1. Program 

Keagamaan 

1.1 Sholat Dhuha Berjamaah 

1.2 Membaca Al Quran 

Bersama-sama 

1.3 Kehadiran mengikuti 

PHBI 

1.4 Kehadiran pada saat 

Pondok Romadhon 

1.5 Mengikuti Kegiatan Darul 

Arqam 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

0 – 12,5 

 

JUMLAH NILAI ASPEK I 

(N.1) 

100 
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2. Program 

Literasi 

2.1 Kehadiran mengikuti 

program literasi 

2.2 Aktif membaca buku 

2.3 Meresensi buku yang telah 

di baca 

2.4 Melaporkan buku yang 

telah dibaca 

2.5 Jumlah buku yang telah 

dibaca 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5  

 

  JUMLAH NILAI ASPEK II 

(N.2) 

100 

 

3. Program 

Enterpreneur

ship 

3.1 Kejujuran dan 

kemandirian 

3.2 Marketing penjualan 

3.3 Kualitas bahan yang 

hendak di jual 

3.4 Laporan di tempat magang 

3.5 Kontinuitas dalam 

berbisnis 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

  JUMLAH NILAI ASPEK III 

(N.3) 

100 

 

4 Karakter  4.1 Melaksanakan 5S 

(Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan dan Santun). 

0 – 50 

 

0 – 12,5 
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4.2 Disiplin dalam sholat 

Dhuhur berjamaah 

4.3 Cara berkomunikasi 

4.4 Perbuatan dalam 

berinteraksi sesama 

4.5 Kejujuran dan sikap 

hormat pada orang lain 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

JUMLAH NILAI ASPEK IV 

(N.4) 

100 

 

5 Kedisiplinan 5.1 Kehadiran Masuk Sekolah 

5.2. Kehadiran tetap waktu 

disetiap pembelajaran 

5.3. Kehadiran disetiap 

Kegiatan Sekolah 

5.4. Kehadiran saat Ujian 

5.5. Kehadiran saat upacara 

0 – 50 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

 

JUMLAH NILAI ASPEK V 

(N.5) 

100  

6 Tata Tertib 6.1. Manajemen waktu 

6.2. Atribut Seragam 

6.3. Kerjasama dengan sesama 

6.4. Kepedulian dengan 

sesama 

6.5. Ketaatan pada peraturan 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 12,5 

0 – 50 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

118 

 

 

JUMLAH NILAI ASPEK VI 

(N.6) 

100  

 NILAI RATA-RATA = N.1 + N.2 + N.3 + N.4 + N.5 + N.6      

=                                   6 

 

 

Dari nilai aspek yang didapat, akan dikonversi menjadi nilai abjad 

seperti pengkategorian nilai sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Panduan Pengkonversian nilai SMA Muhammdiyah 9 Surabaya 

No. Jumlah Nilai Kategori 

1. 381 s/d 400 Nilai A 

2. 351 s/d 380 Nilai B 

3. 201 s/d 350 Nilai C 

4. 100 s/d 200 Nilai D 

 

Ke enam aspek tersebut akan dinilai oleh tim penilai yang telah 

ditetapkan oleh kepala madrasah, diantara nama-nama dan bagian 

penilaiannya yaitu :  

1) Mationo selaku kepala sekolah menilai Program dan Evaluasi 

2) Nana selaku Waka Kurikulum menilai Kedisiplinan 

3) Ahmad Erwin Siswanto selaku Waka kesiswaan menilai Karakter 

4) Norman selaku Guru BK menilai Kehadiran 

5) Azid selaku Wali Kelas menilai Tata Krama/ Perilaku 

6) Shohifah selaku Guru PAI menilai program keagamaan 

7) Rina Nduruwati selaku Guru Bahasa Indonesia meilai program literasi 
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8) Feni Hidayatul Fitriyah selaku Guru PKWU menilai program 

enterpreneuship 

Penulis dapat simpulkan hasil dari tim penilai penguatan budaya 

sekolah dalam pembentukan karakter siswa di SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya, sebagai berikut: 

1) Bisa dikatakan efektif dan efisien, secara tidak langsung siswa telah 

menerapkan kehidupan sehari-hari nilai karakter itu sendiri (kejujuran, 

kemandirian, kedisiplinan, ketawadlu’an, dan kecerdasan) 

2) Pembentukan karakter siswa tersebut akan membuat dampak positif 

bagi Lembaga, karena secara tidak langsung itu merupakan informasi 

langsung pada masyarakat/ sebagai ajang promosi. 

3) SMA Muhammadiyah 9 Surabaya mempunyai harapan dan keyakinan 

bahwa pembentukan karakter ini bisa menjadi ikon sekolah, sehingga 

menjadikan sekolah tersebut sebagai sekolah pilihan masyarakat di kota 

Surabaya ini. 

4) Untuk memperkuat/ mendukung program pembentukan karakter di 

Lembaga tersebut, sekolah mempersiapkan program merubah mindset 

yang sasarannya pada guru dan karyawan sehingga diharapkan benar-

benar menjadi branding sekolah. 
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3. Persamaan dan Perbedaan penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya 

Penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota 

Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, ternyata memiliki 

persamaan dan juga perbedaan tentunya, maka dari itu penulis simpulkan 

sebagai berikut: 

a. Persamaan penguatan budaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa 

di MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

1) Kedua Lembaga tersebut, sekolah yang bercirikan religious, artinya 

kurikulum yang dimiliki tidak hanya standar dari kementerian agama 

ataupun kementerian Pendidikan & kebudayaan yang ada plus 

keagamaan. 

2) Sistem yang dipakai dalam membentuk karakter siswa berbasis 

amaliah/ ibadah baik mahdoh maupun ghairu mahdah. 

a) Menerapkan sholat dhuha berjamaah setiap hari. 

b) Membaca Al Qur’an Bersama-sama setiap hari 

c) Menerapkan sholat dhuhur dan ashar berjama’ah 

d) Dan juga menerapkan program literasi 

b. Perbedaan penguatan budaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa 

di MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

1) Pada umumnya hanya terletak pada jadwal pelaksanaannya saja yang 

menyangkut kegiatan amaliah ataupun ibadah. 
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2) Adapula sedikit ditambahkan misalnya, dalam sholat dhuhur dan ashar, 

di MAN Kota Surabaya dilaksanakan berjama’ah tanpa adanya kultum 

dari siswa, akan tetapi di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ada 

tambahan kultum yang di isi oleh siswa secara bergiliran. 

3) Di masing-masing Lembaga memiliki program andalan sebagai sarana 

pembentukan karakter ini, di MAN kota Surabaya program andalannya 

disebut MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) yang dilaksanakan tiap 

semester ganjil. Sedangkan di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

program andalannya adalah Darul Arqam yang dilaksanakan setiap 

bulan Ramadhan. 

 

B. Analisis Data 

1. Penguatan Budaya Sekolah 

a. MAN Kota Surabaya 

Pada hasil penyajian data yang tercantum diatas bahwasannya, 

penguatan budaya sekolah yang terimplementasi di MAN Kota Surabaya 

terstruktur dengan baik. Hal ini terlihat dari persiapan sebelum 

melaksanakan penguatan tersebut, yakni dengan dibentuknya tim penilai 

untuk mengukur sejauh mana penguatan budaya sekolah tersebut 

terlaksana dengan baik. 

Dalam pelaksanaanya kepala madrasah membentuk tim dari berbagai 

macam unsur yang terdiri dari : 

1) Fathorrakhman selaku kepala madrasah menilai Program dan Evaluasi 
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2) Enni Subchandini selaku Waka Kurikulum menilai Kedisiplinan 

3) Muhammad Suwar selaku Waka Kesiswaan menilai Karakter 

4) Ulumiyah selaku Guru BK menilai Kehadiran 

5) Yudi Syaifullah selaku Wali Kelas menilai Tata Krama/ Perilaku 

6) Abd. Salam selaku Guru PAI menilai program keagamaan 

7) Wiji Laelatul Jum’ah selaku Guru Bahasa Indonesia meilai program 

literasi 

8) Inggrid Ariany selaku Guru Biologi minali program lingkungan bersih 

dan hijau.. 

Dari pembentukan tim penilai tersebut, ini artinya kepala madrasah 

selaku the leader of school menaruh perhatian penuh pada penguatan 

budaya sekolah yang positif ini, utamanya agar tercapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

Sedangkan penguatan budaya sekolah yang dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah 9 surabaya juga bisa dikatakan menjadi perhatian penuh 

tapi dengan cara yang berbeda. Penguatan yang ada di sekolah ini lebih 

mengedepankan pembiasaan berbisnis, tak lepas dari itu pembiasaan 

sholat berjamaah sampai pada membaca Al Qur’an Bersama-sama juga 

menjadi perhatian dari sekolah ini.  

Di sekolah ini juga membentuk tim penilai juga dari berbagai macam 

unsur yang terdiri dari : 

1) Mationo selaku kepala sekolah menilai Program dan Evaluasi 
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2) Rani selaku Waka Humas menilai Kedisiplinan 

3) Ahmad Erwin selaku Waka kesiswaan menilai Karakter 

4) Norman selaku Guru BK menilai Kehadiran 

5) Azid selaku Wali Kelas menilai Tata Krama/ Perilaku 

6) Shohifah selaku Guru Al Islam menilai program keagamaan 

7) Karisa selaku Guru Bahasa Indonesia meilai program literasi 

8) Nana selaku Waka Kurikulum menali program enterpreneuship 

Dari pembentukan tim penilai ini, sekolah juga menaruh perhatian 

khusus pada penguatan budaya sekolah, serta mempercayai adanya  

perubahan bila menerapkan penguatan budaya sekolah ini secara 

berkelanjutan. 

2. Pembentukan Karakter Siswa 

a. MAN Kota Surabaya 

Pembentukan karakter yang terjadi di MAN Kota Surabaya ini terfokus 

pada nilai-nilai Religiusitas, karena melihat dari visi misi madrasah ini 

memang mengedepankan Religious, setelah itu Competent, competent 

yang dimaksudkan disini adalah mengembangkan minat dan bakat peserta 

didik. 

Jadi setelah nilai-nilai karakter religious sudah terbentuk baru 

mengembangkan potensi dan bakat peserta didik. Dalam hal ini akan 

terbentuk karakter disiplin, spiritual, kejujuran, kesopanan, ketawadlu’an, 

dan lain sebagainya. Dalam pembentukan karakter di MAN Kota Surabaya 

ini menjadi perhatian penuh dengan dibuktikan di agenda setiap tahunnya 
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mengadakan kegiatan MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa). Kegiatan 

ini dapat mendorong karakter dibidang religiusitas. 

b. SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

Pembentukan karakter di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ini bisa 

dikatakan mengedepankan nilai-nilai kemadirian. Hal ini terlihat di 

kalimat depan pada visi sekolah tersebut yakni mewujudkan Lembaga 

Pendidikan yang berbasis entrepeneurship. Ini artinya dalam mewujudkan 

karakter yang baik menurut versi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya adalah 

dengan meletakkan dasar kemandirian dan kejujuran terlebih dahulu. 

Disamping kegiatan entrepeneurship, bidang keagamaan juga tak kalah 

pentingnya. Pembentukan karakter di bidang agama yakni pada kegaiatan 

Darul Arqam yang dimana kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

Ramadhan. Pada kegiatan itu mewujudkan karakter siswa – siswi yang 

benar-benar mandiri dalam mengurus masjid, mulai dari membersihkan 

masjid hingga mengaktifkan kegiatan di Masjid.  

3. Persamaan dan Perbedaan penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa 

Berdasarkan analisis data kami bahwa penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya dengan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya memiliki persamaan dan perbedaan masing-

masing. Tentu persamaan ini sesuai dengan kebiasaan serta substansi dari 

kegiatan tersebut. Sedangkan adanya perbedaan di masing-masing Lembaga 

Pendidikan mempunyai cara dan strategi masing-masing dalam memberi 
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penguatan budaya sekolah dalam rangka membentuk karakter siswa.   Dapat 

kami paparkan sebeagai berikut:  

a. Persamaan penguatan budaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa 

di MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

1) Kedua Lembaga tersebut sekolah yang berwawasan keagamaan 

2) Dalam penerapan sholat dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjama’ah, 

membaca Al Qur’an Bersama-sama, budaya literasi pun sama-sama di 

terapkan di kedua Lembaga tersebut. 

b. Perbedaan penguatan budaya sekolah dalam pembentukan karakter siswa 

di MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. 

1) Kalau di MAN Kota Surabaya pelaksanaan sholat dhuha berjama’ah 

pada jam 06.30-07.00. sedangkan di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

pada jam 07.30-08.00. 

2) Adapula sedikit ditambahkan misalnya, dalam sholat dhuhur dan ashar, 

di MAN Kota Surabaya dilaksanakan berjama’ah tanpa adanya kultum 

dari siswa, akan tetapi di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ada 

tambahan kultum yang di isi oleh siswa secara bergiliran. 

3) Di masing-masing Lembaga memiliki program andalan sebagai sarana 

pembentukan karakter ini, di MAN kota Surabaya program andalannya 

disebut MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa) yang dilaksanakan tiap 

semester ganjil. Sedangkan di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

program andalannya adalah Darul Arqam yang dilaksanakan setiap 

bulan Ramadhan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penguatan Budaya Sekolah 

Sebagaimana penulis uraikan pada bab 2 Kajian pustaka bahwa makna 

penguatan yakni Penguat berasal dari kata “kuat” yang mempunyai arti banyak 

tenaganya atau mempunyai kemampuan yang lebih.1 Artinya secara substansial, 

penguatan mempunyai makna usaha menguatkan hal atau sesuatu yang tadinya 

lemah/ yang tadinya sudah kuat di tingkatkan lebih kuat lagi untuk menjadi lebih 

kuat. 

Pengutan diperlukan bagi manusia, karena manusia adalah makhluk “homo 

educandum” yaitu makhluk yang harus dididik. Oleh karena itu menurut aspek 

ini manusia dikategorikan sebagai “animal educabil” yaitu sebangsa binatang 

yang dapat dididik, sedangkan binatang selain manusia hanya dapat dilakukan 

“dressur” (dilatih). Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa teori yang 

dijadikan landasan penguatan antara lain: 

1. Teori Reinforcement (penguatan kembali) 

Reinforcement merupakan penguatan kembali sikap (tingkah laku). 

Reinforcement is any event that increases the probability that the behavior 

which precedes it will be repeated.2 Tingkah laku adalah sebuah sikap yang 

siap diperkuat (a behavior is immediately reinforced), makanan penguat 

                                                             
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid, h. 1122 
2 Emile Durkheim, Moral Education (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 80 
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lapar, air penguat haus, uang, pujian, perhatian bahkan Pendidikan agama 

Islam bisa digunakan sebagai penguat. 

Ferster dan Skinner memberikan gambaran jadwal reinforcement dalam 4 

dasar yaitu: 

a. Jarak waktu tetap (fixed interval) yakni, penguatan yang diberikan kepada 

subyek pada setiap waktu yang sudah dijadwalkan secara kontinyu 

(pembiasaan). 

b. Jarak waktu tidak tetap atau berubah (variable interval), penguatan yang 

diberikan kepada subyek pada waktu yang tidak ditentukan. Sebagai 

contoh: ketika menghadapi ujian, siswa diberi materi secara maksimal, 

setelah ujian siswa menerima materi secara rileks. 

c. Rasio tetap (fixed rasio) yakni penguatan diberikan pada skala prestasi 

yang telah ditentukan. Sebagai contoh: siswa diberi materi tertentu jika 

prestasi yang diraihnya memuaskan. 

d. Rasio berubah (variable rasio) yakni, penguatan yang diberikan pada skala 

rata-rata tertentu,  tetapi pada saat tertentu terjadi pergantian skala rata-rata 

tertentu itu.3 

2. Teori connectionism 

Menurut teori ini, hubungan antara stimulus dan respons akan berpengaruh 

akibat dari kesan-kesan penginderaan yang dibuat. Dorongan-dorongan untuk 

berbuat menjadi kuat atau lemah, baik atau buruk, sesuai dengan pengaruh-

                                                             
3 Jhon Dewey, Democracy and Educational an Introduction to the Philosophy of Education (New 

Macmillan Company, 1964), h. 81-82 
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pengaruh yang ditanamkan. Thomdike menyusun hukum-hukum belajar 

sebagai berikut: 

a. Hukum latihan (the law of exercise). Apabila sering dilatih maka akan 

menjadi kuat. 

b. Hukum pengaruh (the law of effect). Hubungan-hubungan diperkuat atau 

diperlemah tergantung pada kepuasan atau ketidak senangan yang 

berkenaan dengan penggunaannya. 

c. Hukum kesediaan atau kesiapan (the law of readiness). Apabila suatu 

ikatan siap untuk berbuat, perbuatan itu memberikan kepuasan. Sebaliknya 

apabila tidak siap maka akan menimbulkan ketidak senangan atau 

terganggu.4 

3. Teori system 

Musgrove memandang kurikulum merupakan pertama dan terutama sekali 

sebagai suatu alat yang artifisial, suatu rekaan akal dalam arti tertentu sebagai 

suatu pengaturan yang tidak kodrati.5 Ia akan mempengaruhi sosialisasi guru 

maupun murid. Oleh karena itu, kurikulum selain berisi sejumlah obyek mata 

pelajaran juga menjelaskan fakta-fakta molekul dan atom penguasa/ 

pemerintahan, yang mengemban materi dalam mengajar dan membentuk 

pribadi anak. 

Menurut Musgrove, pengetahuan yang ditransmisikan dalam Lembaga-

lembaga Pendidikan akan mempengaruhi kepribadian pelajarnya. 

                                                             
4 Zakiah Daradjat, Islam untuk disiplin ilmu (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 125 
5 Philip Robinson, Beberapa perspektif sosiologi Pendidikan (jakarta: Rajawali, 1986), h. 205 
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Kepribadian pelajar akan mempengaruhi struktur kehidupan sosial. Dalam 

perspektif sistem ini, sekolah sebagai Lembaga hendaknya mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dalam internalisasi 

pandangan dunia kehidupan sejumlah faktor eksternal sekolah yang 

mempengaruhi kurikulum merupakan tranmisi kebudayaan yang patut 

diperhitungkan. 

 

Selanjutnya peneliti memilih obyek penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter peserta didik karena peneliti berkeyakinan bahwa diantara 

salah satu pra syarat yang dapat mengubah pandangan dunia pendidikan dan 

lingkup lebih luas mengubah wajah bangsa masa depan menjadi lebih baik  dan 

bermartabat adalah karakter sumber daya manusianya dalam hal ini siswanya, 

yang dipersiapkan sejak dini. 

Dalam perencanaan penguatan budaya sekolah, kepala madrasah bersama 

wakil kepala sekolah serta kepala tata usaha dan beberapa guru senior membuat 

perencanaan dengan beberapa aspek untuk dijadikan standar penilaian 

kurikulum/ kesiswaan.  Standar penilaian dalam pemberian penguatan budaya 

sekolah di MAN Kota Surabaya adalah dengan membentuk akhlaknya/ 

karakternya. Aspek-aspek yang dinilai meliputi: program & evaluasi, penguatan 

budaya sekolah, penilaian karakter, tata tertib, kedisiplinan, kehadiran, program 

keagamaan, program literasi dan program lingkungan bersih dan hijau. 

Sedangkan penguatan budaya sekolah di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, 

aspek-aspek yang dinilai meliputi program dan evaluasi penguatan budaya 
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sekolah, penilaian karakter, tata tertib, kedisiplinan, kehadiran, program 

keagamaan, program literasi dan program entrepeneurship. 

Penguatan bisa mencapai target yang diharapkan tentu ada perencanaan 

program yang tepat agar mudah diimplementasikan dan dapat diterima dengan 

baik oleh peserta didik ataupun wali murid/ masyarakat. Penguatan 

(reinforcement) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara dan non verbal 

dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari 

penggunaan respon negatif.6 

Selain perencanaan juga tak kalah pentingnya ialah pembagian tugas. 

Pembagian tugas tim penilai seperti ini sangat diperlukan sebagai tolak ukur atas 

keberhasilan penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter peserta 

didik, maka dari itu dalam mewujudkan pembentukan karakter yang disebutkan 

dalam TAP MPR No. 2 tahun 1993, “bahwa pendidikan bertujuan meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, 

tanggunh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja profesional, serta 

sehat jasmani rohani”7, sebagai langkah pasti mewujudkan hal tersebut 

diperlukan tim penilai disamping menilai juga mengevaluasi. Dan kedua 

Lembaga tersebut telah menerapkan pembagian tugas dalam menilai aspek-

aspek yang telah ditetapkan. 

                                                             
6 Secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian sedangkan secara nonverbal dalam bentuk 

gerakan-gerakan dan isyarat anggota badan kepada peserta didik dan kegiatan yang menyenangkan 

, baca E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 78. Baca juga pada Darwin Syah,  h. 285-286. 
7 TAP MPR No. II/MPR/1993 
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Akan tetapi jika kita lihat dari teori penguatan terdiri dari 3 konsekuensi yang 

berbeda, antara lain: (1) Konsekuensi yang memberikan dampak baik, (2) 

Konsekuensi yang memberikan dampak buruk dan (3) Tindakan yang tidak 

memberikan apa-apa. Artinya setiap tindakan mengarah pada konsekuensi baik, 

buruk, atau tidak sama sekali. Dan konsekuensi akan menjadi penyebab ada atau 

tidaknya sebuah tindakan. Konsekuensi dan tindakan yang di implementasikan 

berbeda-beda dan itu harus kondisional/ menyesuaikan dengan kasus yang 

dihadapi.8 

 “Penguatan budaya sekolah ini baru berjalan kurang lebih 2 tahun di MAN 

Kota Surabaya” ujar Enni selaku waka kurikulum9, sedangkan di SMA 

Muhammadiyah 9  surabaya sudah berjalan kurang lebih 7 tahun sejak berdirinya 

sekolah tersebut10. Keduanya melakasanakan penguatan budaya sekolah dengan 

berbagai macam strategi dan penentuan tim penilai yang kompeten di bidangnya. 

Dalam pelaksanaan penguatan budaya sekolah yang dilakukan juga sesuai 

dengan teori ciri-ciri penguatan yang dapat diterima yakni: 

1. Secara relatif, lebih ada value tersendiri dibandingkan dengan praktek atau 

kebiasaan yang sudah ada. 

2. Setara dengan value yang sudah terbentuk dan pengalaman potensi adopsi 

masalah 

3. Mudah diterima masyarakat 

                                                             
8 Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam, ibid. h. 23 
9 Enni Suchbandini, Waka Kurikulum, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 3 

Desember 2018 
10 Mationo, Kepala Sekolah, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

November 2018 
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4. Dapat didemonstrasikan pada suatu basis tertentu. 

5. Secara relatif, pengaruh personal dari orang yang terkemuka lebih kuat bagi 

adapter yang mengikuti kemudian.11 

Guna menciptakan budaya sekolah yang beretika perlu diciptakan lingkungan 

sosial sekolah yang dapat mendorong peserta didik memiliki moralitas yang 

baik/ berkarakter terpuji. Sebagai contoh, apabila suatu sekolah memiliki iklim 

demokratis, peserta didik terdorong untuk bertindak demokratis. Sebaliknya, 

apabila suatu sekolah terbiasa mempraktikkan tindakan yang otoriter, sulit bagi 

peserta didik untuk dididik menjadi pribadi yang demokratis. Demikian juga 

apabila sekolah/ madrasah dapat menciptakan lingkungan sosial sekolah yang 

menjunjung tinggi kejujuran dan rasa tanggung jawab maka lebih mudah bagi 

peserta didik untuk berkembang menjadi pribadi yang jujur dan bertanggung 

jawab. Namun masyarakat secara umum juga perlu memiliki budaya yang 

senada dengan yang dikembangkan di sekolah/ madrasah. 

Lickona mengutarakan 6 elemen budaya sekolah yang baik yaitu:12 

1. Kepala sekolah memiliki kepemimpinan moral dan akademik 

Seorang kepala sekolah yang efektif biasanya terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang sering kita dengar dalam cerita-cerita Pendidikan nilai yang 

berhasil, yakni membentuk sebuah dewan atau komite pengawas yang 

menentukan target nilai sekolah dan menunjukkan kepemimpinan 

berkesinambungan dalam mengimplementasikan program tersebut. Dari 

                                                             
11 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1992), h. 12 
12 Lickona, Thomas, Penj. Lita S., Pendidikan Karakter, (Bandung: Nusa Media, 2014), h. 415 
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kedua Lembaga yang kami teliti menunjukkan adanya indikator-indikator 

tersebut, artinya kedua Lembaga tersebut memiliki sosok kepemimpinan yan 

mampu membawa Lembaga masing-masing mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

2. Disiplin sekolah yang ditegakkan secara menyeluruh 

Dalam tingkat sekolah yang efektif adalah kandungan penting kedua 

dalam lingkungan moral keseluruhan sekolah. Menggunakan disiplin sekolah 

untuk membentuk karakter siswa merupakan tujuan yang penting. Bukti 

penerapan kedisiplinan di kedua Lembaga tersebut adalah melalui kehadiran 

para siswa. 

3. Masyarakat sekolah memiliki rasa persaudaraan 

Kesadaran komunitas yang kuat di seluruh lingkungan sekolah seringkali 

merupakan cara terbaik untuk mencegah perilaku-perilaku menyimpang 

misalnya penggertakan atau kasus bullying, yang akan berkembang biak 

dengan mudah jika ikatan komunitas lemah  dan tidak ada norma-norma 

kelompok yang positif. 

4. Organisasi siswa menerapkan kepemimpinan demokratis dan menumbuhkan 

rasa bertanggung jawab peserta didik untuk menjadikan sekolah/ madrasah 

mereka menjadi sekolah/ madrasah yang terbaik dan bermartabat. 

Strategi pembentukan karakter untuk tingkat sekolah yang sangat banyak 

digunakan adalah menantang siswa untuk membantu mengurusi kehidupan 

sekolah. Dalam hal ini kedua lembaga tersebut  telah memberdayakan 

organisasi intra siswa dengan baik dan efektif.  
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5. Hubungan antar warga sekolah bersifat saling menghargai, adil, dan 

bergotong royong. 

Di berbagai macam sekolah yang efektif, para guru dan pengelola sekolah 

juga bekerja sama untuk membuat kebijakan sekolah, mengembangkan 

praktek pengajaran, memilih buku-buku teks, memperkuat disiplin, dan 

menciptakan program pembentukan karakter yang baik. Dalam hal ini kedua 

lembaga telah menerapkannya juga dengan di buktikan adanya pola khusus 

hubungan antara guru dengan siswa baik itu secara structural wali kelas 

dengan siswanya maupun secara kultural semua komponen untuk memper 

erat tali silaturahmi antar guru dan siswa.  

6. Sekolah meningkatkan perhatian terhadap karakter dengan menggunakan 

waktu tertentu untuk mengatasi masalah-masalah moral/ akhlak. 

Yang terakhir ini menyediakan waktu khusus dalam mengatasi masalah 

moral atau karakter siswa ini telah dibuktikan oleh kedua lembaga tersebut 

dengan diterapkannya progam keagamaan (MABIT maupun Darul Arqam), 

program literasi, program lingkungan bersih dan hijau, serta program 

enterpreneurship.  

 

B. Pembentukan Karakter Siswa 

Dalam pembentukkan karakter siswa sesudah diterapkan penguatan Budaya 

Sekolah, di MAN Kota Surabaya maupun di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

mengedepankan terkait nilai-nilai karakter, tentu hal ini didukung dengan visi 

misi masing-masing lembaga. 
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Adapun visi misi sekolah/ madrasah ini mendorong terlaksananya penguatan 

budaya sekolah yakni mengedepankan nilai-nilai iman, dan berakhlak yakni 

cerminan dari karakter, dan nilai karakter tersebut ditopang dengan penguatan 

keagamaan. Hal tersebut tampak jelas adanya perubahan positif. Dari yang 

semula kurang tertib, kini menjadi lebih tertib dengan perubahan yang signifikan 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala MAN Kota Surabaya bahwa: 

“Kami sangat merasakan perubahan tersebut sangat 

signifikan yakni ada peningkatan pembentukan karakter 

siswa di lapangan, dari yang awalnya susah di ajak 

berjamaah kini mulai di wajibkan, dari yang awalnya 

kurang tertib dalam mengikuti pelajaran, kini lebih tertib 

dan bisa di tiru oleh adek kelasnya yang baru. Ini 

termasuk ada indikasi berarti ada peningkatan”.13 

 

Begitu pula yang disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah Bu Shohifah 

mengatakan: “awalnya kami merasa kelelahan dalam membentuk karakter siswa 

utamanya dalam hal sholat berjama’ah, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

penguatan budaya sekolah yang lain mampu  secara efektif memberikan dampak 

positif tersendiri. Walaupun demikian kami selaku pendidik tidak henti-hentinya 

untuk mengingatkan para siswa”14 

Hal ini sejalan pada kebijakan dari pemerintah dalam hal ini kemendikbud 

yang sangat mendukung adanya pendidikan karakter ini yaitu adanya PPK 

(Penguatan Pendidikan Karakter), dimana memang karakter merupakan poros 

pendidikan 

                                                             
13 Fatkhurrahman, Kepala Madrasah, MAN Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 29 

November 2018 
14 Shohifah, Wakil Kepala sekolah, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 27 November 2018 
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Karakter sebagai poros Pendidikan memiliki kebijakan PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter), poros utama perbaikan pendidikan nasional yang 

berkaitan erat dengan berbagai macam program prioritas pemerintah, yakni lima 

nilai PPK berkaitan erat dengan berbagai program perioritas Kemendikbud di 

bidang pendidikan dan kebudayaan. Lima nilai utama tersebut adalah Religius, 

Nasionalis, Mandiri, Integritas, dan Gotong Royong. 

Program penguatan pendidikan karakter diharapkan menjadi ruh dari 

pendidikan nasional, nilai utama karakter PPK tidak hanya terfokus pada siswa, 

tetapi juga pada pendidik dan orang tua sebagai pendidik utama dan pertama. 

Muhadjir Effendy sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

menyampaikan, gerakan perubahan pendidikan di Indonesia harus segera 

dilakukan guna mengejar ketertinggalan dari negara-negara maju khususnya 

ASEAN. Reformasi pendidikan dimaksudkan untuk membenahi mentalitas 

sekolah melalui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Hal ini 

ditegaskan oleh beliau “Sikap dan juga tata cara mengelola sekolah harus 

dibenahi kalau kita ingin segera maju bersama dengan negara lain. Orang 

berilmu penting tapi orang berakhlak itu lebih penting,".15 

Hal ini terlihat jelas bahwasannya membentuk karakter itu sangat diperlukan, 

bukan hanya untuk membentuk akhlak kepada Allah SWT maupun terhadap 

sesama manusia, tetapi  juga sebagai langkah gerakan perubahan pendidikan 

menuju persaingan dengan negara-negara maju khususnya ASEAN. 

                                                             
15 Dari Internet Artikel dalam Internet: Pengelola Web Kemdikbud. 2017. Reformasi Pendidikan 

Melalui Penguatan Pendidikan Karakter. Lihat di 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-

pendidikan-karakter di akses pada 01 Oktober 2018 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-pendidikan-karakter
http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/reformasi-pendidikan-melalui-penguatan-pendidikan-karakter
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C. Persamaan dan Perbedaan Penguatan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa di MAN Kota Surabaya dengan SMA Muhammadiyah 9 

Surabaya  

Sebelum membahas persamaan dan perbedaan penguatan budaya sekolah 

dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya maupun di SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya, perlu kiranya memperhatikan berbagai macam 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tersebut.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Kedua faktor tersebut dapat penulis uraikan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

Segala sesuatu yang dapat mendukung program penguatan budaya sekolah 

dalam membentuk karakter siswa baik di MAN Kota Surabaya maupun SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya disebut faktor pendukung/ pendorong. Yang 

termasuk faktor pendukung diantaranya adalah: 

a. Aktifnya seluruh unsur program penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa. Dengan semakin aktifnya seluruh unsur tim 

program maka benar-benar dapat mendorong/ mendukung suksesnya 

penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa itu sendiri. 

Unsur-unsur itu adalah Kepala sekolah/ Madrasah, Waka Kesiswaan, 

Waka Kurikulum, Guru Agama Islam (Al Islam/ Al Qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Fiqih), Guru Bahasa Indonesia 
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(Literasi), Ketua Progam Lingkungan (MAN Kota Surabaya), dan Ketua 

program entrepreneurship (SMA Muhammadiyah 9 Surabaya) yang 

tergabung dalam tim penilai. Jika masing-masing unsur itu telah berperan 

aktif melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing sebagaimana telah 

penulis uraikan pada bagian sebelumnya, tentulah penguatan budaya 

sekolah ini dapat berjalan  dengan sukses seperti yang telah direncakan dan 

diharapkan Bersama. Oleh karena itu agar masing-masing unsur itu dapat 

berperan aktif melaksanakan tugasnya diperlukan sebuah komitmen 

bersama yang kuat, atau kesepakatan bahwa apapun tugas yang 

diembannya dalam membentuk karakter siswa itu merupakan perbuatan 

yang sangat mulia baik dalam perspektif manusia maupun perspektif Allah 

SWT, yang nantinya akan ikut memberikan kontribusi yang besar bagi 

tumbuhnya manusia-manusia pembangunan yang disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, rukun, kompak, santun, dapat bekerjasama dengan 

orang lain dan berguna bagi diri sendiri maupun masyarakat luas. Dengan 

demikian berarti apa yang telah diusahakannya itu adalah sesuatu yang 

amat besar dan begitu dibutuhkan oleh bangsa ini, baik sekarang maupun 

di masa-masa yang akan datang. Oleh karena itu dengan komitmen yang 

kuat semacam ini, insya Allah masing-masing unsur itu akan dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan aktif penuh antusias yang 

tinggi, sehingga nantinya akan tercapailah apa yang diinginkan bersama 

itu. 
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b. Keteladanan dari guru Agama Islam utamanya, juga dewan guru dan 

kepala sekolah/ madrasah. Sebab sebagai manusia berada pada usia remaja 

dan akan memasuki usia dewasa, siswa sudah dapat menilai para gurunya. 

Jika baik keteladanan yang diberikan oleh para guru tentunya akan sangat 

mendukung para siswa untuk mengikuti dan mencontohnya. Namun 

demikian sebaliknya, jika guru-gurunya tidak bisa memberikan 

keteladanan yang baik bagi siswa-siswinya tentulah siswa akan keberatan 

untuk mengikuti penguatan budaya sekolah tersebut. 

c. Sarana atau tempat ibadah. Ketersediaan sarana atau tempat ibadah yang 

representative tentunya dapat mendorong dan mendukung penguatan 

budaya sekolah dan pembentukkan karakter siswa. Sebab dengan sarana 

atau tempat ibadah yang representative itu para siswa dan warga sekolah 

lainnya akan senang mengikuti kegiatan ibadah, seperti sholat dhuha 

berjama’ah, membaca Al Qur’an bersama-sama, sholat dhuhur maupun 

ashar secara berjama’ah dan kegiatan keagamaan lainnya. Untuk 

mewujudkan Masjid sebagai sarana atau tempat ibadah ini perlu dukungan 

semua pihak baik dari dalam maupun luar sekolah karena Masjid 

merupakan milik dan untuk kepentingan semua pihak utamanya umat 

Islam. 

d. Media buku-buku bacaan yang bernafaskan keagamaan. Sehingga buku-

buku tersebut akan menambah wawasan warga sekolah secara keseluruhan 

maupun siswa-siswi secara khusus. Karena apa yang dibaca oleh siswa/ 

seseorang itu akan mempengaruhi akal fikirannya dan pada gilirannya 
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akan mempengaruhi pada perilaku/ perbuatannya. Dengan buku-buku 

bacaan yang bernuansa islami itu mereka akan semakin mengerti akan 

ajaran-ajaran Islam sehingga ghirah mereka dalam beragama akan 

semakin meningkat.  

2. Faktor Penghambat 

Segala sesuatu yang menghambat penguatan budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa disebut faktor penghambat. Faktor penghambat 

bagi terbentuknya karakter siswa di MAN Kota Surabaya maupun di SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya kesadaran dari sebagian warga MAN Kota Surabaya maupun 

warga SMA Muhammadiyah 9 Surabaya baik dari unsur siswa-siswi, 

mungkin juga sebagian kecil dari guru dan karyawan akan pentingnya 

budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa. Sehingga dalam 

aksinya mereka tidak peduli dengan program tersebut dan tidak mau 

mengikutinya. Misalnya kegiatan shalat dhuhur berjam’ah mereka 

memilih tetap di kelas, makan di kantin, bergurau dan lain-lain yang 

menunjukkan bahwa mereka tidak peduli dengan kegiatan ibadah itu. 

Kurangnya kesadaran ini mungkin disebabkan oleh latar belakang 

Pendidikan di rumahnya yang kurang kondusif. 

b. Lingkungan pergaulan siswa-siswi. Bagaimanapun sifat dan perilaku 

seorang teman sedikit atau banyak akan dapat mempengaruhi temannya. 

Teman yang baik, patuh dan taat terhadap program sekolah tentunya akan 

berpengaruh baik pada temannya yang lain. Begitu pula sebaliknya, karena 
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teman yang tidak baik, orang lain bisa jadi terpengaruh untuk berbuat tidak 

baik juga, mengabaikan program sekolah yang telah disepakati bersama. 

c. Media informasi, seperti Hand Phone dan internet. Betapapun canggihnya 

kedua media tersebut, dapat membentuk banyak orang untuk memperoleh 

informasi yang penting dan berkomunikasi dengan pihak lain tanpa batas. 

Namun, di sisi lain ternyata dampak negative yang begitu besar bagi siswa-

siswi utamanya, karena mereka secara moral dan mental masih belum siap 

dengan kehadiran media canggih tersebut. Sehingga hal-hal yang 

dimanfaatkan dalam kedua alat canggih itu bukanlah sesuatu yang 

mendukung bagi perkembangan diri dan kepribadiannya di masa yang 

akan datang. Tentunya hal yang dipilihnya itu bersifat negative sehingga 

sangat menghambat bagi penguatan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa.  

 

Dari berbagai macam faktor-faktor pendukung maupun penghambat 

terselenggaranya penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa 

tersebut maka penulis dapat memberikan gambaran persamaan dan perbedaan 

dalam pelaksanaanya yang kami ringkas sebagai berikut: 

1. Persamaan 

a. Sekolah berbasis agama Islam 

b. Melaksanakan pembiasaan Sholat dhuha berjama’ah 

c. Membaca Al Qur’an bersama-sama 

d. Sholat dhuhur dan ashar berjama’ah 

e. Program Literasi 
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2. Perbedaan 

Tabel 5.1 

Tabel perbedaan penguatan budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9  Surabaya 

 

Point Perbedaan MAN Kota 

Surabaya 

SMA Muhammadiyah 

9 Surabaya 

Pelaksanaan Program Berjalan 2 tahun Berjalan 7 tahun 

Sholat Dhuha 06.30-07.00 07.30-08.00 

Kultum dari Siswa Belum ada Ada 

Program Lingkungan Ada (Prioritas) Ada (bukan prioritas) 

Program 

Enterpreneurship 

Ada (bukan 

prioritas) 

Ada (prioritas) 

Program Keagamaan MABIT Darul Arqam 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pada Bab terakhir ini laporan hasil penelitian tentang penguatan budaya 

sekolah dalam membentuk karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya. Setelah peneliti menyajikan dan menganalisis data, 

maka penulis dapat simpulkan sebagai berikut : 

1. Penguatan Budaya Sekolah 

Adapun penguatan budaya sekolah di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya yakni program keagamaan, program literasi, 

program lingkungan bersih dan hijau, dan program enterpreneurship, bisa 

dibilang sangat mendukung secara efektif dan efisien dalam pembentukkan 

karakter siswa, karena diikuti dengan manajerial yang baik seperti: 

a. Dibentuknya tim penilai yang terdiri dari beberapa komponen yang ada 

(semua unsur: waka, wali kelas, Guru BK, dan Guru Agama Islam). 

b. Membuat perencanaan mulai dari standar penilaian, penentuan konversi 

nilai dan pemberian penguatan dilaksanakan secara berkelanjutan. 

c. Ada beberapa aspek yang dijadikan acuan/ pedoman seperti: keagamaan, 

literasi, kedisiplinan, lingkungan bersih dan hijau serta entrepreneurship. 

d. Secara umum penguatan budaya ini relatif berhasil. Ada beberapa 

indikator yang bisa diketahui seperti: dilaksanakan secara professional, 
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adanya apresiasi dari warga sekolah dan wali murid serta dilaksanakan 

dalam durasi relatif singkat yaitu kurang lebih 2 tahun. 

Peneliti memilih obyek penguatan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa karena penulis yakin bahwa diantara salah satu syarat yang 

bisa mengubah wajah bangsa masa depan menjadi lebih baik dan bermartabat 

adalah karakter peserta didiknya, yang dipersiapkan sejak dini, tentunya 

dengan cara pembiasaan-pembiasaan yang positif agar anak terhindar dari 

perilaku yang negatif. 

2. Pembentukan karakter siswa 

Pembentukan karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan di SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya ini bisa dibilang ada perubahan yang signifikan 

setelah diterapkannya penguatan budaya sekolah, hal ini bisa dilihat dari 

beberapa indikator perilaku siswa seperti: 

a. Saat shalat berjama’ah yang dulu harus di paksa (di obrak-obrak), kini 

lebih menunjukkan kesadaran diri pada siswa, saat waktunya sholat 

berjama’ah siswa-siswi sudah bergegas terlebih dahulu. 

b. Dahulu selesai sholat berjama’ah langsung pergi begitu saja, kini mau 

duduk sebentar untuk dzikir dan berdoa bersama. 

c.  Begitu pula pada aspek lain seperti entrepreneurship, diterapkannya 

kantin kejujuran, dan itu bisa berjalan dengan baik, tanpa harus ditunggui 

oleh banyak orang. 

d. Aspek kedisiplinan pun juga bisa berjalan dengan berkurangnya anak 

terlambat ke sekolah, anak yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah. 
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Walaupun semua aspek tersebut awalnya memang harus dipaksa, namun 

sedikit demi sedikit bisa menjadikan siswa sadar. 

3. Persamaan dan Perbedaan penguatan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

Penulis mengamati bahwa penguatan budaya dalam membentuk karakter 

siswa ini yang dilaksanakan di MAN Kota Surabaya dan di SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya tentu ada persamaan dan ada pula perbedaannya. 

a. Persamaannya antara lain sebagai berikut :  

1) Kedua Lembaga tersebut, sekolah yang sama-sam bercirikan religious, 

artinya disamping melaksanakan kurikulum standar kementerian 

masing-masing Lembaga ada tambahan kurikulum khusus keagamaan. 

2) Dalam pembentukan karakter siswa di dua Lembaga tersebut sama-

sama menerapkan sistem  berbasis amaliah, baik yang ibadah mahdhah 

maupun yang ghairu mahdhah.  

3) Dalam pembentukkan tim penilai sama-sama melibatkan beberapa 

unsur yaitu waka, wali kelas, Guru BK, dan Guru Agama Islam (Al 

Islam, Al Quran Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Bahasa Arab). 

b. Perbedaannya antara lain sebagai berikut : 

1) MAN Kota Surabaya menerapkan kurikulum dari kementerian Agama 

dan statusnya Negeri. Sedangkan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya 

menerapkan kurikulum dari kementerian Pendidikan dan kebudayaan 

serta statusnya swasta. 
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2) Dari program tersebut dalam pelaksanaannya tidak sama, sesuai jadwal 

dari masing—masing Lembaga. 

3) Di dua Lembaga tersebut tentu memiliki program andalan masing-

masing: Di MAN Kota Surabaya program andalannya disebut MABIT 

(Malam Bina Iman dan Taqwa) yang dilaksanakan setiap akhir 

semester. Sedangkan di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya program 

andalannya disebut Darul Arqam yang dilaksanakan setiap  bulan 

Ramadhan. 

 

B. SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Kepada Kepala Sekolah kedua lembaga, apa yang sudah dilaksanakan dalam 

program penguatan budaya sekolah sudah cukup baik dan berhasil, walaupun 

masih belum sempurna, maka hendaknya di pertahankan apa yang sudah baik 

dan memperbaiki kekurangannya. 

2. Para tim penilai, apa yang sudah dilaksanakan cukup berhasil tapi jangan 

merasa puas dengan apa yang diraih saat ini, seiring berkembangnya zaman 

banyakk tantangan yang harus dihadapi, untuk itu hendaknya selalu 

mempersiapkan strategi – strategi yang baru. 

3. Kepada para guru Agama (Al Islam, Al Quran Hadits, Fiqih, Aqidah Akhlaq, 

Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab) khususnya, karena guru agama  

mempunyai peran yang sangat luas dan besar. Untuk itu kita sebagai guru 

agama selalu mengimbangi dengan perkembangan zaman, adanya 

globalisasi, perkembangan IT, yang semua itu sangat mudah mempengaruhi 
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pada karakter siswa, dengan cara meningkatkan kompetensi diri dan inovasi-

inovasi baru, karena yang ditanamkan berupa nilai karakter/ akhlaqul 

karimah. 

4. Kepada semua guru, diharapkan untuk bisanya mempertahankan kerjasama 

yang sudah baik untuk membentuk karakter siswa yang berkualitas, sehingga 

MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya keberadaannya 

akan benar-benar menjadi salah satu sekolah pilihan masyarakat di kota 

Surabaya. 

5. Yang perlu di ingat, bahwa keberhasilan dakwah Rasulullah dengan uswatun 

khasanah, dan keberhasilan akan berhasil jika ada usaha yang sungguh-

sungguh dan doa yang ikhlas baru kita bertawakkal kepada Allah SWT, insya 

Allah hasilnya akan sesuai harapan. 

 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Kami sebagai peneliti masih merasa sangat kurang bahkan jauh dari 

kesempurnaan dalam penelitian tesis ini, dikarenakan beberapa faktor yang 

terjadi antara lain: 

1. Peneliti belum mendapatkan data secara optimal yang lebih lengkap karena 

kurang luasnya waktu sehingga belum bisa dikatakan ideal. 

2. Penguatan budaya sekolah yang diterapkan di MAN Kota Surabaya dan SMA 

Muhammadiyah 9 Surabaya termasuk kategori baru karena baru berjalan 

kurang lebih 2-3 tahun dengan berbagai macam dinamika sosial sehingga 
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peneliti beranggapan durasi waktu 2-3 tahun belumlah cukup untuk 

penanaman karakter secara utuh.  

D. PENELITIAN LANJUTAN 

Penulis berharap akan ada penelitian berikutnyanya yang meneliti tentang 

penguatan budaya sekolah di SMA/ MA yang lain kedepannya, yang mana saat 

ini MAN Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya telah 

melaksanakan penguatan tersebut memasuki tahun ketiga. Walaupun 

peningkatan yang diharapkan oleh sekolah belum sepenuhnya terpenuhi, namun 

setidaknya bagi peneliti lain sudah bisa dijadikan acuan atau pembanding, 

sehingga pelaksanaan ataupun pencapaian tujuan penguatan budaya sekolah 

nantinya akan tercapai pembentukan karakter yang berkualitas dan bermartabat. 

Sesuai yang diharapkan oleh Lembaga-lembaga Pendidikan, wali murid, dan 

masyarakat pada umumnya. 
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